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Siregar, Nur Milan, 2023, Manajemen Perubahan Dalam Pengembangan Lembaga 

Pendidikan Islam ( Studi Kasus Di SMP IT Yayasan As Salam Insan Madani 

Malang), Tesis, Program Studi Magister Manajemen Pendidikan Islam 

Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 

Pembimbing I: Dr. Marno, M. Ag. Pembimbing II: Dr. Abdul Malik Karim 

Amrullah, M. Pd.I. 

 

 

Kata Kunci: Manajemen Perubahan, Pengembangan Lembaga, Pendidikan 

Islam 

Manajemen yang baik merupakan manajemen yang mampu mengubah dan 

mengembangkan manajemen lama menuju ke manajemen yang baru disesuaikan 

dengan perkembangan pendidikan. Manajemen perubahan ini merupakan proses 

dari manajemen lama kepada manajemen baru yang gunannya untuk 

mengembangkan lembaga pendidikan menjadi lebih baik dari sebelumnya. Setiap 

perubahan manajemen yang terjadi dalam lembaga pendidikan itu berdasarkan 

pengamatan keadaan lembaga yang tidak mengalami perkembangan sama sekali 

dari sebelumnya. Oleh karena itu, pemimpin lembaga harus sikap dalam 

menanggulangi hal tersebut. Kepala Sekolah SMP IT Yayasan As Salam Insan 

Madani ini mempunyai sikap berani dalam mengubah situasi manajemen lama 

menuju manajemen yang baru. Dari sinilah landasan lembaga sekolah SMP IT 

Yayasa As Salam Insan Madani melakukan manajemen perubahan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen perubahan dalam 

pengembangan lembaga pendidikan islam Studi Kasus di SMP IT Yayasan As 

Salam Insan Madani. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian studi kasus berdasarkan fenomena yang terjadi di lapangan. Tehnik 

pengumpulan data diperoleh dengan 1) Observasi, 2) Wawancara (interview), 3) 

Dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) hal yang mendasari manajemen 

perubahan yang terjadi di sekolah SMP IT Yayasan As Salam Insan Madani di latar 

belakangi oleh dimulai adanya perubahan nama lembaga Yayasan serta terjadinya 

pergantian kedudukan jabatan kepala sekolah sehingga merubah manajemen lama 

ke manajemen baru yaitu: perubahan struktur organisasi, perubahan pengadaan dan 

pembiayaan, perubahan program (kurikulum), perubahan SDM. 2) langkah-langkah 

dalam pelaksanaan manajemen perubahan yaitu: mengamati kondisi lembaga, 

membaca situasi, proses perubahan, pengontrolan, serta evaluasi terhadap 

manajemen perubahan yang baru dilaksanakan, terakhir mempertahankan 

perkembangan manajemen perubahan yang terlaksana. 3) dampak postif 

menghasilkan bahwa manajemen perubahan ini berhasil dibentuk di sekolah SMP 

IT Yayasan As Salam Insan Madani dengan adanya bentuk kerjasama yang baik, 

transparan antara Pihak Yayasan dengan Kepala Sekolah SMP IT Yayasan As 

Salam Insan Madani Malang. 
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Siregar, Nur Milan Change Management in the Development of Islamic Education 

Institutions (Case Study at SMP IT Yayasan As Salam Insan Madani Malang), 

Thesis, Master of Islamic Education Management Study, Program 

Postgraduate Islamic University Maulana Malik Ibrahim Malang, Advisor I: 

Dr. Marno, M. Ag. Advisor II: Dr. Abdul Malik Karim Amrullah, 

M. Pd.I. 

Keyword: Change Management, Institution Development, Islamic Education 

Good management is management that is able to change and develop old 

management towards new management adapted to educational developments. This 

change management is a process from the old management to the new management 

which is used to develop educational institutions to be better than before. Any 

management changes that occur in educational institutions are based on 

observations of the state of institutions that have not developed at all from before. 

Therefore, the leader of the institution must take an attitude in overcoming this. 

Principal SMP IT Yayasan As Salam Insan Madani Have a brave attitude in 

changing the situation of the old management to the new management. This is where 

the foundation of the school institution comes from SMP IT Yayasan As Salam 

Insan Madani change management. 

This study aims to analyze change management in the development of 

Islamic educational institutions Case Study SMP IT Yayasan As Salam Insan 

Madani. This research uses a type of qualitative research with a case study approach 

method based on phenomena that occur in the field. Data collection techniques are 

obtained by 1) Observation, 2) Interview, 3) Documentation. 

The results of this study show that 1) SMP IT Yayasan As Salam Insan 

Madani in the background of the beginning of a change in the name of the 

Foundation institution and a change in the position of the principal so as to change 

the old management to new management, namely: changes in organizational 

structure, changes in procurement and financing, changes in programs (curriculum), 

changes in human resources. 2) The steps in implementing change management are: 

observing the condition of the institution, reading the situation, change process, 

controlling, and evaluating the newly implemented change management, finally 

maintaining the development of change management that is carried out. 3) The 

positive impact results in that this change management is successfully established 

in schools SMP IT Yayasan As Salam Insan Madani with a good, transparent 

form of cooperation between the Foundation and the Principal SMP IT Yayasan As 

Salam Insan Madani . 
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 دیرتج
 
 

 ةیلإسلاما ةیوبرلتا تسساؤلما ریطوت في رییلتغا إدارة 2023 ن،لایم ورن ر،نجایرس
ر ینامج ماجسترب،  ھح، اطرو )ني مالانجدمن نسام إسلا ةیدادلإعاسة درلماسة حالة في درا (

، ة یمولحكاة یلإسلاماجامعة مالانج م یھرابك إلانا مالوا میعلت سادراة یلإسلاماة یبرلتإدارة ا
 ، اللهروما میرك كلمالا دعب وركتدلا  لثانيا ظرنا ، نیدلار یلماجستو، انرماور كتدلول الاظرانا
 .ةیبرلتا ریلماجستا

 
طورات لتامع ف یتتكدة یدجو إدارة مة نحیدلقدارة الإر ایطوتر وییعلى تغدرة لقادارة الإاي ھ دةیلجدارة الإا 

 تسساؤلما ریطولت دمتستخ لتيا دةیدلجدارة الإالى إمة یدلقدارة الإن اة میي عملھذه ھر ییلتغإدارة ا .ةیمیلتعلا
 تاظملاح لىإ ةیمیلتعلا تسساؤلما في دثتح ةیإدار راتییتغأي  دتستن .لقب ذي نم لفضأ ونلتك ةیمیلتعلا

ب لتغلافي ف قومذ تخااسسة ؤلمد اعلى قائب جیك ، لذل .لقبن مق لاطلإاعلى طور تتم ل لتيا تسساؤلما حالة
 نم .دةیدلجا دارةلإا لىإ مةیدلقا دارةلإا ضعو رییتغ في عشجا فقوم یھدل نيدم ننساإ ریدم .ذاھعلى 

 .رییلتغا ةدار بإ نيدام ننساا ملسلاا سسةؤم سیتأس ومقی ناھ
 سسةؤم في حالة سةدراة یلإسلاماة یمیلتعلت اسساؤلمر ایطوفي تر ییلتغل إدارة ایلى تحلإسة درالذه اھدف ھت 

 رھظوالا على ءبنا لحالةا سةدرا جھمن مععي ولنا ثلبحا نم عاون ثلبحا ذاھ دمستخی . نيدام ننساا ملسلاا
 ، لمقابلةا 2) ، ةظلملاحا 1) قیطر نع تانایلبا جمع تایتقنعلى وللحصا متی .للمجاا ذاھ في دثتح لتيا

 .قیثولتا 3)
 ننساا ملسلاا سةؤسة مدرفي مت ثدلتي حرات اییة للتغیلأساسدارة الإا 1)أن سة درالذه اھنتائج رت ھأظ 

 دارةلإا رییلتغ كلوذ سيیئرلا بلمنصف اقوم في رییتغو سسةؤلما سسةؤم مسا في رییتغ ةیداب ةیخلف في نيدام
 ، لیولتموا تایرلمشتا في راتیلتغوا ، ميیظلتنل اكھیلا في راتییلتغا :يھو ، دةیدج إدارة لىإ مةیدلقا

 :يھ رییلتغا إدارة ذیتنف طواتخ 2) .ةیرلبشا واردلما راتییتغ ، )ةیسدرالاج ھلمناا( مجرالبا في راتییلتغوا
 حالة قبةرام
 على ظلحفاا رایخ، وأ ثایدح ذةلمنفا رییلتغا إدارة مییتقو ، ملتحكوا ، رییلتغا ةیعملو ، فقولما راءةقو ، سسةؤلما
م لسلااسة درفي مح بنجاذه ھر ییلتغإدارة ا لیتشك لىإ جابيیلإا ریلتأثا أدى 3) .ذةلمنفا رییلتغا إدارة ریطوت
 سسةؤم ریدمو سسةؤلما نیب ونلتعاا نم فشفاو دیجل مع شكت ماولمعلاا یجولوة لتكنیولثاناني دمن نساإ
 .مالانج في تماولمعلا ایجولولتكن نيدم ننساإ ملسلاا

 

ملإسلاا  ئیسیھرلا تلكلماا  : ةیلإسلاما ةیبرلتا د،ھلمعا ریطوت ر،ییلتغا إدارة   
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PEDOMAN LITERASI ARAB LATIN 

 

Transliterasi yang digunakan dalam penulisan Tesis ini menggunakan 

transliterasi yang di gunakan di Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Merujuk pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

A. Huruf 

 

 Q = ق Z = ز Tidak dilambangkan = ا

 k = ك S = س B = ب

 l = ل Sy = ش T = ت

 m = م ṣ = ص Tsa = ث

 n = ن d = ض J = ج

 w = و ṭ = ط H = ح

 h = ھ ẓ = ظ Kh = خ

 ’ = ع ‘ = ع D = د

 y = ي g = غ Ż = ذ

  =  f = ف R = ر

 

B. Huruf Vocal 

 

Vokal Pendek Vokal Panjang Diftong 

 ay ې ā ا A ـَ

 aw ۅ ĩ ې I ـِ

 ’ba بأ ũ و U ـُ
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

 Pada dasarnya, kehidupan manusia dan organisasi selalu berubah dan 

diliputi oleh perubahan. Kedua lingkungan internal dan eksternal berkontribusi 

pada perubahan. Oleh karena itu, pemahaman tentang perubahan diperlukan 

untuk mengurangi tekanan yang ditimbulkan oleh penentang perubahan. 

Memang wajar bagi seseorang untuk menentang perubahan, tetapi itu bukan 

sesuatu yang tidak dapat diatasi.1 Untuk mengatasi resistensi dan efek yang 

dapat ditimbulkan oleh proses perubahan, perubahan harus dikelola dengan 

baik. Stakeholder harus memahami peran dan tanggung jawab mereka karena 

pada dasarnya perubahan memerlukan komitmen bersama.2 

  Selain itu, ada perubahan yang dilakukan di Sekolah Yayasan As Salam 

Insan Madani, khususnya di jenjang SMP IT ini. Lingkungan eksternal 

menentukan perubahan yang terjadi. Awalnya, itu adalah tempat penitipan 

anak (TPA), kemudian berkembang menjadi taman kanak-kanak (TK), yang 

mencetak generasi yang berakhlaqul karimah sesuai dengan motto, "Berjiwa 

Qur'ani, Berprestasi, dan Berwawasan Luas."3 Organisasi ini mendirikan 

Yayasan As Salam Insan Madani, yang bertujuan untuk mengubah metode 

pendidikan Yayasan. Apa itu? Perubahan yang telah dialami organisasi telah 

memberikan dasar baginya untuk maju melalui berbagai proses transformasi 

                                                      
 1M. Nur Nasution, Manajemen Perubahan (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2010), hlm. 

3.  

 2M. Nur Nasution, Manajemen Perubahan, hlm, 3.  
 3S. A. Batubara, wawancara Pandangan  Umum,  (Batu:  Selasa 09 Mei 2023), Pada pukul 

15.30 WIB.  
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dan pertumbuhan dan membuatnya lebih maju dari sebelumnya. Teori buku 

menyatakan bahwa niat yang baik dan hasil yang baik selalu membawa 

perubahan. Resistensi manusia adalah hambatan paling umum untuk 

perubahan, yang memungkinkan perubahan terjadi lebih cepat dan lebih 

mudah.4  

  Dalam hal ini, perubahan yang dilakukan di Yayasan As Salam Insan 

Madani ini berdampak positif baik di dalam maupun di luar organisasi. untuk 

meningkatkan kualitas dan reputasi organisasi di masyarakat. Seiring 

perkembangan zaman, lembaga pendidikan Islam menghasilkan siswa yang 

kreatif, inovatif, dan kompetitif. Dengan mempertimbangkan tingkat 

pendidikan yang dia terima. Sangat mungkin bahwa generasi penerus akan 

menyaksikan bagaimana pendidikan karakter yang dibangun di sekolahnya 

dilakukan secara berkesinambungan dan dalam kegiatan.  

  Akibatnya, pendidikan ini berfungsi sebagai wadah bagi generasi saat ini 

untuk menghasilkan generasi berikutnya yang memiliki sifat-sifat Qur'ani 

dalam hal tingkah laku, sikap, bijaksana, wawasan luas, dan prestasi. Faktor 

lingkungan internal (seperti keluarga siswa) membantu siswa mendapatkan 

pendidikan yang baik; faktor lingkungan eksternal (seperti teman sebaya) 

membantu siswa mendapatkan pendidikan yang baik, dan faktor lingkungan 

eksternal Pendidikan ini sangat memengaruhi perkembangan generasi saat ini, 

mulai dari TK, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, hingga Perguruan 

                                                      
 4Wibowo, Manajemen Perubahan Edisi Kedua (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), 

hlm, 194.  
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Tinggi. Pendidikan juga membantu orang mengeksplorasi pengetahuan sesuai 

dengan jenjang yang ditempuh.5 Dan pada jenjang SD As Salam juga 

memfokuskan bagian Tahfidz gunanya untuk memperdalam karakter Qur’ani 

para santri As Salam.6 Selain itu, akan ada proses pengembangan yang akan 

diterapkan di jenjang SMP IT As Salam. Proses ini akan mewajibkan para 

santri untuk mengenal sifat suri tauladan Nabi Muhammad SAW. Ini akan 

membantu mengajarkan karakter dasar kepada para santri dan santriwati di 

Yayasan As Salam Insan Madani Malang.7 

 Perubahan adalah bagian dari manajemen, dan tingkat keberhasilan setiap 

pemimpin ditentukan oleh seberapa baik mereka memprediksi dan 

memanfaatkan perubahan tersebut.  Organisasi dibangun untuk beradaptasi 

dengan perubahan lingkungan melalui pengembangan internal dan 

pembaharuan. Perubahan ini ditunjukkan dengan berbagai upaya untuk 

mengubah desain organisasi di masa mendatang.8   

 Singkatnya, untuk mencapai hasil yang baik dan bahkan untuk 

mengembangkan organisasi, perubahan diperlukan. Karena setiap langkah 

yang diambil untuk memperbaiki suatu organisasi membuatnya lebih baik lagi 

di masa mendatang. "Perubahan" dan "perkembangan" terkait berkembangnya 

organisasi tidak akan meninggalkan jejak perubahan, tetapi akan lebih 

                                                      
 5N.K. Wawancara Kepala Sekolah SMP IT As Salam Insan Madani Malang, (Malang: 

Kamis, 25 Mei 2023), Pada Pukul 13.30 WIB.  

 6S. Wawancara Kepala Sekolah SD IT As Salam Malang, (Malang: Kamis, 25 Mei 2023), 

Pada Pukul 15.30 WIB.  

 7N.K. Wawancacra Kepala Seklolah SMP IT As Salam Insan Madani Malang,(op.cit).  

 8Iin Kurniawati dan Firmansyah, “Peran Manajemen Dalam Perubahan Organisasi”, 

(Jurnal Ilmu Komputer, Ekonomi Dan Manajemen, Vol. 1 No. 7, 2021), hlm. 132.    
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mengembangkan prosesnya. Seperti halnya dengan perubahan yang dilakukan 

di Sekolah Yayasan As Salam Insan Madani ini, mereka melakukan perubahan 

dalam manajemen pendidikan tetapi tetap menggunakan manajemen yang ada 

sebelumnya. Namun, pengembangan potensi manajemennya lebih baik dari 

sebelumnya.     

 Lembaga pendidikan harus ada untuk mengintegrasikan pendidikan islam 

dan umum dan mengembangkan pendidikan islam. Tanah yang "subur" akan 

tersedia untuk generasi berikutnya.9 Agus Wibowo menjelaskan manajemen 

perubahan sebagai alat, proses, dan teknik untuk mengelola seluruh dampak 

perubahan yang terjadi dalam sebuah organisasi. Perilaku individu atau 

organisasi dapat memengaruhi tingkat keberhasilan manajemen 

perubahan.10 Pendapat ahli di atas menunjukkan bahwa manajemen perubahan 

adalah suatu pendekatan untuk mengendalikan perubahan dari tradisi ke arah 

transformasi yang diinginkan oleh setiap organisasi atau lembaga. Selain itu, 

perilaku yang ditunjukkan oleh lembaga tersebut memainkan peran penting 

dalam menjaga keberlangsungan manajemen perubahan. Berhasil atau 

tidaknya implementasi manajemen perubahan di lembaga tersebut bergantung 

pada bagaimana Yayasan dan karyawannya berperilaku. 

 Menurut Nawawi Hadari (1997), posisi manajemen dalam pendidikan 

adalah sumber ilmu manajemen dunia pendidikan.  Peneliti menyimpulkan 

                                                      
 9Fedry Saputra, ‘Sejarah Pertumbuhan Dan Perkembangan Pendidikan Islam Di 

Indonesia’, Al-Hikmah: Jurnal Pendidikan Dan Pendidikan Agama Islam, 3.1 (2021), 284 

<https://www.google.com/books?id=cWydAAAAMAAJ>, hlm. 98. 

 10Agus Wibowo, “Manajemen Perubahan (Change Management).” Penerbit Yayasan 

Prima Agus Teknik’,  Penerbit Yayasan Prima Agus Teknik, 2021, hlm. 180. 
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bahwa lembaga ini adalah pusat pendidikan dan harus memainkan peran utama 

dalam mengelola dan mengembangkan lembaga pendidikan islam untuk 

meningkatkan kualitasnya di masa depan.  Untuk mencapai hasil yang baik 

dalam pembangunan institusi pendidikan islam, manajemen ini juga 

merupakan suatu proses pengelolaan yang sistematis. Perubahan memberi 

pelakunya kesempatan untuk hidup dan berkembang. Manajemen perubahan 

juga berarti mengelola sumber daya untuk mencapai tujuan perusahaan dengan 

lebih baik. Sebuah organisasi mengalami perubahan ketika beralih dari kondisi 

saat ini ke kondisi yang diinginkannya.11  

 Sekolah Yayasan As Salam Insan Madani Malang juga mengalami 

perubahan. Diubah, manajemennya lebih baik dari sebelumnya. Ini karena ada 

komponen pendukung yang membantu organisasi melakukan perubahan dan 

berkembang. Dengan mempertimbangkan urutan perubahan yang terjadi di 

tingkat kemajuan pendidikan islamnya. yang dimulai dengan kelompok 

bermain kanak-kanak (KB) dan kemudian berkembang menjadi sekolah dasar 

dan SMP. Berbagai kelompok, dengan bimbingan Yayasan As Salam, 

memutuskan untuk melakukan perubahan ini. Mereka juga termasuk kepala 

sekolah, guru, karyawan tata usaha, dan pengelola organisasi lainnya. 

Perubahan yang terjadi di suatu lembaga juga akan berdampak pada kelompok 

kerja lain. Dengan berusaha dan mendapatkan dukungan dari manajemen 

senior dan junior, perselisihan utamanya tentang politik dan kekuatan.12 

                                                      
 11Ahmad Bairizki and others, Manajemen Perubahan, (Bandung: Widina Bhakti Persada, 

2021), hlm. 34. 

 12Wibowo, Manajemen Perubahan Edisi Kedua, hlm. 201-202, (op.cit).  
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 Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa manajemen perubahan terhadap 

suatu lembaga cenderung melihat kekuatan dan politik yang akan membantu 

proses perubahan dan kemajuan lembaga tersebut. Dengan bantuan dan 

dukungan manajemen lokal, serikat pekerja akan melakukan perubahan yang 

optimal dan menjadi lembaga yang lebih baik dari manajemen sebelumnya. 

Untuk mengelola dinamika politik perubahan, empat langkah harus dilakukan, 

yaitu:13 

1. Memastikan atau memperoleh dukungan dari kelompok kekuasaan 

utama; 

2. Menggunakan perilaku pemimpin untuk mendorong perubahan yang 

diusulkan;  

3. Membangun stabilitas dengan menggunakan kekuasaan untuk 

memastikan bahwa segala sesuatu tetap sama.  

 Oleh karena itu, peneliti menyimpulkan bahwa manajemen lokal dan serikat 

pekerja harus berkontribusi untuk menerapkan manajemen perubahan di 

lembaga. dan mengambil tindakan sistematis untuk mencegah penyimpangan 

dalam manajemen perubahan saat membangun lembaga pendidikan islam di 

Sekolah Yayasan As Salam Insan Madani Malang.  Selain itu, pada hari 

minggu tanggal 4 Juni 2023, peneliti mewawancarai Dewan pendiri Yayasan, 

atau Yayasan, As Salam, untuk mengetahui lebih lanjut tentang sejarah 

perubahan dan perkembangan yang terjadi di sana. 

 Lihat sejarah singkatnya untuk mengetahui sejarah dan perkembangan 

                                                      
 13Wibowo, Manajemen Perubahan Edisi Kedua, hlm. 202.  
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Sekolah Yayasan As Salam Insan Madani. Yayasan As Salam didirikan dengan 

akta notaris pada 18 Juli 1997 setelah Masjid As Salam berfungsi. Sekolah 

Yayasan As Salam didirikan oleh tujuh pendiri tiga di antara mereka telah 

meninggal. Sampai saat ini, hanya satu dewan pendiri Bapak RE. Nasution, 

ketua umum Sekolah Yayasan As Salam Malang telah memberikan kontribusi 

yang signifikan untuk kemajuan lembaga tersebut.  Salah satu tugas awal 

Yayasan As Salam adalah menentukan lokasi Masjid As Salam, membangun 

Gedung Kelompok Bermain (KB) TK As Salam, dan mengawasi masjid dan 

takmirnya setelah pembangunan Gedung KB. 14 

 Yayasan As Salam mendirikan SD-I dan SMP As Salam pada tahun 

akademik 2010-2011, dan mereka menerima siswa pada tahun akademik 2015-

2016. Pada tanggal 25/09/2019, nama "As Salam" diubah menjadi "As Salam 

Insan Al-Madani" sesuai dengan Peraturan Menkumham RI No.5 Tahun 2004, 

yang menetapkan bahwa semua badan hukum yang terdiri dari Yayasan As 

Salam harus mendapat pengesahan dari Menteri Hukum dan HAM.15  Untuk 

menghindari kesalahpahaman di kemudian hari, perubahan nama Yayasan 

dilakukan dengan menunjuk surat No. AIM.01/SP/III2916 pada tanggal 21 

Maret 2016. Proses peralihan dari Yayasan As Salam menjadi Yayasan As 

Salam Insan Madani telah diselesaikan dengan baik, sebagai badan hukum 

yang diwajibkan untuk mematuhi UU dan PP. Menurut rekomendasi notaris, 

                                                      
 14RE. Nasution, Wawancara Selaku Yayasan (dewan pendiri) dan  Ketua Umum Yayasan 

As Salam Insan Madani Malang, (Malang: Minggu, 4 Juni 2023), Pada Pukul 09.00 WIB.  

 15Operator Nur Khatimah, SK Badan Hukum Menkumham Yayasan As Salam Insan 

Madani tertera pada website: 

https://vervalyayasan.data.kemdikbud.go.id/index.php/chome/profil?yayasan_id=09580C9C-

53CA-11E5-9010-B702DFF1001D  diakses pada tanggal 5 Juni 2023, pada pukul 20.29 WIB.  

https://vervalyayasan.data.kemdikbud.go.id/index.php/chome/profil?yayasan_id=09580C9C-53CA-11E5-9010-B702DFF1001D
https://vervalyayasan.data.kemdikbud.go.id/index.php/chome/profil?yayasan_id=09580C9C-53CA-11E5-9010-B702DFF1001D
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Yayasan As Salam harus ditutup sekarang disebut Yayasan As Salam Insan 

Madani Malang.16  

 Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa yayasan ini mengalami banyak 

perubahan dan pengembangan seperti mengubah nama membangun lembaga 

pendidikan islam dan mengembangkan lembaga pendidikan lainnya. Mulai 

dari satu jenjang pendidikan, KB, kemudian berkembang dengan adanya 

gedung untuk jenjang SD dan Yayasan SMP IT As Salam. Yayasan As Salam 

masih mengalami perkembangan hingga saat ini. Di jenjang SD dan SMP IT 

Yayasan As Salam Insan Madani, pencapaian tahun 2022 membawa 

penghargaan Medali Emas dan Medali Perunggu Tingkat Nasional. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa yayasan ini mengalami banyak perubahan 

dan pengembangan termasuk perubahan nama lembaga pendidikan islam dan 

pengembangan lembaga pendidikan. Mulai dari satu jenjang pendidikan, yaitu 

KB, kemudian berkembang dengan adanya gedung untuk jenjang SD dan SMP.

 Acara-acara termasuk Kompetisi Sains Dalton, Kompetisi Siswa 

Berprestasi Nasional KSBN, PRA OSN, Kejuaraan Provinsi Taekwondo Antar 

Pelajar Jatim, Olimpiade Sains Soedirman, dan Olimpiade Sains Akbar 

Nasional (OSAN 2022). Dengan melihat hasil belajar para siswa, dapat 

disimpulkan bahwa pengendalian, pengelolaan, dan penerapan sangat baik 

untuk mengelola segala aspek manajemen dan pihak berwenang di Yayasan 

ini, dengan pemimpin yang sangat berpengalaman. Griffin menyatakan bahwa 

                                                      
 16RE. Nasution, Wawancara Selaku Yayasan (dewan pendiri) dan Ketua Umum Yayasan 

As Salam Insan Madani  Malang, (Malang: Minggu, 4 Juni 2023), Pada Pukul 09.00 WIB, (op.cit).  
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ada tiga cara untuk mengevaluasi karakter seorang pemimpin. 

 Ketika berbicara tentang kepemimpinan, pertama-tama kita berbicara 

tentang adanya kepemimpinan seorang pemimpin yang memiliki kemampuan 

ini sejak lahir. Yang kedua adalah kepemimpinan yang berasal dari cara 

seorang pemimpin bertindak. Kemampuan yang dimaksud adalah teknik, 

manusiawi, dan konseptual.17 Berdasarkan pendapat di atas, peneliti 

menyimpulkan bahwa untuk mengembangkan lembaga pendidikan islam yang 

berkembang dan mengalami kemajuan, pemimpin, pemangku kepentingan, 

dan manajemen harus memiliki tiga elemen yang diperlukan untuk manajemen 

perubahan. Mereka harus terampil, berpengetahuan luas, dan memiliki 

pengalaman.  

 Oleh karena itu, beberapa manajemen perubahan dan pengembangan yang 

terjadi di Yayasan ini karenanya peneliti mengangkat judul yang berkaitan 

dengan “ Manajemen Perubahan Dalam Pengembangan Lembaga 

Pendidikan Islam ( Studi Kasus Di Yayasan SMP IT As Salam Insan 

Madani Malang )”.  Karena ada banyak proses manajemen yang berubah dan 

dikembangkan di Yayasan ini  maka peneliti melakukan dan memilih tempat 

objek penelitian di Yayasan tersebut. 

 

 

                                                      
 17Ema Chairunnisa,Choirotun Najiyah, Hajar Salsabila, dkk, Konsep Pengembangan and 

Lembaga Pendidikan Islam, ‘Kepemimpinan Bermutu ’:, 9.1 (2020), 26–33 

<https://doi.org/10.22219/progresiva.v9i1.12517>, hlm. 5. 
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B. Fokus Penelitian  

1. Apakah hal yang mendasari (latar belakang) terjadinya manajemen 

perubahan dalam pengembangan lembaga pendidikan islam di 

Sekolah  SMP IT Yayasan As Salam Insan Madani Malang ? 

2. Bagaimana langkah-langkah manajemen perubahan dalam 

pengembangan lembaga pendidikan islam yang dilaksanakan di 

Sekolah SMP IT Yayasan As Salam Insan Madani Malang ? 

3. Bagaimana dampak terjadinya manajemen perubahan dalam 

pengembangan lembaga pendidikan islam yang dilaksanakan di 

Sekolah SMP IT Yayasan  As Salam Insan Madani Malang ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dasar utama (latar belakang) terjadinya 

manajemen perubahan dalam pengembangan lembaga pendidikan 

islam di Sekolah SMP IT Yayasan As Salam Insan Madani Malang. 

2.  Untuk menganalisis langkah-langkah (bentuk-bentuk strategi) 

manajemen perubahan dalam mengembangkan lembaga pendidikan 

islam yang dilaksanakan di Sekolah SMP IT Yayasan  As Salam 

Insan Madani Malang. 

3. Untuk menganalisis dampak terjadinya manajemen perubahan 

dalam pengembangan lembaga pendidikan islam yang dilaksanakan 

di Sekolah  SMP IT Yayasan As Salam Insan Madani Malang. 
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D. Manfaat Penelitian 

 Studi ini bertujuan untuk membantu semua orang, terutama bagi lembaga 

pendidikan islam seperti sekolah yayasan islam terpadu yang memiliki 

berbagai jenjang, terutama di Sekolah Yayasan As Salam Insan Madani di 

Malang. Akibatnya, tujuan peneliti adalah untuk mendapatkan pemahaman 

lebih lanjut tentang proses manajemen perubahan yang terjadi selama 

pembentukan institusi pendidikan islam ini. Studi ini akan membantu 

memberikan rekomendasi tentang apa yang harus dilakukan untuk menghadapi 

transformasi yang akan datang, yang akan menguntungkan semua pihak secara 

teoritis dan praktis: 

1. Manfaat secara teoritik 

 Kajian teoritik tentang manajemen perubahan dalam pembangunan 

institusi pendidikan islam dapat membantu sebagai bangunan ilmu 

tentang: 

a. Dasar-dasar manajemen perubahan yang terjadi selama 

pengembangan lembaga pendidikan islam, yang dapat 

memberikan beberapa perspektif tentang dasar manajemen 

perubahan yang terjadi di lembaga tersebut. 

b. Strategi manajemen perubahan untuk membangun institusi 

pendidikan islam yang sesuai dengan perubahan struktur 

kinerja dan tantangan zaman. 

c. Dampak dari penerapan manajemen perubahan dalam 

pengembangan institusi pendidikan islam adalah 
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peningkatan pengetahuan tentang cara menjalankan strategi 

dan menemukan penerapan dan hasil yang lebih optimal 

untuk institusi. 

 

1. Manfaat secara empirik  

a. Sekolah Yayasan: dapat memberikan kontribusi terhadap 

pelaksanaan manajemen perubahan dalam pengembangan lembaga 

pendidikan islam lainnya. 

b. Saran bagi Yayasan: dapat mengembangkan lembaga pendidikan 

islam menjadi lebih optimal lagi untuk masa yang akan datang. 

Serta dapat menghadapi manajemen perubahan yang sesuai dengan 

tuntutan perkembangan zaman. 

c.  Saran bagi kepala sekolah: dapat menjalankan perubahan sesuai 

dengan strategi yang sudah ditentukan oleh pihak Yayasan. Dan 

mampu menghadapi segala kendala dalam pengembangan lembaga 

pendidikan yang terjadi di Sekolah  SMP IT Yayasan As Salam 

Insan Madani Malang. 

d.  Saran bagi serikat pekerja: mampu menyeimbangkan manajemen 

perubahan dalam pengembangan lembaga 
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e. pendidikan islam yang terjadi di Sekolah SMP IT  Yayasan 

As Salam Insan Madani Malang.  

 

E. Orisinalitas Penelitian  

 Peneliti menggabungkan penelitian sebelumnya untuk membedakan 

penelitian sebelumnya. Ini dilakukan supaya lebih mudah untuk fokus pada 

topik penelitian yang akan dibahas dalam pembahasan ini. Berikut adalah 

beberapa contoh diskusi sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini: 

 Studi Ali Mustopa "Manajemen Perubahan Lembaga Pendidikan Islam 

Studi Kasus Di Pesantren Fathul "Ulum Kewagean Kediri" bertujuan untuk: 1) 

memberikan gambaran menyeluruh tentang fase perubahan di Pesantren Fathul 

"Ulum Kewagean Kediri"; dan 2) menjelaskan perubahan di bidang struktur, 

tata fisik, teknologi, dan manusia. Studi ini dilakukan menggunakan 

metodologi kualitatif. Analisis logika deduktif digunakan untuk merancang 

studi kasus ini. Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa perubahan terjadi 

dalam tiga fase. Dimulai dengan fase pencairan (unfreezing), organisasi 

memulai diskusi dan menilai seberapa siap mereka untuk menghadapi 

perubahan. Diikuti oleh fase mulai berubah (changing), di mana perubahan 

utama diterapkan. Terakhir, fase pembekuan kembali (refreezing), di mana 

organisasi bertindak untuk menyesuaikan diri dengan keadaan setelah 

perubahan. Perubahan pada struktur sekolah dan tata fisik: pesantren didirikan 
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pada tahun 2017.18 Relevansi antara penelitian Ali Mustopa dengan peneliti 

terletak pada pembahasan mengenai  manajemen perubahan. Sedangkan 

perbedaannya adalah  pengembangan lembaga pendidikan islam tersebut.  

 Studi "Manajemen Perubahan Lembaga Pendidikan Islam di Era 

Globalisasi" ditulis oleh Misbah Munir dan Ermita Zakiyah pada tahun 2017. 

Studi ini dimaksudkan untuk menjawab pertanyaan tentang manajemen 

perubahan di institusi pendidikan islam di era globalisasi.  Studi ini 

menunjukkan bahwa MTsN 1 Malang menggunakan manajemen perubahan 

sebagai tanggapan terhadap dunia modern. Hal ini karena praktik manajemen 

perubahan diterapkan di sekolah tersebut. Manajemen perubahan mencakup 

penerapan standar isi, seperti kurikulum, standar proses, seperti pembelajaran, 

standar kelulusan, yang dimulai dengan pembinaan siswa, standar guru dan 

kependidikan, standar sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan.  

 Sementara perbedaan mereka terletak pada cara lembaga pendidikan 

berkembang, tujuan penelitiannya adalah sama. Penelitian tahun 2020 oleh 

Mahlani, Abustani Ilyas, Nashiruddin Pilo, dan Hasibuddin Mahmud berjudul 

"Perspektif Pendidikan Islam Tentang Manajemen Perubahan Dalam 

Pengembangan Lembaga Pendidikan Islam" bertujuan untuk: 1) mempelajari 

perspektif pendidikan Islam tentang manajemen perubahan untuk 

pengembangan lembaga pendidikan Islam; 2) menganalisis perspektif 

pendidikan Islam tentang manajemen perubahan untuk pengembangan 

                                                      
 18A l i Mustopa, ‘Manajemen Perubahan Lembaga Pendidikan Islam ( Studi Kasus Di 

Pesantren Fatḥul ‘ Ulūm Kwagean Kediri ) Tesis Oleh : Institut Agama Islam Negeri ( Iain ) 

Ponorogo Program Pascasarjana Program Studi Manajemen Pendidikan Islam’, 2018, hlm. 2. 
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lembaga pendidikan Islam; dan 3) mengevaluasi perspektif pendidikan Islam 

tentang manajemen perubahan. 

 Penelitian perpustakaan bisa historis, sosiologis, teologis, filosofis, atau 

pedagogis-manajerial. Tipologi, faktor pendorong, model koordinasi, 

komunikasi, dan resistensi perubahan adalah elemen yang dapat ditemukan 

dalam penelitian ini dengan mempertimbangkan elemen-elemen ini. 

Komponen yang terlibat dalam proses manajemen perubahan juga harus 

disesuaikan. Ini termasuk cara sekolah Islam dapat menggunakan manajemen 

perubahan dengan baik. Ini harus mencakup konsep dasar dan peran 

manajemen Islam. Karena komitmennya yang kuat untuk perubahan, baik 

dalam pendekatan terbuka maupun mazhab individu atau kelompok, Al-Qur'an 

memberikan inspirasi untuk proses ini. Perspektif yang berubah, penerapan 

sistem pendidikan Islam, desain pendidikan yang berkualitas tinggi, 

penghargaan kepada manusia, dan keteladanan dalam manajemen perubahan 

adalah beberapa aspek yang mengalami perubahan. 

 Perubahan harus dibuat dan diterapkan dengan cara yang sesuai dengan 

perintah Tuhan dalam Al-Qur'an dan kehidupan sehari-hari Nabi Muhammad 

SAW agar tidak menimbulkan resistensi atau konflik. Selain itu, untuk 

memastikan bahwa lembaga pendidikan Islam, terutama pesantren, dapat terus 

berkembang dan bertahan, perubahan juga harus dilakukan dengan cara yang 

positif dan konstruktif.   Studi ini berfokus pada model perubahan dan strategi 

yang digunakan di Yayasan As Salam Insan Madani Malang. Tetapi 

pentingnya terletak pada manajemen perubahan sebagai bagian dari 
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pembentukan institusi pendidikan islam. 

 Ihwanuddin Pulungan melakukan penelitian kualitatif berjudul 

"Manajemen Pendidikan Islam Perubahan dan Pengembangan Organisasi", 

yang menggunakan pendekatan deskriptif. Studi tersebut menunjukkan bahwa 

saat organisasi berubah dan berkembang, banyak hal yang diperhatikan. Salah 

satunya adalah tindakan seseorang. Beberapa orang berkembang menjadi 

personil (sumber daya manusia), dengan berbagai latar belakang pendidikan, 

masa lalu (dengan kesulitan dan kebahagiaan), dan kemudian jiwa baru, yang 

terdiri dari ambisi-ambisi (kehendak yang berlebihan). Seseorang harus 

mendapatkan bimbingan secara lisan maupun tulisan untuk membangun 

semangat atau bahagian jiwa. Karena perilaku individu sekarang menjadi ilmu, 

perbaikan dan pengembangan dalam mencapai keberhasilan organisasi dapat 

dilakukan sesuai dengan kinerja dan kepuasan kerja. 

 Keterampilan manajerial sangat penting untuk mendorong perubahan dan 

perkembangan dalam organisasi. Keterampilan konsep pengetahuan organisasi 

dapat membantu pemimpin membagi pekerjaan untuk mencapai tujuan 

mereka. Karena kekuatan dan otoritasnya, pemerintah adalah alat yang efektif 

untuk melaksanakan. Kenikmatan itu sendiri harus dipertanggungjawabkan 

secara waktu dan hasil jika perubahan dapat menghasilkan hasil atau kinerja 

yang lebih baik.  Penelitian ini juga berfokus pada aspek manajemen perubahan 

dan pengembangan organisasi. Meskipun demikian, metode studi kasus yang 

digunakan di lembaga pendidikan islam Yayasan berbeda dari cara peneliti 

membangunnya.   
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 Studi Muhammad Fazis tahun 2019 berjudul "Manajemen Perubahan 

Pondok Pesantren (Studi Fenomonologi Pada Pondok Pesantren Sumatera 

Thawalib Parabek Bukit Tinggi)." Tujuan dari disertasi ini adalah untuk 

menganalisis dan memperoleh pemahaman tentang manajemen perubahan di 

Pondok Pesantren Sumatera Thawalib Parabek Bukit Tinggi. Perencanaan, 

pengangkatan, seleksi, orientasi, penempatan, pemanfaatan, pengembangan, 

dan evaluasi pelaksanaan pekerjaan adalah semua bagian dari manajemen 

perubahan pendidik dan tenaga kependidikan. Ini juga mencakup 

pemberhentian dan kompensasi. Kedua, manajemen perubahan budaya dalam 

organisasi termasuk taqwa (keseimbangan nilai), himmah (keinginan kuat), ahl 

al-‘ilmi wa al-‘ibadah (ilmu dan perbuatan), wara' (integritas), amanah 

(percaya), layyin (lemah lembut), istiqamah (tetap teguh), dan birrun (berbuat 

baik). Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif, yang merupakan 

kategori penelitian fenomenologi. 

 Banyak contoh manajemen perubahan pendidik dan tenaga kependidikan 

termasuk perencanaan, rekrutmen, seleksi, orientasi, penempatan dan 

pemanfaatan, pengembangan, kompensasi, penilaian pelaksanaan pekerjaan, 

dan pemberhentian, menurut penelitian yang dia lakukan. Kedua, budaya 

organisasi telah diubah oleh manajemen. Ini termasuk taqwa, himmah, ahl al-

‘ilmi wa al-‘ibadah, wara', amanah, layyin, istiqamah, dan birrun. Pondok 

Pesantren Sumatera Thawalib Parabek Bukit tinggi belum melakukan 

penelitian tentang manajemen perubahan organisasi dan tenaga pendidik dan 

kependidikan.  Peneliti harus membahas fenomonogi manajemen perubahan 
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yang didasarkan pada penelitian ini. Fokus penelitian ini pada pengendalian 

perubahan budaya dalam organisasi adalah hal yang membedakan penelitian 

ini dari yang lain. Dalam proses membangun lembaga pendidikan islam studi 

kasus di Yayasan, penelitian sebelumnya berfokus pada manajemen 

perubahan. 

 Penelitian ini ditulis oleh Dian Arif Noor Pratama dengan judul 

"Manajemen Perubahan Lembaga Pondok Pesantren Hidayatullah Balik Papan 

Dalam Membentuk Sumber Daya Manusia Unggul dan Berdaya Saing". 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui mengapa dan bagaimana 

manajemen perubahan lembaga dilakukan di Pondok Pesantren Hidayatullah 

yang terletak di Balikpapan, Provinsi Kalimantan Timur. Selain itu, untuk 

mengetahui apakah strategi manajemen perubahan organisasi efektif dalam 

membangun sumber daya manusia yang kompetitif dan unggul. Penelitian 

kualitatif ini menggunakan studi kasus manajemen. 

 Sebuah penelitian menunjukkan bahwa Pondok Pesantren Hidayatullah 

Balikpapan mengalami transformasi dari luar. Mereka beralih dari Panti 

Asuhan berbasis ORSOS menjadi Pondok Pesantren berbasis ORMAS, sebuah 

amal usaha yang berfokus pada pendidikan, kesehatan, sosial, dan dakwah. 

Selain itu, mereka melakukan perubahan struktur internal dengan mengubah 

Departemen Pendidikan menjadi Lembaga Pendidikan dan Pengkaderan 

Hidayatullah, yang menggunakan sistem satu pintu. (2) Perubahan organisasi 

dilakukan melalui tiga tahapan manajemen perubahan sesuai dengan strategi 

perubahan yang direncanakan. Pengeringan awal, perubahan gerakan, dan 
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pengeringan kembali adalah tiga tahap prosesnya. 

 Organisasi dapat berubah karena mereka lebih inklusif dan memungkinkan 

orang-orang dari kalangan bawah ke atas untuk berkembang. Tiga hasil dari 

perubahan lembaga Pertama, terbentuknya pengelolaan sumber daya manusia 

melalui penerapan teknik untuk menilai kebutuhan sumber daya manusia, 

menetapkan tujuan, mengadakan pertemuan, dan membuat program kerja. 

Kedua, terbentuknya pengembangan sumber daya manusia melalui tiga 

pendekatan: pengkaderan, pengembangan profesional, dan pengembangan 

karir. Ketiga, terbentuknya sumber daya manusia yang beragam dan unggul. 

Penelitian ini berkonsentrasi pada pembentukan sumber daya manusia dan 

berdaya saing, sementara penelitian sebelumnya berkonsentrasi pada 

manajemen perubahan dalam pengembangan lembaga pendidikan islam.

 Suriadi menerbitkan artikel 2019 berjudul "Manajemen Pendidikan Islam 

Dalam Pengembangan Lembaga Pendidikan Islam." Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pengorganisasian pendidikan Islam adalah semua sumber 

daya yang diperlukan untuk mengoptimalkan kemampuan setiap individu 

sehingga terwujud kolaborasi dalam mencapai tujuan pendidikan Islami 

melalui pelaksanaan rencana. 

 Dalam kehidupan organisasi pendidikan Islam yang terdiri dari banyak 

orang, ada pembagian bidang pekerjaan yang memungkinkan adanya anggota 

dan pemimpin. Melalui contoh dan kekuatan mereka, pemimpin mendorong 

anggota untuk bekerja sama secara sukarela untuk mencapai tujuan yang 

didasarkan pada nilai-nilai Islam.  Peneliti melakukan penelitian ini karena 
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mereka membangun sekolah islam. Tetapi penelitian ini berbeda tentang 

manajemen perubahan saat lembaga sedang berkembang.  "Implementasi 

Manajemen Perubahan Pada Program Kelas Unggulan Di Kelas Madrasah 

Tsanawiyah Negeri (MTsN 2) Bandar Lampung" adalah tesis yang ditulis oleh 

Mifka Liza Putri pada tahun 2018. Penelitian deskriftif kualitatif termasuk 

dalam kategori ini. Sumber data di MTs N 2 Bandar Lampung adalah Kepala 

Madrasah, Wakil Kepala Madrasah, Guru, Komite Madrasah, dan karyawan. 

 Menurut penelitian ini, penerapan dalam kehidupan organisasi pendidikan 

Islam yang terdiri dari banyak orang, ada pembagian bidang pekerjaan yang 

memungkinkan adanya pemimpin dan anggota. Pemimpin mendorong anggota 

mereka untuk bekerja sama secara sukarela untuk mencapai tujuan yang 

didasarkan pada nilai-nilai Islam melalui contoh dan kekuatan mereka.  Peneliti 

melakukan penelitian ini karena mereka sedang membangun sekolah Islam. 

 Namun, penelitian ini berbeda tentang manajemen perubahan dalam 

perkembangan organisasi.  Tesis yang ditulis oleh Mifka Liza Putri pada tahun 

2018 berjudul "Implementasi Manajemen Perubahan Pada Program Kelas 

Unggulan Di Kelas Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN 2) Bandar 

Lampung." Termasuk dalam kategori ini adalah penelitian deskriftif kualitatif. 

Di MTs N 2 Bandar Lampung, sumber data terdiri dari Kepala Madrasah, 

Wakil Kepala Madrasah, Guru, Komite Madrasah, dan karyawan. Studi ini 

menunjukkan bahwa penerapan.19 Fokus penelitian ini adalah manajemen 

                                                      
 19Mifka Liza Putri, ‘Implementasi Manajemen Perubahan Pada Program Kelas Unggulan 

Di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs N) 2 Bandar Lampung’, Tesis, 2018, 1–131 
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perubahan dalam pengembangan lembaga pendidikan islam di Yayasan As 

Salam Malang, yang membuatnya relevan untuk peneliti lain.Tesis Ratna 

Ningsih adalah "Manajemen Perubahan Pendidikan Pondok Pesantren Di Era 

Revolusi". Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk memberi pembaca 

pemahaman tentang cara mengelola manajemen perubahan pendidikan pondok 

pesantren di era revolusi 4.0 di pondok pesantren Al-Falah Sumberadi 

Kebumen. Latar belakang penelitian ini adalah pondok pesantren Al-Falah 

Sumberadi Kebumen. Observasi, wawancara menyeluruh, dan dokumentasi 

adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkan data.   

 Penelitian menunjukkan bahwa visi dan misi pesantren Al-Falah adalah 

dasar untuk merencanakan dan menerapkan perubahan pendidikan di era 

revolusi 4.0. Untuk melaksanakan perencanaan ini, tim kepengurusan 

dibentuk. Ahlul bait dan kelompok yang relevan, seperti santri senior, 

bertanggung jawab untuk membangun struktur kepengurusan selama langkah 

pengorganisasian dan pengorganisasian perubahan pendidikan. 

 Perubahan dalam pendidikan termasuk perubahan tata letak, struktur, 

manusia, dan sarana prasarana. Pada tahap terakhir, pengendalian atau 

pengendalian perubahan pendidikan terdiri dari tiga tahapan: musyawarah 

santri, musyawarah kepengurusan, dan musyawarah yayasan.20  

 Penelitian ini berfokus pada manajemen perubahan pendidikan dan masalah 

                                                      
<http://repository.radenintan.ac.id/id/eprint/3153%0Ahttp://repository.radenintan.ac.id/3153/1/TE

SIS_FIX.pdf>, hlm. 3. 

 20Ratna Ningsi, ‘Manajemen Perubahan Pendidikan Pondok Pesantren Di Era Revolusi’, 

(Tesis: IAIN NU Kebumen,2021, hlm. 7. 
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yang terkait dengannya. Namun, penelitian ini berbeda dari yang lain dalam 

hal perkembangan institusi pendidikan islam dan pendekatan yang digunakan. 

Tesis Imam Karya Bakti berjudul "Manajemen Perubahan Pada Pondok 

Pesantren Dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan Islam: Studi Kasus 

Pondok Pesantren Nurul Ulum Kota Blitar." Studi kualitatif ini dilakukan 

untuk menjelaskan proses pengering, perubahan, dan pengering. 

 Studi ini menunjukkan bahwa perubahan adalah jenis perubahan yang 

terjadi di Pondok Pesantren Nurul Ulum di kota Blitar. Fase pemanasan 

dimulai dengan memberi tahu pengurus pondok bahwa perubahan diperlukan 

untuk meningkatkan dukungan perubahan. Dimulai dengan perubahan 

kebiasaan kerja warga pondok pesantren ke arah yang lebih baik. Menetapkan 

hasil perubahan menjadi ketetapan yang dibekukan memungkinkan 

pemulihan.21  Penelitian ini relevan dengan peneliti karena fokusnya pada 

bagian manajemen perubahan. Namun, perbedaan penelitian ini terletak pada 

bagaimana perubahan dilakukan pada subjek penelitian dan bagaimana 

lembaga pendidikan islam dibangun. 

Tabel 1.1: Hasil Penelitian Terdahulu 

 

No. Peneliti Hasil Penelitian Relevansi Penelitian 

1. Ali Mustopa, J Jenis perubahan yang terjadi 
Relevansi penelitian Ali 

Mustopa dengan riset peneliti 

                                                      
 21Imam Karya Bakti, “Manajemen Perubahan Pada Pondok Pesantren Dalam 

Meningkatkan Kualitas Pendidikan Islam Studi Kasus Pondok Pesantren Nurul Ulum Kota Blitar” 

(Tesis: IAIN Kediri, 2021), ‘92400819010_prabab.Pdf’, hlm. 3-4. 
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2018, Tesis, 

yang 

diterbitkan 

IAIN 

Ponorogo.  

di pesantren Fathul "Ulum 

Kewagean Kedriri" adalah 

perubahan menaik atau 

radikal, yang merupakan 

perubahan yang dilakukan 

oleh suatu organisasi melalui 

langkah-langkah kecil yang 

terus menerus dilakukan 

secara bertahap sebagai 

bagian dari rekayasa ulang 

organisasi lain atau 

sebelumnya. Objektif 

perubahannya biasanya kecil 

dan umum. 

terletak pada manajemen 

perubahan. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada 

pengembangan lembaga 

pendidikan islamnya. 

2. Misbah Munir 

dan Ermita 

Zakiyah, 2017, 

yang 

diterbitkan oleh 

Jurnal J-MPI.  

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa MTsN 1 

Malang telah menerapkan 

manajemen perubahan pada 

institusinya sebagai 

tanggapan terhadap era 

globalisasi. Manajemen 

perubahan ini mencakup 

penerapan standar isi, yaitu 

kurikulum; standar proses, 

yaitu pembelajaran; standar 

pendidik dan kependidikan; 

standar sarana dan prasarana; 

pengelolaan; pembiayaan; 

dan penilaian.  

 

 

Relevansi antara kajian ini 

dengan peneliti terletak pada 

manajemen perubahan yang 

dilakukan di MTsN 1 Malang 

ini. Sedangkan perbedaannya 

terletak pada pengembangan 

lembaga pendidikannya, tujuan 

penelitiannya. 

 Mahlani, 

Abustani Ilyas, 

Nashiruddin 

Pilo, 

Hasibuddin 

Mahmud, 2020, 

yang 

diterbitkan oleh 

Journal Of 

Management 

Science (JMS).   

Dengan mempertimbangkan 

elemen-elemen ini, penelitian 

ini dapat menemukan 

tipologi, faktor pendorong, 

model koordinasi, 

komunikasi, dan resistensi 

perubahan. Selain itu, 

komponen proses manajemen 

perubahan harus disesuaikan. 

Ini termasuk bagaimana 

institusi pendidikan Islam 

dapat menerapkan 

manajemen perubahan 

dengan efektif. Ini harus 

Relevansi penelitian ini dengan 

peneliti terletak pada 

manajemen perubahan dalam 

pengembangan lembaga 

pendidikan islam. Sedangkan 

perbedaannya itu dalam 

penelitian ini analisis perspektif  

pendidikan islamnya. Namun, 

dalam kajian penelitian ini 

peneliti memfokuskan 

manajemen perubahan dalam 

pengembangan lembaga 

pendidikan islam pada bagian 

model perubahan dan bentuk 
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mencakup konsep dasar 

manajemen Islam dan peran 

pentingnya. Dengan 

komitmen yang kuat untuk 

perubahan, baik dalam 

pendekatan sistem terbuka 

maupun mazhab individu, 

proses ini diinspirasi oleh Al 

Qur'an. Beberapa aspek 

mengalami perubahan, 

termasuk perspektif yang 

berubah, pembentukan 

sistem pendidikan Islam, 

penghargaan terhadap 

individu, desain pendidikan 

yang berkualitas tinggi, nilai-

nilai institusi pendidikan 

Islam yang direkonstruksi, 

dan keteladanan dalam 

manajemen perubahan 

sebagai kunci kesuksesan. 

Penelitian ini tidak selalu 

membawa dampak negatif. 

Perubahan yang diperlukan 

strategi yang digunakan di 

Yayasan As Salam Insan 

Madani Malang. 

4. Ikhwanuddin 

Pulungan, 

2015, yang 

diterbitkan pada 

jurnal Forum  

Pedagogik.  

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ambisi atau aspek jiwa 

harus dikembangkan; tugas 

lisan dan tulisan akan 

membantu. Karena perilaku 

individu sekarang menjadi 

ilmu, perbaikan dan 

pengembangan dalam 

mencapai keberhasilan 

organisasi dapat dilakukan 

sesuai dengan kinerja dan 

kepuasan kerja. Keterampilan 

manajerial sangat penting 

untuk mendorong perubahan 

dan perkembangan 

organisasi. Para pemimpin 

yang memiliki keterampilan 

konsep pengetahuan 

organisasi dapat membantu 

mencapai tujuan mereka 

dengan membagi pekerjaan 

kepada orang lain. Karena 

Penelitian ini juga berfokus 

pada aspek manajemen 

perubahan dan pengembangan 

organisasi. Sementara 

perbedaan terletak pada 

bagaimana peneliti membuat 

lembaga pendidikan islam dan 

bagaimana pendekatan studi 

kasus digunakan di lembaga 

pendidikan islam Yayasan. 
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kekuatan dan otoritasnya, 

pemerintah adalah alat yang 

efektif untuk melaksanakan. 

5. Muhammad 

Fazis, 2019, 

Disertasi, 

Diterbitkan 

Oleh 

Universitas 

Negeri Jakarta.  

Banyak contoh manajemen 

perubahan pendidik dan 

tenaga kependidikan 

termasuk perencanaan, 

rekrutmen, seleksi, orientasi, 

penempatan dan 

pemanfaatan, 

pengembangan, kompensasi, 

penilaian pelaksanaan 

pekerjaan, dan 

pemberhentian, menurut 

penelitian yang dia lakukan. 

Kedua, budaya organisasi 

telah diubah oleh 

manajemen. Ini termasuk 

taqwa, himmah, ahl al-‘ilmi 

wa al-‘ibadah, wara', amanah, 

layyin, istiqamah, dan birrun. 

Pondok Pesantren Sumatera 

Thawalib Parabek di 

Bukittinggi belum 

melakukan penelitian tentang 

manajemen perubahan 

organisasi dan guru dan 

tenaga kependidikan. 

Peneliti harus membahas 

manajemen perubahan 

berdasarkan fenomonogi subjek 

penelitian. Salah satu hal yang 

membedakan penelitian ini 

adalah bahwa itu berkonsentrasi 

pada manajemen perubahan 

budaya dalam organisasi 

tersebut. Peneliti sebelumnya 

berfokus pada manajemen 

perubahan dalam 

pengembangan lembaga 

pendidikan islam studi kasus di 

Yayasan As Salam. 

6. Dian Arif Noor 

Pratama, Tesis, 

2019, yang 

diterbitkan oleh 

Pihak 

Universitas 

Islam Negeri 

Sunan Kalijaga 

Yogyakarta.  

Sebuah penelitian 

menunjukkan bahwa Pondok 

Pesantren Hidayatullah 

Balikpapan mengalami 

transformasi dari luar. 

Mereka beralih dari Panti 

Asuhan berbasis ORSOS 

menjadi Pondok Pesantren 

berbasis ORMAS, sebuah 

amal usaha yang berfokus 

pada pendidikan, kesehatan, 

sosial, dan dakwah. Selain 

itu, mereka melakukan 

perubahan struktur internal 

dengan mengubah 

Departemen Pendidikan 

menjadi Lembaga 

Penelitian ini relevan dengan 

peneliti sebelumnya dalam hal 

manajemen perubahan 

lembaga; namun, penelitian ini 

juga berfokus pada 

pembentukan sumber daya 

manusia dan berdaya saing, 

sedangkan peneliti sebelumnya 

berfokus pada manajemen 

perubahan dalam 

pengembangan lembaga 

pendidikan islam. 
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Pendidikan dan Pengkaderan 

Hidayatullah, yang 

menggunakan sistem satu 

pintu. (2) Organisasi dapat 

mengalami perubahan 

melalui metode perubahan 

yang direncanakan, yang 

mencakup tiga tahap: 

penghapusan, perubahan 

gerakan, dan penghapusan 

kembali. Metode ini 

membuat lembaga lebih 

terbuka kepada masyarakat 

dan membantu 

perkembangan orang-orang 

dari semua lapisan 

masyarakat. (3) Tiga temuan 

berkaitan dengan 

transformasi organisasi. 

Analisis kebutuhan SDM 

harus dilakukan pertama, 

kemudian menetapkan 

tujuan, mengadakan 

pertemuan, dan membuat 

strategi pengelolaan SDM. 

7. Suriadi, 2019, 

artikel yang 

diterbitkan pada 

Jurnal Tarbawi: 

Keilmuan 

Manajemen 

Pendidikan. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

pengorganisasian pendidikan 

Islam adalah semua sumber 

daya yang diperlukan untuk 

mengoptimalkan 

kemampuan setiap individu 

sehingga terwujud kolaborasi 

dalam mencapai tujuan 

pendidikan Islami melalui 

pelaksanaan rencana. Dalam 

kehidupan organisasi 

pendidikan Islam, yang 

terdiri dari kumpulan 

sejumlah orang, ada 

pembagian bidang pekerjaan. 

Pembagian bidang pekerjaan 

memungkinkan pemimpin 

dan anggota untuk bekerja 

secara sukarela dan bersama-

sama untuk mencapai tujuan 

Penelitian ini relevan dengan 

peneliti karena membangun 

lembaga pendidikan islam. 

Namun, penelitian ini berbeda 

dalam hal manajemen 

perubahan selama 

pengembangan lembaga 

tersebut. 
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yang didasarkan pada nilai-

nilai Islam. 

8. Mifka Liza Putri, 

Tesis, 2018, 

diterbitkan 

Oleh pihak 

Universitas 

Islam Negeri 

Raden Intan 

Lampung. 

Menurut penelitian ini, wakil-

wakil kepala madrasah, guru, 

dan komite sekolah adalah 

beberapa pihak yang terlibat 

dalam penerapan Manajemen 

Perubahan oleh Kepala 

Madrasah dalam 

pengambilan kebijakan dan 

keputusan. Keputusan 

madrasah secara eksklusif 

mengenai bidang kurikulum 

diberikan dalam bentuk 

silabus dan RPP, yang 

membuat proses 

pembelajaran dan evaluasi 

lebih terarah. Namun, untuk 

tenaga pendidik, keputusan 

madrasah secara eksklusif 

mengenai bidang kurikulum 

melibatkan banyak pihak 

Fokus penelitian ini adalah 

manajemen perubahan dalam 

pengembangan lembaga 

pendidikan islam di Yayasan As 

Salam Malang, yang 

membuatnya relevan dengan 

peneliti lain. 

 

 

 

 

9. Ratna Ningsih, 

Tesis, 2021 

yang 

diterbitkan oleh 

pihak IAIN NU 

Kebumen. 

Studi menunjukkan bahwa visi 

dan misi pesantren Al-Falah 

adalah dasar untuk 

merencanakan dan 

menerapkan perubahan 

pendidikan di era revolusi 

4.0. Untuk melaksanakan 

perencanaan ini, juga 

dibentuk tim kepengurusan. 

Perubahan pendidikan 

dimulai dengan pembentukan 

struktur kepengurusan oleh 

ahlul bait dan pihak-pihak 

yang bersangkutan, termasuk 

santri senior. Kemudian 

terjadi perubahan pada tata 

letak, struktur, manusia, dan 

sarana prasarana. 

Selanjutnya, pengendalian 

perubahan pendidikan 

dilakukan dalam tiga tahap: 

musyawarah kepengurusan, 

musyawarah yayasan, dan 

Fokus penelitian ini adalah 

manajemen perubahan 

pendidikan, yang relevan 

dengan peneliti. Namun, 

penelitian ini berbeda dari yang 

lain dalam hal perkembangan 

lembaga pendidikan islam dan 

metodologi yang digunakan. 
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musyawarah santri. 

10. Imam Karya 

Bakti, Tesis, 

2021, yang 

diterbitkan oleh 

pihak IAIN 

Kediri. 

Studi ini menunjukkan bahwa 

perubahan adalah jenis 

perubahan yang terjadi di 

Pondok Pesantren Nurul 

Ulum di kota Blitar. Fase 

pemanasan dimulai dengan 

memberi tahu pengurus 

pondok bahwa perubahan 

diperlukan untuk 

meningkatkan dukungan 

perubahan. Dimulai dengan 

perubahan kebiasaan kerja 

warga pondok pesantren ke 

arah yang lebih baik. 

Menetapkan hasil perubahan 

menjadi ketetapan yang 

dibekukan memungkinkan 

pemulihan. 

Fokus penelitian ini pada bagian 

manajemen perubahan 

membuat penelitian ini relevan 

dengan peneliti. Namun, 

perbedaan penelitian ini terletak 

pada bagaimana perubahan 

dilakukan pada subjek 

penelitian dan bagaimana 

lembaga pendidikan islam 

tersebut dikembangkan. 

 

  Berdasarkan data dari penelitian sebelumnya, jelas bahwa 

penelitian ini dilakukan oleh peneliti yang sama, dengan judul, 

fokus, dan sasaran yang mirip. Oleh karena itu, peneliti akan 

menjelaskan posisi penelitian dalam tabel berikut: 

Tabel 1.2: Posisi Penelitan 

Nama  Nur Milan Siregar 

Judul 

Penelitian 

Manajemen Perubahan Dalam Pengembangan Lembaga 

Pendidikan Islam (Studi Kasus Di SMP IT Yayasan As 

Salam Insan Madani Malang).  
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Fokus 

Penelitian 

1. Hal  yang mendasari (latar belakang) terjadinya 

manajemen perubahan dalam pengembangan 

lembaga pendidikan islam di Sekolah SMP IT 

Yayasan As Salam Insan Madani Malang. 

2. Langkah-langkah manajemen perubahan dalam 

pengembangan lembaga pendidikan islam yang 

dilaksanakan di Sekolah SMP IT Yayasan As 

Salam Insan Madani Malang. 

3. Dampak terjadinya manajemen perubahan dalam 

pengembangan lembaga pendidikan islam yang 

dilaksanakan di Sekolah SMP IT Yayasan As 

Salam Insan Madani Malang. 

 

Orisinalitas 

Penelitian 

Manajemen Perubahan Dalam Pengembangan 

Lembaga Pendidikan Islam ( Studi Kasus Di SMP 

IT Yayasan As Salam Insan Madani Malang). 

 

 

F. Definisi Istilah  

1. Kata "manajemen" berasal dari bahasa Latin, di mana "manus" 

berarti tangan dan "agree" berarti melakukan. Dalam bahasa 

Inggris, kata "manajemen" berarti mengatur, mengurus, atau 

mengelola. 

2.  Manajemen perubahan adalah membawa seseorang atau organisasi 

dari keadaan saat ini ke keadaan yang diinginkan.  

3. Pengembangan lembaga pendidikan islam: Pembentukan lembaga 

pendidikan islam swasta diharapkan dapat membangun budaya 

kerja yang kuat di dalam organisasi, yang akan tercermin dalam 

kinerja anggota. Lembaga pendidikan islam swasta pasti dapat 

menjadi lembaga pendidikan yang berprestasi dan bereputasi jika 
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didukung dengan fasilitas yang memadai dan didukung oleh sistem 

organisasi yang baik. Langkah-langkah (bentuk-bentuk strategi) 

manajemen perubahan dalam pengembangan lembaga pendidikan 

islam,  merupakan proses, alat, dan teknik untuk mengelola orang, 

sisi proses perubahan, untuk mencapai hasil yang diperlukan, dan 

mewujudkan perubahan secara efektif di dalam individu, tim, dan 

sistem yang luas.  

4. Dampak merupakan pengaruh kuat yang mendatangkan pengaruh 

positif dan negative. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA  

A. Kajian Tentang Manajemen Perubahan 

1. Definisi Manajemen Perubahan 

 Karen Coffman dan Katies Lutes menggambarkan manajemen 

perubahan sebagai pengelolaan transisi dari keadaan lama ke keadaan 

baru. Mereka juga menggambarkannya sebagai sebuah pendekatan 

terstruktur yang membantu organisasi dan individu dalam transisi yang 

perlahan tapi pasti dari keadaan sekarang menuju keadaan yang 

diinginkan.22  

 Pelakunya dapat bertahan dan berkembang dalam aspek organisasi 

karena perubahan.  Struktur, prosedur, karyawan, pola pikir, dan budaya 

kerja organisasi dapat berubah.  Seberapa bermanfaat suatu ilmu 

pengetahuan atau sains diukur.  Pengelolaan sumber daya yang bertujuan 

untuk meningkatkan kinerja organisasi dengan mengubah kondisi 

organisasi saat ini ke kondisi yang lebih baik dikenal sebagai manajemen 

perubahan.  Menurut Pettigrew dan Whipp (1991), subjek penelitian 

tentang perubahan dapat terdiri dari berbagai aspek, dan lingkup 

manajemen perubahan terdiri dari tiga dimensi:23 

                                                      
 22Nuri Aslami Epa Purnama Sari Harahap, ‘Strategi Manajemen Perubahan Dalam 

Membangun Jiwa Kepemimpinan Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sumatera Utara’, Jurnal 

Ilmu Komputer, Ekonomi Dan Manajemen (JIKEM), 2.2 (2022), hlm. 40–47. 

 23Aceng Muhtaram Mirfani, ‘Manajemen Perubahan Pada Satuan Pendidikan Dasar’, 

Jurnal Administrasi Pendidikan, 13.1 (2017), 62–80 

<https://doi.org/10.17509/jap.v23i1.5575>,hlm 64. 



 

45  

a. Dimensi isi ( sasaran-sasaran, dan tujuan) 

b. Dimensi proses (implementasi) 

c. Dimensi konteks (lingkungan internal dan eksternal). 

  Memutuskan apa yang harus berubah atau perubahan apa 

yang harus terjadi adalah cara terbaik untuk mengetahui apakah suatu 

perubahan berhasil atau tidak. Perubahan apa yang harus dilakukan 

menunjukkan dimensi isi yang harus dikelola. Penjabarannya 

mencakup hal-hal seperti alasan perubahan, tujuan yang ingin dicapai, 

dan tujuan. Perubahan yang terjadi dalam organisasi dapat mencakup 

individu, tim, organisasi, struktur, proses, pola fikir, dan budaya kerja. 

Ini digambarkan sebagai berikut pada gambar 1.2: 24 

Konsep 1.1: Konsep Dasar Manajemen Perubahan 

 

  Sering disebutkan bahwa perubahan adalah sesuatu yang 

pasti terjadi di dunia karena manusia berubah dan manusia berubah. 

                                                      
 24Apri Nuryanto, Manajemen Perubahan Dalam Peningkatan Mutu Sekolah, hlm. 6. 

kondisi 
sekarang 

manajemen 
perubahan 

keadaan baru 
yang 

diinginkan 
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Bawahan, orang di luar organisasi, orang desa, pengamat, konsultan, 

dan pelanggan adalah beberapa sumber informasi untuk perubahan. 

Pendekatan manajemen perubahan adalah top-down karena 

keputusan tentang perubahan selalu dibuat oleh pimpinan puncak 

organisasi, pemilik organisasi, atau kepala unit kerja.25  

  Berdasarkan pernyataan di atas, peneliti menyimpulkan 

bahwa atasan lembaga atau yayasan bertanggung jawab atas setiap 

perubahan yang dilakukannya.sebuah peningkatan dari keadaan 

sekarang ke keadaan yang diharapkan di masa mendatang. 

Perubahan adalah hal yang nyata dalam kehidupan yang 

memungkinkan seseorang untuk mengubah sesuatu menjadi berbeda 

dari sebelumnya melalui proses yang dapat terjadi kapan saja dan di 

mana saja.   Dunia pendidikan harus mengantisipasi perubahan ini, 

dan kreativitas diperlukan untuk menghasilkan inovasi baru yang 

sejalan dengan kemajuan dalam bidang teknologi dan ilmu 

pengetahuan.26  

   

2. Strategi  Manajemen Perubahan Lembaga Pendidikan Islam 

 Dalam menerapkan manajemen perubahan agar kinerja perubahan 

                                                      
 25Tentri Septiyani and others, ‘Al-Afkar : Journal for Islamic Studies Peran Kepemimpinan 

Dan Penerapan Manajemen Perubahan Dalam Peningkatan Daya Saing Di Sekolah Tinggi Agama 

Islam Al-Falah Cicalengka’, 6.2 (2023), 244–54 

<https://doi.org/10.31943/afkarjournal.v6i2.581.The>, hlm. 248. 

 26Abdul Malik Karim Amrullah, ‘Quality Assurance (QA) Becoming Quality Entrepreneur 

(QE): Mutu, Inovasi, Dan Kemandirian, Lembaga Pendidikan Lahir Dari Kepemimpinan Yang 

Kuat’, Inara: Publisher, 2022, hlm. 21–22. 
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semakin membaik, maka ada beberapa hal dalam pelaksanaan 

manajemen perubahan terfokusnya kepada lembaga pendidikan 

islam. Adapun beberapa strateginya yaitu, sebagai berikut:27 

a. Menganalisis perubahan kebutuhan organisasi. Dengan 

mencari perubahan kebutuhan organisasi yang diperlukan. 

b. Mengkomunikasikan visi dalam strategi manajemen 

perubahan memerlukan visi misi yang jelas dengan 

dikomunikasikan baik dan benar. 

c. Meninggalkan kebiasaan lama, dengan ini anggota harus 

mampu perubahan perilaku yang menjadi kegiatan yang 

positif dan meninggalkan pola lama tanpa menggunakan 

perlawanan. 

d. Menciptakan rasa pentingnya perubahan. 

e. Mendukung peranan pemimpin yang kuat, dukungan setiap 

anggota diperlukan dalam hal perubahan nilai, keyakinan 

dan sudut pandang. 

f. Meminta dukungan dari bagian anggota untuk mendorong 

perubahan. 

g. Membuat rencana implementasi yang tepat. 

h. Membangun struktur yang tepat: Seorang manajer atau 

pemimpin membuat struktur yang sesuai dengan tujuannya 

                                                      
 27Rahayu Dinda, "Strategi Manajemen Perubahan Di SMP Swasta Al Washiyah-1 

Medan.”’, Jurnal Islami: Manajemen Pendidikan Islam Dan Humaniora, 2.2 (2022), hlm. 6. 
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untuk pengembangan sumber daya manusia agar program 

pembinaan dapat dilaksanakan dengan lebih baik. 

i. Mengkomunikasikan perubahan: Ini berarti 

menginformasikan semua orang yang terlibat dalam 

perubahan, serta tujuan dan targetnya. kriteria keberhasilan 

perubahan, prosedur yang harus diikuti, dan penghargaan 

pencapaian keberhasilan. 

j. Meningkatkan dan mengorganisasikan perubahan Penguatan 

diberikan untuk mendorong anggota untuk terus menerapkan 

perubahan untuk mencapai tujuan dan meningkatkan 

keberhasilan implementasi.28 

   Selain itu, menurut Qomar (2007) ada beberapa metode  atau 

strategi dalam mengubah pendidikan islam, diantaranya:29 

a. Mendefinisikan tujuan, program, dan cita-cita yang ingin 

dicapai lembaga. Langkah selanjutnya  adalah  berusaha  

mencapai  hal  ini  sebanyak  mungkin  melalui  kegiatan 

sehari-hari. 

b. Menciptakan iklim kepemimpinan dan organisasi yang 

kondusif dan mendukung.  

c. Menyiapkan guru yang benar-benar berdedikasi dalam 

pengajaran dan pembelajaran  ajaran   Islam,   sehingga   

                                                      
 28Darwisyah, ‘Manajemen Strategi Perubahan Lembaga Pendidikan Islam Pada 

Pascasarjana Uin Sts Jambi.’, Jurnal Ilmu Manajemen Terapan, 2.2 (2020), hlm. 23–32. 

 29wahyuni sri, ‘“Implementasi Strategi Manajemen Perubahan.”’, Al-Dyas, 2.2 (2023), 466. 
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memiliki   prioritas   dalam   menyelesaikan   tugas-tugas 

pendidikan   dan   pembelajaran   demi   tercapainya   

keberhasilan   anak   didiknya.  

d. Membuat  dan  menyusun  materi  pendidikan  yang  

memperhatikan  perkembangan siswa dan tuntutan 

masyarakat. 

e. Selidiki  potensi  keuangan  dan  ekspresikan  secara  kreatif.  

Meningkatkan  jumlah  promosi untuk meningkatkan 

reputasi (reputation building). 

f. Menciptakan kerjasama (networking) baik di tingkat 

nasional maupun internasional.  

g. Sikap  optimis,  peduli,  dan  aktif dalam  menghadapi  

tantangan  masyarakat  pada umumnya, dan terhadap 

lingkungan pendidikan pada khususnya. 

 

  Menurut Prosci, tujuan mengelola perubahan adalah untuk 

menjaga perubahan agar orang tidak kembali ke cara lama mereka 

bekerja. Perubahan yang sukses dan berkelanjutan dapat 

memperkuat perubahan di masa depan.  Akibatnya, manajemen 

perubahan adalah cara yang berbeda untuk mencapai tujuan tertentu. 

Perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan dan 

evaluasi adalah semua bagian dari proses ini untuk memperbaiki 

keadaan. Setiap siswa berhak atas pendidikan yang layak untuk 
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meningkatkan kehidupan bangsa.  

  Metode ini berpusat pada sistem nilai budaya yang ada di 

organisasi dan masyarakat.   Pada dasarnya, manajemen perubahan 

adalah upaya untuk berubah dan dapat membantu tahap perubahan 

seseorang. Oleh karena itu, orang tua dan guru di sekolah adalah 

subjek dalam mengajarkan manajemen perubahan kepada siswa 

mereka. Mereka membentuk karakter siswa dari kecil hingga 

dewasa, dan dengan demikian karakter siswa akan berubah dan 

berkembang  yang bagus. 

  Pergeseran dari keadaan saat ini ke keadaan yang diharapkan 

di masa depan disebut perubahan. Ini dilakukan oleh individu, 

kelompok, dan organisasi sebagai tanggapan terhadap perubahan 

yang terjadi baik di dalam maupun di luar. Ada empat jenis strategi 

perubahan budaya yang dapat digunakan oleh institusi pendidikan 

dan bisnis, menurut Denison, tergantung pada strategi dan kondisi 

lingkungannya:30 

Konsep . 1.2. Hubungan Antara Lingkungan dan Strategi 

Manajemen Terhadap Budaya Lembaga 

                                                      
 30Istiana Janatun, ‘“Konsep Perubahan Pendidikan Dalam Pembelajaran Terpadu.”’, 

Jurnal Tawadhu, 4.1 (2020), hlm. 1042. 
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 Labil Change Negative Stabil Change Positive 

Keadaan lingkungan 

 

  Peta konsep di atas menunjukkan bahwa hubungan antara 

lingkungan dan strategi manajemen sangat konsisten di sekolah dan 

lembaga yayasan. Ini karena setiap manajemen perubahan di 

lembaga harus mengubah budaya lingkungannya. Tidak mungkin 

hanya mengubah satu manajemen karena hubungan antara 

lingkungan internal dan ekstern berhubungan satu sama lain. Proses 

manajemen perubahan dilakukan oleh Yayasan As Salam Insan 

Madani Malang. transformasi dalam manajemen lembaga sesuai 

dengan peta konsep yang telah dibuat sebelumnya. Ini dapat 

termasuk perubahan dalam manajemen lembaga, seperti perubahan 

nama, kurikulum, metode kegiatan tahfidz, atau pengganti sistem 

manajemen kegiatan yang lama. Sebagai contoh, hanya Hafal Juz 

"amma diperlukan untuk bagian Tahfidz di manajemen sebelumnya, 

•intern•intern

•ekstren•ekstren

budaya 
adaptasi 

budaya 
misi

budaya 
konsisten 

budaya 
partisipatif
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tetapi sekarang diperlukan untuk jenjang SD. 

  Organisasi Yayasan As Salam Insan Madani menerapkan 

manajemen perubahan pada budaya konsistennya untuk mencapai 

hasil yang maksimal. Budaya misi lembaga, kegiatan pembelajaran, 

dan kurikulum terus berubah sesuai dengan bagaimana siswa 

berpartisipasi di lingkungannya. Namun, Davidson (Daulay, 2019) 

menyatakan bahwa perubahan berarti perubahan karena hal-hal 

terjadi dengan cara yang berbeda dari sebelumnya. Penggabungan, 

reorganisasi, penerapan metode baru, adopsi teknologi baru, 

pemasangan sistem baru, atau penerapan prosedur manajemen baru 

adalah beberapa contoh perubahan yang dapat disebut sebagai 

peristiwa penting.31  

  Oleh karena itu, manajemen perubahan adalah metode yang 

dapat digunakan oleh seseorang untuk mencapai suatu tujuan 

dengan cara yang efektif dan efisien melalui proses tingkatan yang 

lebih tinggi, yang mencakup tingkatan dari yang lama ke yang baru. 

Perubahan ini dapat dicapai dengan mengeluarkan atau menghapus 

cara dan kebiasaan lama atau dengan memasukkan atau 

menempatkan cara dan kebiasaan baru. Perubahan skala kecil, 

sedang, atau besar tidak memerlukan akulturisasi kembali seluruh 

tenaga kerja, reorganisasi proses, atau perbaikan struktur. 

                                                      
 31Silviana Winty Wongarso, ‘Manajemen Perubahan Pendidikan Karakter Pada Peserta 

Didik’, Satya Widya, 37.2 (2022), 153–60 <https://doi.org/10.24246/j.sw.2021.v37.i2.p153-160>, 

hlm. 156. 
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 Perubahan yang lebih baik adalah kegagalan kreatif. 

Perubahan yang lebih baik adalah menggabungkan apa yang kita 

miliki dan mengubahnya menjadi sesuatu yang baru dan berhasil.  

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa metode manajemen 

perubahan ini menggabungkan proses perubahan yang baru dengan 

hasil pengembangan yang dicapai saat mendirikan lembaga 

pendidikan islam.  Pengembangan pendidikan islam di lembaga 

pendidikan Indonesia harus mempertimbangkan nilai-nilai 

multikultural yang telah ada sejak zaman dahulu, seperti nilai-nilai 

gotong royong, saling membantu, dan menghargai. Nilai-nilai ini 

sangat penting untuk kemajuan pendidikan islam, khususnya di 

lembaga pendidikan islam.32  

  Menurut Wheelen dan Hunger, formulasi strategi adalah 

membuat rencana jangka panjang untuk mengelola peluang dan 

tantangan lingkungan secara efektif dengan mempertimbangkan 

kekuatan dan kelemahan suatu organisasi.  Mapping penjelasan 

proses perubahan nama dari Yayasan As Salam menjadi Yayasan As 

Salam Insan Madani Malang diberikan di sini untuk memberikan 

gambaran tentang pendekatan manajemen perubahan yang 

digunakan di lembaga Yayasan As Salam Insan Madani Malang: 

  Formulasi strategi, menurut Wheelen dan Hunger, adalah 

                                                      
 32Yuli Supriani, ‘Strategi Pengembangan Pendidikan Multikultural Pada Institusi 

Pendidikan Islam.’, Edukasia: Jurnal Pendidikan Islam Dan Pembelajaran, 3.3 (2022), hlm. 595. 
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membuat rencana jangka panjang untuk mengelola peluang dan 

hambatan lingkungan secara efektif dengan mempertimbangkan 

kekuatan dan kelemahan suatu organisasi.  Di sini, penjelasan 

tentang proses perubahan nama Yayasan As Salam menjadi Yayasan 

As Salam Insan Madani Malang disajikan untuk memberikan 

gambaran tentang metode manajemen perubahan yang diterapkan di 

lembaga Yayasan As Salam Insan Madani Malang: 

 

Mapping 1.1 : Proses Perubahan Nama Lembaga As Salam 
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  Dilihat dari mapping diatas, sebuah terjadinya proses 

manajemen perubahan nama Yayasan as salam insan madani. 

Merupakan keunikan perubahan yang terjadi di Yayasan tersebut. 

Banyaknya proses perubahan yang terjadi sehingga membuat 

peneliti tertarik akan perubahan yang terjadi dilembaga tersebut. 

  

3. Langkah-langkah  Mengelola Perubahan Pendidikan Islam  

  Setiap lembaga memiliki nama untuk proses manajemen 

perubahan. Menurut Frank M. Gyna, Richard C.H. Chua (2007) 

menunjukkan bahwa ada beberapa cara untuk melakukan perubahan 

manajemen atau kepemimpinan untuk memaksimalkan hasilnya. 
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Berikut adalah beberapa langkah yang disarankan:33 

a. Langkah pertama adalah mengambil keputusan untuk 

mengubah manajemen. 

b. Persiapan untuk melakukan perubahan adalah tahap kedua. 

c. Tahap ketiga adalah peluncuran perubahan. 

d. Tahap keempat adalah menerapkan perubahan. 

e. Tahap kelima adalah mempertahankan perubahan. 

 Untuk memenuhi pergantian manajemen man yang akan 

dilakukan, langkah pertama adalah mempelajari cara yang tepat 

untuk menerapkannya. Tahap kedua adalah mengevaluasi keadaan 

organisasi untuk menentukan strategi dan tujuan perubahan. Tahap 

ketiga adalah menentukan bagaimana mengintegrasikan rencana 

manajemen perubahan. Tentukan ruang lingkup perubahan.  

Untuk memenuhi pergantian manajemen yang akan dilakukan, 

langkah pertama adalah mempelajari cara yang tepat untuk 

menerapkannya. Tahap kedua adalah mengevaluasi keadaan 

organisasi untuk menentukan strategi dan tujuan perubahan, dan 

tahap ketiga adalah menentukan bagaimana mengintegrasikan 

rencana manajemen perubahan. Tentukan seberapa besar 

perubahan.34 

                                                      
 33Jamilus Titony Tanjung, ‘Mengelola Perubahan Pendidikan Islam’, AHKAM Jurnal 

Hukum Islam Dan Humaniora, 2.2 (2023), hlm. 342. 

 34Nuri and M.Adhie Husni Aslami, ‘“Model Manajemen Perubahan Untuk Implementasi 

Sistem Informasi.”’, Jurnal Riset Manajemen Dan Ekonomi JRIME, 1.3 (2023), 219. 
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a. Membangun    infrastruktur    yang    diperlukan    untuk    

melakukan   perubahan. 

b. Menentukan inisiator perubahan dan menentukan tim 

pelaksana. 

c. Mengidentifikasi maksud dari perubahan. 

d. Merencanakan sumber daya manusia. 

e. Berbicara tentang masalah keuangan.  

f. Menemukan cara awal untuk pelatihan, dan  

g. Membuat rencana perubahan. 

   Dalam tahap peluncuran  pengelolaan perubahan yang perlu 

  dilakukan adalah:35 

a. Memberikan pelatihan kepada pihak terkait. 

b. Melaksanakan proyek awal. 

c. Mendukung dan memantau kegiatan 

d. Mengukur dan meninjau berbagai rencana, dan 

e. Putuskan apakah akan melanjutkan atau 

menghentikan  perubahan. 

  Selama fase implementasi perubahan, hal-hal berikut 

harus dilakukan: 1) menerapkan perubahan dengan 

mempertimbangkan kondisi saat ini, 2) mengkomunikasikan 

                                                      
 35Sri Hartini Junni Astuti, ‘“Implementasi Manajemen Perubahan Oleh Kepala Madrasah 

Dalam Meningkatkan Mutu Pelayanan Di Man 1 Tabalong.”’, Adiba: Journal Of Education, 3.1 

(2023), hlm.  108. 
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tindakan yang telah berhasil dilaksanakan, 3) meninjau 

kembali tujuan organisasi, dan 4) mengukur, mengevaluasi, 

dan memantau berbagai tindakan.36 Dalam tahap 

implementasi perubahan yang perlu dilakukan adalah: 

a. Melakukan penilaian pada setiap kegiatan. 

b. Mengukur, meninjau, dan mengontrol berbagai 

kegiatan. 

c. Tetap fokus pada kepuasan peserta didik atau tenaga 

pendidik. 

d. Melakukan pelatihan kepada para tenaga pendidik 

dan structural. 

B. Pengembangan Lembaga Pendidikan Islam 

 Organisasi didirikan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Organisasi tumbuh dan berkembang seiring waktu. Akibatnya, organisasi 

harus berubah menjadi organisasi yang berfokus pada pembelajaran. Jika 

mereka ingin tetap ramah lingkungan di dunia yang semakin kompetitif, 

mereka harus melakukan perubahan. Organisasi harus selalu berinovasi 

untuk mencapai standar keunggulan. Struktur organisasi menunjukkan 

berapa banyak orang yang berkomunikasi langsung dengan manajer garis, 

yang memiliki kendali atas keputusan organisasi.37  Karena perubahan dan 

perkembangan yang dihadapi terjadi begitu cepat, yang menghasilkan 

                                                      
 36Arjuna dan Nuri, ‘“Manajemen Perubahan Dalam Pendidikan Islam: Study Analisis 

Manajemen Perubahan Perspektif QUR’AN Di SMP IT AL.”’, Jurnal Manajemen Dan Bisnis 

Ekonomi, 1.3 (2023),hlm. 85. 

 37Wibowo, Manajemen Perubahan Edisi Kedua, hlm. 336.  
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masalah dan kesulitan yang semakin kompleks, upaya pengembangan ini 

menjadi semakin penting dan mendesak.38 

 Organisasi bukanlah sistem yang tetap; itu berubah sesuai dengan 

lingkungannya. Perubahan yang bertujuan untuk mempertahankan 

keunggulan daya saing yang berkelanjutan ini membutuhkan individu 

yang tangguh, yang memiliki potensi atau modal yang dapat digunakan 

secara mandiri maupun dalam suatu organisasi, dan yang mampu dan mau 

bekerja dengan cerdas, kompetitif, dan berkolaborasi untuk kemajuan dan 

keuntungan organisasi. Dalam Islam, berkompetisi untuk meningkatkan 

kualitas telah diajarkan. oleh Allah SWT dalam Al-Quran, dalam Surat Al-

Mulk ayat 2 yaitu :39  

لُوكَُمْ أيَُّكُمْ أَحْسَنُ عَمَلاا ۚ وَهُوَ ٱلْعَز يزُ ٱلَّذ   ى خَلَقَ ٱلْمَوْتَ وَٱلْْيََ وٰةَ ل يَ ب ْ  

 ٱلْغَفُورُ 

2.“Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, 

siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia Maha 

Perkasa lagi Maha Pengampun”.40 

 

Untuk mencapai tujuannya, lembaga pendidikan harus melakukan 

                                                      
 38Abdul Malik Karim Amrullah, ‘Dan Perkembangan Model Pondok Pesantren, Jurnal El-

Hikam Website: File:///C:/Users/User/Downloads/2238-6534-1-PB.Pdf’, Jurnal EL-Hikam 

Fakultas Tarbiyah UIN Malang, 1.1 (2022), hlm. 14. 

 39Mohammad Masykur, ‘Kepemimpinan Abad 21 Dalam Pengembangan Pendidikan 

Tinggi Islam’, Transformasi : Jurnal Kepemimpinan & Pendidikan Islam, 6.1 (2022), 

<https://doi.org/10.47945/transformasi.v6i1.819>, hlm. 111-112. 

 40Masykur, https://tafsirweb.com/11030-surat-al-mulk-ayat-2.html , diakses pada tanggal 6 

Juni 2023, pada pukul 20.15 WIB. 
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analisis lingkungan strategis (strategic analysis).41  Ini dilakukan untuk 

memperoleh pemahaman tentang dampak penting dan untuk membuat 

rencana yang sesuai dengan ketidakpastian, perubahan, dan tantangan 

lingkungan. Untuk menghadapi tantangan masa depan yang ditandai 

dengan iklim persaingan yang ketat, Indonesia harus mempersiapkan 

generasi baru yang memiliki keunggulan. Sangat penting untuk 

memiliki model pendidikan yang dapat menghasilkan tipologi manusia 

yang diinginkan; dengan kata lain, model pendidikan yang dapat 

mengejar keahlian yang diperlukan dalam persaingan global (Muhadjir, 

1995).42  

Langkah pertama dalam manajemen adalah pembentukan lembaga, 

terutama dalam lingkungan luar yang terus berubah. Sementara itu, 

kitab suci yang paling komprehensif dari Allah, Al-Qur'an al-Karim, 

berfungsi sebagai "hudan" dan memberi manusia banyak petunjuk 

untuk menjadi khalifah di Bumi ini. Untuk mendapatkan petunjuk dari 

Al-Qur'an, seseorang harus mempelajari kandungannya, baik yang 

berkaitan dengan alam semesta dan manusia sebagai objek utamanya, 

maupun tentang kehidupan manusia.43  

Terdapat dalam Q.S. Al-Anfal 8:60 adalah sebagai berikut: 

                                                      
 41Muhamad Khoirul Umam, ‘Lembaga Pendidikan Islam Dalam Telaah Lingkungan 

Strategik’, Jurnal Tinta, 1.2 (2019), 16–29, hlm. 17. 

 42Nurul Yaqien, ‘Manajemen Mutu Pengembangan Lembaga Pendidikan Islam’, J-Mpi, 

6.1 (2021), 29–40 <https://doi.org/10.18860/jmpi.v6i1.11023>, hlm. 30. 

 43Muhamad Nuryasin and Margono Mitrohardjono, ‘Strategi Perencanaan Pengembangan 

Pendidikan Islam Di Indonesia’, Jurnal Tahdzibi : Manajemen Pendidikan Islam, 4.2 (2019), 

<https://doi.org/10.24853/tahdzibi.4.2.77-84>, hlm. 79. 
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ٖ   عَدُوَّ اللّٰٰ  وَعَدُوَّكُمْ  بُ وْنَ ب ه نْ قُ وَّةٍ وَّم نْ رٰ بَ ط  الْْيَْل  تُ رْه  وْا لََمُْ مَّا اسْتَطعَْتُمْ مٰ   وَاعَ دُّ

ْ سَب يْل   نْ شَيْءٍ فِ  ُ يَ عْلَمُهُمْْۗ وَمَا تُ نْف قُوْا م   وَاٰخَر يْنَ م نْ دُوْنِ  مْۚ لاَ تَ عْلَمُوْنَِمُْۚ اَللّٰٰ

  اللّٰٰ  يُ وَفَّ ا ليَْكُمْ وَانَْ تُمْ لاَ تُظْلَمُوْنَ 

60.“Dan persiapkanlah dengan segala kemampuan untuk 

menghadapi mereka dengan kekuatan yang kamu miliki dan dari 

pasukan berkuda yang dapat menggentarkan musuh Allah, 

musuhmu dan orang-orang selain mereka yang kamu tidak 

mengetahuinya; tetapi Allah mengetahuinya. Apa saja yang kamu 

infakkan di jalan Allah niscaya akan dibalas dengan cukup 

kepadamu dan kamu tidak akan dizalimi (dirugikan)”.44 

 

Untuk menjawab pertanyaan di atas, lembaga pendidikan 

berfungsi sebagai sarana utama untuk menerapkan proses 

manajemen perubahan dalam pengembangan lembaga pendidikan 

islam. Proses ini dimaksudkan untuk mempersiapkan lembaga untuk 

menjadi lebih baik lagi di masa mendatang.  

 

 

C. Kerangka Berpikir  

 Pengambilan keputusan dalam pengembangan institusi pendidikan 

islam berada di tangan pemimpin, atau yayasan. Faktor pendukung internal 

dan eksternal membantu manajemen perubahan ini. Selain itu, penelitian 

                                                      
 44Https://Www.Merdeka.Com/Quran/Al-Anfal/Ayat-60  Diakses Pada Tanggal 5 Juni 2023, 

Pada Pukul 21.05 WIB. 
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ini mengacu pada beberapa grand theory yang berkaitan dengan 

manajemen perubahan dalam pembentukan lembaga pendidikan islam dan 

mengimplikasikannya dengan cara teoritis, empirik, tujuan, dan gagasan 

karena peneliti menggunakan kerangka berpikir ini. Berikut ini adalah rute 

skema penelitian yang akan digunakan peneliti:

 

 

Alur 1.1: Kerangka Berpikir Penelitian  

manajemen perubahan 
dalam pengembangan 

lembaga pendidikan islam

grand theory :

1. wibowo

2. Griffin

3. Karen Coffman

4.Pettigrew

5.Qomar

6.Prosci

7.Rhenald Kasali

analisis empirik

Pengembangan

Evaluasi 

Hasil Penelitian
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BAB III 

 METODE PENELITIAN  

 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian  

 

Tujuan penelitian kualitatif ini adalah untuk menemukan pola manajemen 

perubahan dalam pengembangan institusi pendidikan islam di SMP IT Yayasan 

As Salam Insan Madani Malang.  Studi kasus adalah metode yang sangat penting 

untuk memperoleh pemahaman yang menyeluruh tentang seseorang. Tujuan dari 

studi kasus ini adalah untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang 

individu tersebut dan masalah yang mereka hadapi, serta untuk memperoleh 

peningkatan pemahaman diri dan solusi untuk masalah tersebut.45 Adapun 

konsep penelitian kualitatif melalui pendekatan studi kasus adalah sebagai 

berikut:46 

 

 

 

                                                      
 45Metode Penelitian Kualitatif Dengan Jenis Pendekatan Studi Kasus Humas, ‘Website: 

Https://Penalaran-Unm.Org/Metode-Penelitian-Kualitatif-Dengan-Jenis-Pendekatan-Studi-Kasus/ 

Diakses Pada Tanggal 20 Mei 2023, Pada Pukul 15.24 WIB.V’. 

 46Selly Riawanti, ‘Metode Kualitatif Dalam Ilmu-Ilmu Social, (Diakses Pada Tanggal 21 

Mei 2023, Pada Pukul 21.32 WIB.’, Jurusan Antrologi: Fakultas FISIP, Universitas Padjajaran, 

2015), Website: Https://Kebudayaan.Kemdikbud.Go.Id/Bpnbjabar/Metode-Kualitatif-Dalam-Ilmu-

Ilmu-Sosial/. 
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Alur Skema 1.2: Kerangka Prosedur Penelitian 

 

 

 

Menurut Stake (1994), tujuan penelitian studi kasus adalah untuk 

menemukan apa yang unik atau unik dari kasus yang diteliti. Oleh karena itu, 

tujuan dan fokus utama penelitian studi kasus adalah kasus itu sendiri.47 

Kasus dapat ditemukan dan ditemukan di hampir semua bidang. Oleh karena 

itu, semua hal yang berkaitan dengan kasus, seperti sifat alamiah kasus, 

                                                      
 47Marcos Moshinsky, ‘Pembahasan Studi Kasus Sebagai Bagian Metodologi Penelitian’, 

Nucl. Phys., 13.1 (2019), hlm.16. 

fokus 
peneltian 

Teori

Model 
(konsep) 

Instrumen

Empirik 
Analisis 

Data

Deskripsi

Penjelasan
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kegiatan, fungsi, sejarah, kondisi lingkungan, dan berbagai hal lain yang 

berkaitan dan mempengaruhi kasus, harus diteliti untuk memberikan 

penjelasan dan pemahaman menyeluruh tentang keberadaan kasus. 

B. Latar Penelitian 

  SMP IT Yayasan As Salam Insan Madani Malang berada di Jl. 

Bendungan Wonorejo NO. 1A Sumbersari Ke. Lowokwaru, Kota Malang, Jawa 

Timur.  Penelitian ini dipilih untuk dilakukan di tempat yang unik dan unik 

berdasarkan fenomenologi yang terjadi di Yayasan As Salam Insan Madani. 

Lokasi ini juga relevan dengan judul penelitian, yaitu manajemen perubahan 

dalam pengembangan lembaga pendidikan islam. 

C. Kehadiran Peneliti  

 Sangat penting bagi peneliti untuk terjun ke lapangan selama proses 

penelitian data karena penelitian ini adalah informan dari dewan pendiri 

lembaga, bukan penelitian ini. Dalam pengembangan lembaga pendidikan islam, 

SMP IT Yayasan As Salam Insan Madani Malang mengalami fenomena 

manajemen perubahan dengan kepala sekolah sebagai informan utama. Peneliti 

berusaha untuk berkomunikasi dengan informan dengan baik untuk memastikan 

bahwa data yang mereka peroleh adalah valid.  

 Pertama, peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah SMP untuk 

membahas topik yang dipilih oleh peneliti. Kemudian, untuk mendapatkan data 

yang akan dikumpulkan, peneliti melakukan wawancara kedua dengan dewan 

pendiri Yayasan As Salam Insan Madani Malang.Hubungan yang kuat hanya 

dapat terbentuk jika peneliti melakukan beberapa hal agar penelitian dapat 
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berjalan lancar. Beberapa langkah yang diambil oleh peneliti adalah sebagai 

berikut: 1) Meminta izin untuk survei, yang kemudian dikirim ke Kepala 

Sekolah As Salam; 2) Peneliti melakukan survei dan silaturrahmi, dan memberi 

tahu Kepala Sekolah As Salam tentang maksud dan tujuan survei tersebut 

terkait dengan manajemen perubahan dalam pengembangan lembaga 

pendidikan islam tersebut; dan 3) Peneliti membuat kasus. Oleh karena itu, 

semua rencana peneliti akan berhasil. 

D. Data Dan Sumber Penelitian  

Data observasi, wawancara, dan dokumentasi dikumpulkan dalam 

penelitian kualitatif ini. Peneliti menggunakan dua jenis data, primer dan 

sekunder, dalam penelitian ini. Sumber data primer adalah dari informan, yaitu 

Yayasan (dewan pendiri), Kepala Sekolah di jenjang SD, dan SMP IT As Salam. 

Dokumen yang memberikan informasi tambahan disebut sebagai data sekunder, 

seperti yang ditunjukkan dalam bagan berikut: 

 

Bagan 1.1. sumber data 

 

Sumber data

Sekunder : Waka 
Kurikulum dan 

sarpras, Dokumen, dll.

Primer : Yayasan  
(dewan pendiri), 

kepala sekolah SMP IT
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Peneliti melakukan wawancara dengan orang-orang di lokasi penelitian 

untuk mengetahui tentang manajemen perubahan dalam pembentukan lembaga 

pendidikan islam. Peneliti mencari dokumen dan panduan teori untuk 

mendukung informasi yang diperoleh dari observasi dan wawancara.  dan 

sumber literatur untuk mendukung teori, khususnya yang berkaitan dengan 

kerangka teori. Beberapa kriteria yang digunakan untuk memilih informan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Informan memiliki banyak 

informasi dan otoritas tentang data yang diperlukan; 2) Informan berada di latar 

penelitian dan memiliki kesempatan untuk berbagi data; dan 4) Informan yang 

tidak memiliki informasi tetapi dapat memberikan informasi kepada informan 

lainnya. untuk memilih informan peneliti untuk dikonfirmasi oleh dewan pendiri 

yayasan, sehingga peneliti dapat mendapatkan informan yang kaya dengan data 

yang mereka butuhkan.  

Berdasarkan kriteria tersebut untuk mencapai tujuan penelitian, penentuan 

informan dilakukan dengan cara yaitu sebagai berikut: 

 

Sampling purposive dilakukan
dengan mencari dan memilih
informan yang menguasai informasi

Snowball sampling peneliti mencari
data terus menerus dari berbagai
informan untuk mendapat data yang
lengkap.

Analisis kasus dan analisis strategi
manajemen perubahan dalam
pengembangan lembaga pendidikan
islam
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Bagan 1.2. penentuan informan 

 

a) Sampling purposive dilakukan dengan mencari dan memilih 

informan yang menguasai informasi dan dapat dipercaya sebagai 

sumber data kredibel. 

b) Snowball sampling peneliti mencari data terus menerus dari 

berbagai informan untuk mendapat data yang lengkap. 

c) Peneliti dapat melakukan analisis kasus dalam dua tahap: pertama, 

analisis kasus tentang perubahan manajemen yang terjadi di Yayasan 

As Salam Insan Madani; dan kedua, analisis kasus tentang strategi 

pengembangan lembaga pendidikan islam yang diterapkan di 

Yayasan As Salam Insan Madani Malang. 

 

E. Tehnik Pengumpulan Data 

1. Observasi  

  Peneliti melakukan observasi secara bertahap. Surat survei pertama 

kali dikirimkan oleh peneliti ke lembaga SMP IT Yayasan As Salam 

Insan Madani. Kemudian, surat survei diserahkan secara langsung 

kepada kepala sekolah jenjang SD dan SMP IT Yayasan As Salam Insan 

Madani. Selain itu, berikan penjelasan tentang tujuan dan alasan peneliti 

melakukan penelitian di lembaga Yayasan. Dewan pendiri lembaga As 

Salam Insan Madani serta dua kepala sekolah yang bertanggung jawab 

atas jenjang SMP IT Yayasan As Salam Insan Madani berfungsi sebagai 

peneliti informan utamanya. Kedua, peneliti berbicara dengan Kepala 

Sekolah pada hari kamis tanggal 25 Mei 2023 tentang masalah 
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manajemen perubahan dalam pengembangan lembaga pendidikan islam 

di Yayasan. Ketiga, beberapa minggu kemudian, peneliti menghubungi 

Yayasan untuk melakukan wawancara dan memberikan informasi 

tambahan tentang peristiwa lapangan yang terjadi di sana. Pada hari Rabu 

tanggal 31 Mei, peneliti menggunakan WhatsApp untuk menghubungi 

pihak Yayasan untuk melakukan wawancara. 

2. Wawancara (interview) 

  Peneliti melakukan wawancara dengan orang-orang di Yayasan As 

Salam Insan Madani untuk mendapatkan informasi yang relevan 

dengan subjek penelitian. Peneliti mengharapkan informan yang 

kredibel, seperti dewan pendiri yayasan, kepala sekolah, dan informan 

luar. 

3. Dokumentasi  

  Di lokasi penelitian, peneliti menemukan catatan lapangan, memo, 

dokumen, foto, dan wawancara. Informasi dari observasi dan 

wawancara diperkuat dari dokumen ini. Oleh karena itu, data yang 

dikumpulkan peneliti benar-benar kredibel karena upaya peneliti untuk 

memastikan bahwa informasi yang mereka kumpulkan dari lapangan 

benar-benar valid dan dapat dipercaya. 

F. Tehnik Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif, analisis data bersifat induktif, artinya data 

dianalisis, dibuat hipotesis, dan kemudian dikumpulkan lagi data untuk 
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menentukan validitas hipotesis. Analisis data kualitatif adalah upaya untuk 

menangani data, mengorganisasikannya, dan memilah-milahkannya menjadi 

bagian yang dapat dikontrol. Selain itu, mensintesiskan data, mencari dan 

menemukan pola, dan menemukan apa yang penting untuk memutuskan apa 

yang dapat dikomunikasikan.48  

 Selain itu, model pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah model penelitian interactive yang diciptakan oleh Miles dan Huberman; 

analisis data dilakukan pada pengumpulan data selama periode waktu tertentu. 

Beberapa tindakan yang dilakukan selama proses analisis data termasuk 

mengumpulkan data, mengurangi data, menyajikan data, dan membuat 

kesimpulan atau memverifikasi data.49 

1. Reduksi Data  

Tidak dapat dipisahkan dari analisis, reduksi data adalah proses 

pemilihan, pengabstraksian, dan transformasi data kasar yang berasal 

dari catatan tertulis di lapangan. Proses reduksi data tidak pernah 

berhenti, terutama selama proyek kualitatif atau pengumpulan data. 

Tahapan reduksi termasuk membuat ringkasan, mengkode, menelusuri 

tema, membuat gugus, membuat partisi, dan menulis memo.50 

2. Data Display 

   Kegiatan selanjutnya adalah penyebaran data; dalam hal ini, 

                                                      
 48Aziz Abdul, ‘Teknik Analisis Data Analisis Data’, Teknik Analisis Data Analisis Data, 

2020, 1–15. 

 49Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2004), hlm. 87.  

 50Fatmawati, ‘Metode Penelitian’, Pendidikan Dan Kebudayaan, 5 (2013), 27–42 

<file:///D:/SRI AGUSTINA/Wisuda thn 2020 , sidang tahap awal/wisuda 2020/1984.pdf>. hlm.21-

42. 
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penyebaran data adalah kumpulan informasi yang telah disusun, yang 

memungkinkan pengambilan keputusan dan pengambilan tindakan. 

Dalam penelitian kualitatif, teks naratif dan peristiwa masa lalu adalah 

bentuk display data yang paling umum. 

3. Kesimpulan / verifikasi 

  Penarikan kesimpulan adalah langkah berikutnya. Peneliti telah 

mencatat dan memahami apa yang mereka lihat atau wawancarai sejak 

awal pengumpulan data. Jika hasil penelitian kualitatif didukung oleh 

bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dibuat menjadi kredibel 

dan dapat menjawab masalah. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Sangat penting untuk melakukan pengecekan keabsahan data agar data yang 

dihasilkan dapat dipertanggungjawabkan dan dapat dipercaya. Secara ilmiah, 

pengecekan ini mengurangi kesalahan yang terjadi selama proses pengumpulan 

data penelitian, yang tentunya akan berdampak pada hasil akhir penelitian. 

Dalam proses pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini digunakan 

beberapa tehnik pengecekan keabsahan data yaitu: 

1. Perpanjangan keikutsertaan  

Dalam penelitian kualitatif, peneliti melakukan wawancara 

langsung dengan informan pentingnya di lembaga Yayasan. 

Keikutsertaan membutuhkan lebih banyak waktu dari sekedar melihat 
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dan memahami subjek penelitian.51 Dengan perpanjangan keikutsertaan 

ini peneliti langsung terjun dan berwawancara secara langsung dengan 

informan pokoknya untuk mendapatkan informasi secara mendalam.  

2. Triangulasi Sumber 

  Peneliti juga menggunakan triangulasi untuk mengecek keabsahan 

data penelitian ini. Ini karena teknik pemeriksaan data membandingkan 

data dari sumber lain untuk mengecek keabsahan data. Oleh karena itu, 

triangulasi dilakukan dengan membandingkan dan mengevaluasi 

tingkat kepercayaan informasi yang diperoleh dari informan penelitian. 

3. Triangulasi Tehnik  

  Untuk menguji kreadibilitas data, metode yang berbeda digunakan 

untuk memeriksa data dari sumber yang sama. Misalnya, data diperoleh 

melalui wawancara, diperiksa melalui observasi, dan 

didokumentasikan. Kemudian, menggunakan tiga metode pengujian 

kreadibilitas data, menghasilkan data yang relevan atau yang lain untuk 

memastikan bahwa data mana yang dianggap benar atau mungkin 

semuanya benar, karena sudut pandangnya berbeda tetapi dengan 

tujuan yang sama.52 

                                                      
 51Lexi J. Meloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosadakarya, 

2006), hlm. 327. 

 52Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 373. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

A. Profil SMP IT Yayasan As Salam Insan Madani Malang  

1. Sejarah SMP IT Yayasan As Salam Insan Madani Malang 

 Yayasan As Salam Insan Madani Malang berasal dari tanah kosong 

yang digunakan untuk membangun masjid, yang sekarang disebut Masjid 

As Salam. Situsnya terletak di Jalan Wonorejo Sumbersari, Desa 

Lowokwaru, Nomor 1A, Malang, Jawa Timur. Yayasan As Salam didirikan 

pada 18 Juli 1997. Setelah masjid As Salam berdiri, perlahan-lahan 

didirikan KB (Kelompok Bermain), TK, pada tahun yang sama. Yayasan As 

Salam memiliki tujuh dewan pendiri; tiga di antaranya telah meninggal 

dunia, dan empat lainnya masih aktif dalam pengembangan lembaga. Hanya 

satu dewan pendiri—Bapak RE. Nasution, yang juga menjabat sebagai 

ketua umum Yayasan—yang berperan penting dan aktif sejak awal.53  

Pada awal kegiatan Yayasan As Salam, ada penataan lokasi Masjid As 

Salam, pembangunan Gedung Kelompok Bermain (KB)-TK As Salam, dan 

pengelolaan masjid As Salam oleh takmir masjid As Salam. Pada Agustus 

1997, Gedung KB-TK As Salam didirikan dengan guru dan santri dari KB-

TK Insan Kamil (Sawojajar). TPQ A tidak dapat melanjutkan operasinya, 

Yayasan As Salam mendirikan SD-I dan SMP As Salam pada tahun 

akademik 2010–2011. Mereka menerima siswa pada tahun akademik 2015-

                                                      
 53RE. Nasution, Wawancara Profil dan Sejarah Yayasan As salam,(dewan pendiri SMP IT 

Yayasan As salam insan madani, 4 Juni 2023).  
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2016. Peraturan Menkumham RI No.5 Tahun 2004 menetapkan bahwa 

semua badan hukum yang membentuk Yayasan As Salam harus mendapat 

pengesahan dari Menteri Hukum dan HAM. Untuk mendapatkan 

pengesahan ini, nama "As Salam" harus diubah menjadi "As Salam Insan 

Al-Madani", seperti yang dikonfirmasi pada tanggal 25/09/2019 di website 

Yayasan As Salam Insan Madani. Akta notaris yang diubah dan nama 

"Yayasan" telah diubah dengan surat No. AIM.01/SP/III2916 pada tanggal 

21 Maret 2016, yang memulai proses transisi yang berkaitan dengan 

perubahan nama Yayasan.  

Kami telah bekerja sama dengan baik selama proses peralihan ini 

sebagai lembaga hukum yang bertanggung jawab untuk mematuhi Undang-

Undang dan PP. Dua yayasan tambahan, Yayasan AS Salam dan Yayasan 

AS Salam Insan Madani, harus diaktifkan, menurut saran notaris. Sekarang 

disebut Yayasan As Salam Insan Madani Malang. Yayasan As Salam berada 

di lokasi yang sangat strategis karena dekat dengan kota dan kampus.54 

2. Visi SMP IT Yayasan As Salam Insan Madani 

Mencetak generasi Qur’ani, Berprestasi Optimal, dan Berwawasan 

Global.  

3. Misi  SMP IT Yayasan As Salam Insan Madani 

a. Generasi Qur’ani 

1) Menyelenggarakan program yang mengenalkan peserta 

didik dengan baca tulis Al-Qur’an. 

                                                      
 54Akte Notaris dan Profil Dokumen Yayasan As salam insan madani.   
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2) Menyelenggarakan pendidikan, yang memahami Al-Qur’an 

dan hadits, sehingga peserta didik mampu mengamalkan Al-

Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. 

3) Menyelenggarakan program mengenalkan Rasulullah 

sebagai suri tauladan yang baik sehingga peserta didik 

memiliki akhlak yang mulia, sebagaimana Rasulullah yang 

memiliki akhlakul karimah. 

4) Mengoptimalkan kerjasama dengan wali murid/orangtua 

dalam mendidik dan berakhlakuk qur’ani.  

 

b. Berprestasi Optimal 

1) Mengoptimalkan pembelajaran dengan pendekatan 

saintifik melalui pembelajaran yang aktif, kreatif, dan 

inovatif. 

2) Menyelenggarakan kegiatan yang mendukung 

peningkatan prestasi akademik, baik melalui kegiatan 

ekstra kurikuler dan intrakurikuler. 

c. Berwawasan Global 

1) Memberikan bekal pengetahuan kepada peserta didik 

sehingga peserta didik memiliki intelektual yang tinggi 

dalam mempersiapkan tantangan global. 

2) Mengembangkan pendidikan professional, dan kompetitif 

yang berbasis teknologi informasi (IT). 
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3) Mengembangkan kemampuan berbahasa asing sebagai 

bekal dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Tujuan Organisasi 

Adapun tujuan organisasi SMP IT Yayasan as salam insan madani 

ini adalah sebagai berikut:55 

a. Terselenggarakannya program yang membuat peserta didik yang 

mampu membaca, menulis, menghafal,dan menterjemahkan Al-

qur’an dengan baik sesuai jadwal. 

b. Peserta didik mampu memahami nila-nilai Al-qur’an dengan 

baik, mengamalkan apa yang Allah perintahkan dalam Al-qur’an. 

c. Terselenggarakannya program yang mengenalkan peserta didik 

Rasulullah sebagai suri taauladan yang memiliki akhlakul 

karimah dengan cara mengetahui siroh/kisah Rasulullah. 

d. Terjalinnya kerjasama yang optimal antara wali murid/orangtua 

dalam mendidik dan mengasuh anak agar memiliki aqidah yang 

benar, menguasai tsaqofah islam dan berakhlakul qur’ani. 

e. Terlaksanannya secara optimal pembelajaran dengan pendekatan 

saintifik melalui pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif. 

f. Terselenggarakannya program kegiatan intrakurikuler dan 

ekstrakurikuler yang mampu meningkatkan prestasi akademik 

dan non akademik. 

                                                      
 55Dokumentasi SMP IT Yayasan As salam Insan Madani, 18 Juni 2023.   
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g. Terwujudnya apeserta didik yang memiliki intelektual yang 

tinggi dalam rangka mempersiapkan tantangan global. 

h. Berkembangnya kemampuan berbahasa asing sebagai bekal 

dalam kehidupan berwawasan global.  

 

5. Struktur Organisasi  

 

 

 

 

 

 

 

6. Sarana prasarana SMP IT Yayasan As salam Insan Madani  

  Salah satu alat yang membantu perkembangan suatu 

lembaga adalah sarana prasarana. Sarana ini berfungsi sebagai alat 

untuk membantu semua kegiatan yang terjadi di sekitar sekolah. 

Pada hari kamis, 21 September, peneliti melakukan penelitian dan 

berbicara dengan kepala sekolah SMP IT Yayasan As salam insan 

madani. Mereka berbicara tentang apa yang ada di SMP IT Yayasan 

As salam insan madani.  

kepala sekolah 

Nurik Khikmawati, S.Pt

waka kurikulum

ita ayu dewi, S. Pd 

waka kesiswaan

Rofi Udin Asyrofi, 
S. Pd, M. Pd

waka humas 

hariyanto hidayat, S. Si

bendahara

Nurkhotimah, S.E 

tata usaha 

Jojok Rachmad, S.T
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  Kepala Sekolah memberikan paparan secara rinci kepada 

peneliti, sangat berharganya sarana prasarana ini dalam menunjang 

kegiatan yang dilaksanakan di sekolah SMP IT Yayasan as salam 

insan madani ini. Dalam kesempatan ketika berdiskusi peneliti 

menyinggung tentang perihal sarana prasarana berbentuk dokumen 

yang berguna untuk sebagai bukti bahwasanya peneliti benar-benar 

melakukan penelitian langsung ke lapangan sekolah SMP IT 

Yayasan As Salam Insan Madani tersebut. 

   Fasilitas penunjang belajar siswa di sekolah SMP IT 

Yayasan As Salam Insan Madani ini berupa: ruang kelas yang 

nyaman, ruang perpustakaan, lapangan dan halaman yang luas, 

ruang di lengkapi LCD, white board, toilet siswa dan guru, ruang 

UKS, Laboratorium, aula dan lain-lain.56 Selanjutnya pemaparan 

data lainnya peneliti paparkan pada bagian lampiran tesis. dengan 

demikian berikut adalah paparan data mengenai sarana prasarana 

yang tersedia di lembaga sekolah SMP IT Yayasan As Salam Insan 

Madani.57  

  Dapat dilihat di atas, peneliti menyimpulkan sara prasarana 

yang ada di sekolah SMP IT Yayasan As Salam Insan Madani 

Malang ini masih sama kebutuhannya dengan lembaga-lembaga 

                                                      
 56Website dokumentasi Fasilitas SMP IT Yayasan as salam insan madani 

https://www.smpitassalammalang.sch.id/fasilitas/ di akses pada tanggal 27 September 2023.  

 57Penelitian Sekolah SMP IT Yayasan As Salam Insan Madani, (21 September 2023, 

Sekolah SMP IT Yayasan As salam Insan Madani Malang).  

https://www.smpitassalammalang.sch.id/fasilitas/
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lainnya. Peneliti berdiskusi dengan waka sarpras SMP IT Yayasan 

As Salam Insan Madani Malang beliau menyampaikan bahwa: 

 

“memang sarana prasarana ini dalam satu tahun itu ada dua  kali 

pemasukan sarana yang terkadang lembaga  mendapatkan donator 

sumbangan dari para wali santri, tanpa  adanya permintaan 

dari lembaga. Berguna untuk  penambaharan sarana di sekolah 

ini.”58 

  

  Peneliti menyimpulkan bahwasanya pihak lembaga ini sarana 

prasarananya masih sangat memerlukan fasilitas yang menunjang 

keunggulan sekolah. Untuk penunjang pembelajaran masih diperlukan 

penambahan sarana pembelajaran yang lebih baik lagi. Berikut adalah 

salah satu potret sarana prasarana SMP IT Yayasan As Salam Insan 

Madani Malang : 

  

 

                                                      
 58Waka sarana prasarana SMP IT Yayasan as salam insan madani, (23 September 2023).  
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Gambar 1.1: Perpustakaan SMP IT Yayasan As Salam Insan 

Madani 

 

7. Personalia  SMP IT Yayasan As Salam Insan Madani Malang  

Personalia data para tenaga pendidik Sekolah SMP IT Yayasan As 

Salam Insan Madani ini merupakan pemaparan data berupa nama, 

jabatan, tugas khusus yang di berikan oleh kepala sekolah SMP IT 

kepada beberapa tenaga pengajar dan terdapat beberapa tenaga pengajar 

yang di beri tugas tambahan dan masing-masing tenaga pengajar itu 

bertanggung jawab atas tugas yang di berikan oleh pihak kepala sekolah 

SMP IT Yayasan As Salam Insan Madani tersebut. 

 Berikut adalah paparan daftar data kepala sekolah serta tenaga 

pengajar, dan staff pekerja lainnya. Daftar GTK  SMP IT  Yayasan As 

Salam Insan Madani Malang September 2023 adalah sebagai berikut:59  

 

                                                      
 59Dokumentasi Data GTK Tenaga Pendidik SMP IT Yayasan As salam Insan Madani 

Malang.  
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Tabel 1.3: Personalia SMP IT Yayasan As Salam Insan Madani 

Malang  

 

 

NO NAMA JABATAN TUGAS 

KHUSUS 

TUGAS 

TAMBAHAN 

1. Nurik khikmawati, S.Pt Kepala sekolah   

2. Susy wijayanti, S.Psi, M.Pd BK/SBDP Wali kelas 9 Kewirausahaan 

3. Nia adi lestari, S. Pd Matematika  Co. UKS 

4. Ita ayu dewi, S. Pd 
b. Indonesia 

Kurikulum  

5. Rofiatul mukarromah, S. Pd Bahasa inggris   

6. Dewi mardiyah, S. Pd Ips / pkn Wali kelas 8 Co. 

Ekstrakurikuler 

7. Hariyanto hidayat, S. Si Ipa Wali kelas 7/ 

humas 

 

8. Rofi udin asyrofi, S. Pd, M. 

Pd 

B.arab Kesiswaan Osis 

9. Triatmo joko pornomo, S. 

Pd 

Pjok   

10. Bunga fajri aulia nurul 

Jannah 

B. Jawa 
  

11. Ruli hartati, S. Pdi Pai/ AA/QH  Keputrian 

12. Jojok rachmad H, S.T TU /admin OPS Sarpras / 

perpustakaan 

13. Nur khotimah, S.E TU/ bendahara BOS UKS 

14. Miftahul rohmah, S.Pdi Ummi  Co. Ummi 

15. Cyntia almeyda, S. Pd Ummi  Kewirausahaan 

16. Ana qurratu ayuni, s. Pd Ummi  Osis 

17. Mas chanif, S. Si Ummi   
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18. Rofiatul mukarromah, S. Pd Tahfidz  Co. Tahfidz 

19. Siti fathimatuz zahro, s. Psi Tahfidz   

20. Tsalis imamuddin Tahfidz   

21. Abdul aziz mashuri Tahfidz   

 

 

8.  Data Siswa Perkelas T.A 2023-2024 

 

Berdasarkan Hasil wawancara peneliti dengan pihak Yayasan As 

Salam Insan Madani Malang ini, bahwa Pihak Yayasan tidak merekrut 

para siswa dengan jumlah yang banyak. Bertujuan untuk menjalin antara 

tenaga pengajar dengan para siswa di sekolah Yayasan As Salam Insan 

Madani ini terjalinnya interaksi yang intensif antara pihak tenaga pengajar 

dengan para santrinya. Oleh karena itu, jumlah siswa dalam tingkat jenjang 

itu tidak berjumlah banyak. Itulah alasan mengapa pihak Yayasan hanya 

membuka peluang dengan jumlah yang terbatas. Ini merupakan paparan 

Data siswa Tahun Pelajaran 2023/2024 SMP IT Yayasan As Salam Insan 

Madani Malang sebagai berikut:60 

Tabel 1.4: Jumlah Peserta Didik 

 

 L P JUMLAH 

Kelas VII 10 21 31 

                                                      
 60Dokumentasi SMP IT Yayasan As Salam Insan Madani, 19 Juni 2023.   
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Kelas VIII 10 5 15 

Kelas IX 11 15 26 

 

 

Yayasan As Salam Insan Madani Malang ini, menentukan jumlah 

banyaknya santri dan santriwati dalam satu ruangan. Seperti halnya 

wawancara peneliti dengan dewan pendiri Yayasan As Salam Insan 

Madani Malang beliau mengatakan bahwa: 

 

  “Dalam lembaga yayasan as salam insan madani ini berfokus 

 kepada kualitas lulusan. Dengan demikian santri serta 

 santriwati yang direkrut di lembaga ini baik itu jenjang KB-

 TK, SD-I sampai SMP IT maksimal 24 santri/ santriwati 

 saja. Mengapa demikian, dikarenakan santrinya yang terlalu 

 padat dalam satu ruangan itu akan menimbulkan suasana 

 yang kurang kondusif. Dengan itu, pihak yayasan as salam 

 insan madani menetapkan jumlah santrinya agar supaya 

 belajarnya lebih intensif dan kondusif.”61 

 

Dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa bentuk kepedulian 

Yayasan As Salam Insan Madani Malang terhadap kualitas lulusan 

sangat diperhatikan. Seperti yang ditetapkan oleh pihak dewan pendiri 

terhadap kualitas lulusan dengan adanya hal yang demikian dapat 

memfokuskan para tenaga pendidik terhadap santri/santriwati yang 

belajar dalam ruangan secara intensif dan kondusif. 

                                                      
 61RE.Nasution, wawancara, (Dewan pendiri, 4 Juni 2023)  
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9. Prestasi Peserta Didik 

  Adapun data prestasi peserta didik tingkat SMP IT Yayasan As 

Salam Insan Madani dari Tahun 2018 sampai pada Tahun 2023 adalah 

sebagai berikut:62 

1) Muhammad Rauf Al Kayyis mengikuti lomba Qur’an Juz 1 dan 29 

PPA DAARUL Qur’an Malang meraih piala dan sertifikat pada 

tingkat Kota yang dilaksanakan pada tahun November 2018. Dan 

mengikuti lomba MHQ 5 Juz Madrasah Qur’an Putra SMP-SMA 

Integral meraih piala dan sertifikat pada tingkat Nasional pada tahun 

2019. 

2) Alifia Aida mengikuti lomba MHQ Juz 5 Madrasah Qur’an putri 

meraih piala dan sertifikat pada  tingkat nasional tahun 2019. 

3) Muhammad Rauf Al kayyis meraih piala dan sertifikat pada tingkat 

kota tahun 2019. 

4) Alif Ahza Hasani meraih piala dan sertifikat pada tingkat kota tahun 

2019. 

5) Fernando Purwa Reswara meraih piala dan sertifikat pada tingkat 

kota tahun 2019. 

6) Muhammad Rauf Al kayyis meraih piala dan sertifikat pada tingkat 

nasional tahun 2019. 

                                                      
 62Dokumentasi Data Prestasi Santri / Santriwati SMP IT Yayasan As Salam insan madani, 

20 Juni 2023.  
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7) Fernando Purwa Reswara meraih medali dan sertifikat pada tingkat 

kota tahun 2020. 

8) Davia Acmarina, Aurorencia, Zhafira Safa Anisa, Naura Mazidah 

Nafiah, Aida Salsabila (grup lomba tari kreasi) meraih medali dan 

sertifikat pada tingkat nasional tahun 2021. 

9) Andera Early Ignacia Afra meraih medali dan sertifikat pada tingkat 

nasional tahun 2021. 

10) Ghazi Shaka Rajanugraha meraih medali dan sertifikat pada tingkat 

nasional tahun 2021. 

11) Fernando Purwa Reswara meraih medali dan sertifikat pada tingkat 

nasional tahun 2021. 

12) Aida Salsabila meraih medali perunggu  pada tingkat nasional tahun 

2021. 

13) Amirotul Mujahidah meraih medali emas pada tingkat nasional, 

medali perak pada tingkat nasional, medali perunggu pada tingkat 

nasional pada tahun 2022. 

14) Aqila Fitri Karimah Muyah meraih medali perak pada tingkat 

nasional, medali perunggu pada tingkat nasional, medali emas pada 

tingkat nasional pada tahun 2022. 

15) Evrilio Abdi Baiturrahman meraih medali dan sertifikat pada tingkat 

provinsi tahun 2022. 

16) Amirotul Mujahidah meraih medali perunggu pada tingkat nasional 

tahun 2022. 
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17) Naura Maziidah Naafi’ah meraih medali perunggu pada tingkat 

nasional tahun 2022. 

18) Naznin Aqliah meraih medali perunggu pada tingkat nasional tahun 

2022. 

19) Khalila Luna Nurrofia meraih medali perunggu dan sertifikat pada 

tingkat nasional tahun 2022. 

20) Keisha Aretha Wani meraih medali perak dan sertifikat pada tingkat 

nasional tahun 2022. 

21) Evrilio Abdi meraih juara 3 pada tingkat internasional tahun 2023. 

22) Thalitha meraih juara 3 pada tingkat nasional tahun 2023. 

 

  Dapat dilihat dari data di atas, peneliti menyimpulkan bahwasanya dari 

tahun ke tahun sangat banyak prestasi yang di raih oleh para santri/santriwati 

SMP IT Yayasan As Salam Insan Madani ini. Siswanya mampu berkompetisi 

dengan kiat, tidak lain para pendidiknya juga sangat hebat dalam memantau 

competitor siswanya. Dari data di atas merupakan penjelasan lengkap dari data 

prestasi peserta didik SMP IT Yayasan As Salam Insan Madani untuk 

pemaparan data prestasi peserta didik yang lebih rinci lagi peneliti 

mencantumkan dokumentasi data prestasi peserta didik SMP IT ini pada bagian 

lampiran. Berikut merupakan grafik perkembangan prestasi peserta didik SMP 

IT Yayasan As Salam Insan Madani yaitu: 
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Grafik 1.1: Persentase Prestasi Peserta Didik SMP IT 

Yayasan As Salam Insan Madani 

 

  Dilihat dari grafik persentase di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

persentase prestasi peserta didik SMP IT Yayasan As Salam Insan Madani ini 

mengalami penaikan dari tahun ke tahunnya.  Kemajuan paling pesat itu ada 

pada tahun 2022 masa kejayaan Lembaga SMP IT tersebut dalam meraih 

kemenangan dari berbagai kompetisi yang di adakan pada tingkat kota, nasional 

serta internasional.  

 

B . Paparan Data  

1. Latar Belakang Terjadinya Manajemen Perubahan Oleh Kepala 

Sekolah di SMP IT Yayasan As Salam Insan Madani Malang  

SMP IT As Salam Insan Madani Malang terletak di Jl. Bendungan 
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Wonorejo NO. 1A Sumbersari Kec. Lowokwaru, Kota Malang. Lokasi 

Yayasan as salam yang sangat strategis sehingga akses menuju ke lembaga 

Yayasan sangatlah mudah. Biarpun lokasinya sedikit masuk ke dalam gang 

namun tidak menghambat pengunjung dan masyarakat untuk berkunjung ke 

sana. Yayasan as salam insan madani ini sangat eksistensi di bidang keagamaan 

sesuai dengan motto, visi misi yang di kembangkan di dalamnya. SMP IT As 

Salam Insan Madani ini merupakan Yayasan As Salam yang berdiri sejak pada 

tanggal 18 juli 1997.63  

Sejarah awal pendirian Yayasan As Salam ini berawal dari tanah kosong 

yang kemudian dijadikan lahan sebagai masjid yang diberi nama Masjid As 

Salam. Seiring berjalannya waktu dengan mulai berfungsinya Masjid As salam, 

didirikanlah pembangunan Gedung KB-TK As salam, pada bulan Agustus 

tahun 1998. Para tenaga pendidiknya berasal dari KB-TK Insan kamil ( 

sawojajar). Secara bertahap Yayasan as salam membentuk unit-unit kegiatan 

yaitu: BAZIS As salam, Majelis Pengajian. Pada tahun 2010-2011 yayasan as 

salam mulai mendirikan SD-I, SMP IT As Salam Insan Madani Malang. 

Seiring berkembangnya waktu pada tahun 2015-2016 Yayasan As Salam Insan 

Madani Malang sudah meluluskan santri dan santriwati.64  

Jika Anda melihat sejarah dan profil SMP IT dan Yayasan As Salam Insan 

Madani Malang, Anda akan menemukan bahwa keduanya saling berkaitan dan 

SMP IT adalah salah satu lembaga yang didirikan oleh Yayasan As Salam 

                                                      
 63Dokumentasi Akte Notaris Yayasan As Salam Insan Madani Malang.  

 64Dokumentasi Akte Notaris Yayasan As Salam Insan Madani Malang.  



 

88  

Insan Madani. Yayasan As Salam Insan Madani juga mendirikan KB-TK, SD-

I, SMP IT, dan TPQ. Akibatnya, saat peneliti berbicara dengan salah satu 

dewan pendiri dan ketua umum Yayasan As Salam Insan Madani, beliau 

menyatakan:  

“Yayasan As Salam Insan Madani ini didirikan ada 7 orang dewan pendiri 

salah satunya adalah saya dan dewan pendiri yang sedari dulu aktif sedaari 

dulu adalah saya sekaligus menjadi ketua umum Yayasan. Jadi, Yayasan 

As Salam Insan Madani ini berawal dari sebuah tanah kosong kemudian 

kami menjadikannya sebagai masjid yang sekarang masih terpakai kami 

beri nama masjid as salam itu juga di pakai untuk tempat pengajian ibu-

ibu. Nah, kemudian itu kami mendirikan lembaga pendidikan yang 

pertama itu KB-TK, PAUD dan dari tahun ke tahun mengalami 

perkembangan dan diminati oleh masyarakat kami pun mendirikan 

lembaga SMP IT As salam yang semua lembaga itu masih beroperasi 

sampai sekarang.”65  

 

Berdasarkan wawancara di atas, peneliti menyimpulkan bahwa dari 

tahun ke tahun dalam sejarah Yayasan dan SMP IT as salam insan madani ini 

berkembang secara bertahap. Dari tahun sebelumnya, Yayasan As Salam Insan 

Madani Malang mengalami beberapa perubahan. SMP IT Yayasan As Salam 

Insan Madani Malang adalah contoh lembaga manajemen perubahan yang 

selalu mencari ide baru. Dalam hal perubahan nama lembaga, nama awalnya 

berubah menjadi Yayasan As Salam Insan Madani Malang, seperti yang 

dijelaskan di bagian pendaluhuan untuk penelitian dan kajian pustaka. 

 3. Langkah-langkah Kepala Sekolah  SMP IT As Salam Dalam 

Melakukan Manajemen Perubahan Di SMP IT Yayasan As Salam Insan 

Madani Malang 

                                                      
 65Wawancara dengan dewan pendiri pada tanggal 4 Juni 2023.  
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  Dalam manajemen perubahan yang terjadi pada setiap lembaga itu pasti ada 

yang Namanya langkah-langkah menuju manajemen perubahan seperti apa 

yang diinginkan pihak yayasan serta pemimpin tersebut. Dalam hal ini, ada 

beberapa langkah-langkah yang dilakukan oleh kepala sekolah SMP IT di 

yayasan As salam insan madani terhadap lembaga adalah sebagai berikut: 

a. Langkah pertama, mengambil keputusan untuk mengubah 

manajemen lama kepada manajemen baru yang diinginkan kepala 

sekolah N.K terhadap yayasan smp it As salam insan madani Malang. 

b. Langkah kedua, melakukan persiapan untuk manajemen perubahan. 

Persiapan manajemen perubahan yang dilakukan oleh kepala sekolah 

di lembaga SMP IT ada beberapa persiapan yang dilakukan yaitu: 

1) Perencanaan kepala sekolah SMP IT As Salam. 

2) Pengajuan  kepada pihak yayasan untuk melakukan manajemen 

perubahan terhadap sekolah SMP IT As Salam Insan Madani. 

3) Setelah dapat persetujuan dari yayasan, melakukan 

perencanaan, organizing, change management, controlling, 

evaluation.  

4) Tahap pemantauan kinerja yang dilakukan. 

5) Evaluasi manajemen perubahan. 

6) Outcome untuk jangka Panjang . 

c. Langkah ketiga, peluncuran manajemen perubahan yang akan 

dilaksanakan di sekolah SMP IT Yayasan As Salam Insan Madani.  
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d. Langkah keempat, adalah menerapkan manajemen perubahan. 

Berikut penerapan manajemen perubahan yang terjadi di SMP IT 

Yayasan As Salam Insan Madani pada bidang sebagai berikut: 

1) Perubahan struktur organisasi 

Proses terjadinya bentuk perubahan struktur yang dilakukan di 

SMP IT Yayasan As Salam Insan Madani ini, disampaikan oleh 

kepala sekolah N.K beliau mengatakan bahwa: 

“sejak saya dipercaya dan terpilih menjadi kepala sekolah SMP 

IT as salam insan madani, saya melakukan perubahan struktur 

 organisasi serta merampingkan struktur sebelumnya dan 

merombak sebagian kedudukan para rekan kerja. Misalnya 

memberikan tugas  tambahankepada sebagian tenaga 

pendidik, jadi bukan hanya mengemban 1 amanah namun ada 

yang kebagian 2/3 amanah yang sudah saya tetapkan. Serta 

merampungkan dari struktur  organisasiyang 

sebelumnya.”66  

 

Oleh karena itu, dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa perubahan struktur yang disebutkan di atas adalah langkah 

awal kepala sekolah yang baru untuk membuat keputusan tentang 

bagaimana mengelola perubahan tersebut. Karena kepala sekolah 

SMP IT As Salam Insan Madani Malang baru saja digantikan, 

struktur organisasi sekolah masih setengah rampung. Kepala 

sekolah baru akan menyelesaikan semua bagian dan mengambil 

tanggung jawab terhadap beberapa guru. Struktur organisasi 

berikut telah berubah karena pergantian kepala sekolah dan staf 

                                                      
 66N.K, wawancara, (kepala sekolah SMP IT, senin 18 September 2023). 
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lainnya.67  

 

Struktur Organisasi: SMP IT Yayasan As Salam Insan Madani  

 

  Berdasarkan data struktur organisasi di atas, peneliti 

menyimpulkan bahwasanya struktur organisasi ini masih perlu 

kelengkapan, perlu revisi dalam pengeditan data agar dapat 

disesuaikan dengan para tenaga pengajar yang ada di dalam 

kolam struktur organisasi tersebut. Untuk kelengkapan pada 

data struktur organisasi di atas akan peneliti cantumkan pada 

bagian lampiran penelitian ini.  

  

                                                      
 67Perubahan Data dokumentasi struktur organisasi SMP IT Yayasan as salam insan madani 

2023.  

kepala sekolah  Nurik 
Khikmawati, S. Pt

waka

sarpras Arik 
humas Hariyanto 

Hidayat, S. Si
kurikulum Ita Ayu 

Dewi, S. Pd

kesiswaan Rofi Udin 
Asyrofi, S. Pd, M. Pd  

wali kelas 
guru bidang 

studi 

bendahara Nur 
Chotimah, S.E 

tata usaha 
Jojok 

Rachmad, S.T
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2) Perubahan pengadaan dan pembiayaan  

Pengadaan dan pembiayaan ini awalnya dilakukan oleh yayasan 

dan lembaga sekolah masing-masing. Namun, untuk menjadi lebih 

transparan, pihak yayasan mengambil alih seluruh pengadaan dan 

pembiayaan sekolah. Semua pengadaan, pengeluaran, pemasukan, 

dan pembiayaan yang masuk ke sekolah SMP IT tersebut harus 

terlebih dahulu disetujui oleh yayasan sesuai dengan aturan yang 

telah ditetapkan bersama. 

Oleh karena itu, SMP IT Yayasan As Salam Insan Madani 

mengalami salah satu manajemen perubahan pembiayaan.  Dengan 

mengikuti aturan ini, sekolah akan memberikan laporan keuangan 

yang disesuaikan dengan masuknya uang, pengeluaran, dan 

pengadaan ke SMP IT. Dalam hal ini, peneliti mewawancarai kepala 

sekolah SMP IT As Salam Insan Madani di Malang, yang 

menyatakan bahwa: 

“pengadaan dan pembiayaan ini semuanya  ditanggung 

Yayasan, dan biasanya 2 kali  dalam setahun lembaga 

mendapatkan  sumbangan dari para donator yang terkadang 

tidak disangka-sangka. Namun, dalam hal  pengeluaran 

kebutuhan harus sepengetahuan  pihak Yayasan dan 

memberikan laporan  pengeluaran begitu juga dengan 

pemasukan yang datang”.68 

 

Perubahan pembiayaan : 

                                                      
 68N.K, Hasil Wawancara Dengan Kepala Sekolah SMP IT Yayasan As salam Insan 

Madani, (20 Juni 2023).  
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“Pada bagian ini pengeluaran pembiayaan  yang berubah 

menjadi centralice yang mana lembaga adalah tangan 

kanannya pihak  Yayasan.Awalnya setiap pengeluaran 

yang dilakukan itu wewenang daripada pihak keuangan 

sekolah saja. Namun, sekarang  seluruh pengeluaran, 

pemasukan  kewewenangan sudah berada pada pihak 

yayasan as salam insan madani Malang. Dengan demikian, 

pada bagian pengadaan  sarana prasarana dua kali 

dalam setahun pasti  adanya penambahan sarana 

prasarana. Seperti : yang mulanya CCTV hanya berada 

pada tiga titik bagian tertentu saja, sekarang sudah 

bertambah 8 CCTV terletak dibeberapa  titik sekolah 

SMP IT.”69 

 

  Dapat dilihat dari pernyataan di atas, peneliti menyimpulkan 

bahwasanya setiap pengadaan serta pembiayaan yang dilakukan 

oleh pihak lembaga SMP IT haruslah berdasarkan pengajuan dan 

harus sesuai dengan kebutuhan lembaga. Dan setiap pengeluaran 

yang dibutuhkan diwajibkan untuk membuat proposal 

pengeluaran dan begitu juga dengan pemasukan yang masuk 

kepada keuangan lembag. System ini bertujuan untuk menjaga 

keterbukaan antara pihak Yayasan serta pihak lembaga tersebut 

supaya tidak adanya kesimbangsiuran dalam mengembangkan 

Yayasan as salam insan madani ini. 

3) Perubahan program (kurikulum) 

Penerapan kurikulum yang dilaksanakan di sekolah SMP IT As 

Salam Insan Madani disesuaikan dengan kurikulum SISDIKNAS. 

Hanya saja, dalam program kegiatan kurikulum ini adanya 

                                                      
 69N.K. wawancara kepala sekolah SMP IT Yayasan as salam insan madani, (20 Juni 2023).  
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program kegiatan rutin yang terlaksana di sekolah SMP IT As 

Salam Insan Madani ini. Program ini juga masuk kepada kurikulum 

SMP IT Yayasan As Salam Insan Madani ini. Program baru yang 

diterapkan di sekolah ini yaitu program kegiatan siroh / kisah 

nabawi (kisah-kisah Rasulullah) yang diterapkan di setiap 

tingkatan kelas di sekolah SMP IT As Salam Insan Madani ini. 

Berdiskusi dengan Waka Kurikulum N. menyampaikan bahwa: 

  “bahwa perubahan kurikulum yang dibuat  oleh pihak 

 kepala sekolah ini sangat membantu anak-anak pada 

 pengembangan  karakternya. Karena seiring  perkembangan 

 zaman ini anak-anak sekarang sudah  acuh tak acuh tentang 

 bagaimana saja kisah rasulullah yang seharusnya 

 sudahlah diajarkan oleh para orangtuanya sedari dini. 

 Sesampainya disekolah  harusnya lebih ke pendalamannya 

 lagi, bukan belajar dari awal, tapi karena salah satu 

 kekurangan maka pihak lembaga SMP IT as salam insan 

 madani membuat  perubahan dan perkembangan dalam 

 kurikulum ini.”70 

 

  Perubahan yang dilaksanakan oleh kepala sekolah SMP IT 

As Salam Insan Madani ini merupakan program manajemen 

perubahan yang sebelumnya program ini tidak ada dilaksanakan 

di sekolah. Program siroh / kisah Rasulullah ini merupakan 

program unggulan yang ada di sekolah SMP IT As Salam Insan 

Madani Malang. Proses pelaksanaan kegiatan yang dilaksanakan 

dalam siroh nabawi ini dilaksanakan pada pagi hari seteleh 

                                                      
 70N., Wawancara dengan waka kurikulum SMP IT Yayasan as salam insan madani, (23 

September 2023 )  
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melakukan upacara pagi. Kegiatannya dilaksanakan setiap hari 

secara rutin setiap pagi. Seperti yang disampaikan oleh kepala 

sekolah SMP IT As Salam Insan Madani berikut: 

 

“program ini salah manajemen perubahan  yang saya 

lakukan dalam bidang kurikulum  yayasan. Yaitu 

program kegiatan siroh nabawi (kisah-kisah Rasulullah), 

lembaga yayasan as salam insan madani inikan mempunyai 

salah satu visi untuk mencetak  generasi berjiwa 

qur’ani. Nah, dengan itu saya melakukan perubahan 

program kegiatan dengan menambahkan kegiatan siroh 

nabawi yang dilaksanakan pada jam 08.15. santri / 

santriwati diharuskan untuk membaca kisah Rasulullah dan 

setiap jilid itu ada sub judul  yang akan dibaca setiap 

paginya dan di para  santri itu disuruh mencatat hari, 

tanggal, dan  batas bacaan setelah itu di mintai tanda 

tangan kepada guru Tahfidznya ( guru tahfidz sekalian 

mengampuh kegiatan siroh nabawi  ini).”71 

 

 

  Dilihat dari paparan di atas, program kegiatan siroh nabawi 

ini salah satu program unggulan yang akan di promosikan kepada 

masyarakat luar. Dikarenakan program ini belum 

terlaksanakannya di yayasan lainnya. Program ini salah satu 

metode kepala sekolah SMP IT untuk mencetak para santri yang 

berjiwa Qur’ani melalui kisah-kisah Rasulullah yang di 

masukkan dalam kegiatan rutin sekolah. Para santri bukan hanya 

membaca saja, namun juga diharuskan untuk memahami dan 

mengamalkan apa yang terdapat dalam kisah Rasulullah yang 

                                                      
 71N.K, wawancara , (kepala sekolah SMP IT as salam insan madani, 18 september 2023).  
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mereka baca setiap harinya. Berikut adalah contoh buku siroh 

nabawi yang di pakai oleh pihak sekolah SMP IT Yayasan As 

Salam Insan Madani, yaitu: 

  

 

Gambar 1.2: Buku Siroh Nabawi  
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  Peneliti berpendapat bahwa lembaga Yayasan Islam harus 

menerapkan program kegiatan siroh nabawi ini di lembaga lain, 

seperti yang ditunjukkan dalam dokumentasi gambar di atas. 

karena dapat membantu karakter dasar siswa dalam penerapan 

moralitas. Karena karakter keagamaan yang kuat dari didikan 

orangtua, guru akan lebih mudah mengajarkan anak-anak hal-hal 

baru. SMP IT Yayasan As Salam Insan Madani sangat berhati-

hati dalam membentuk karakter santri dan santriwatinya, bukan 

hanya dalam hal keagamaan. 

  tetapi juga dalam membangkitkan semangat para santri dan 

santriwatinya. Pada tanggal 23 September, peneliti melihat 

beberapa kegiatan yang dilakukan di SMP IT Yayasan As Salam 

Insan Madani. Ada banyak kegiatan yang dilakukan di sekolah 

ini. Salah satu kegiatan yang dilakukan siswa dan siswawati SMP 

IT Yayasan As Salam Insan Madani setiap pagi adalah sebagai 

berikut:72 

 

                                                      
 72Dokumentasi Poto, pemberian motivasi oleh  N.K  sebagai Kepala Sekolah SMP IT, (23 

September 2023). 
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Gambar 1.3: Pemberian Motivasi Oleh Kepala Sekolah 

SMP IT Sebelum Memulai Kegiatan Pagi 

 

  Peneliti menemukan bahwa guru, terutama kepala sekolah 

SMP IT ini, sangat peduli pada siswanya sehingga mereka 

memberikan insentif langsung kepada siswa. SMP IT Yayasan As 

Salam Insan Madani memiliki kepedulian yang luar biasa. Kepala 

sekolah dan karyawan lainnya juga melihat apa yang dilakukan 

siswa dan santriwatinya di luar sekolah. Misalnya, guru selalu 

berusaha memberikan tugas kepada siswanya tugas yang 

produktif seperti menerapkan SAPESAKU.  

  Kurikulum ini juga memiliki kegiatan yang disebut 

SAPESAKU, yang berarti satu pekan satu buku, sebagai bagian 

dari program manajemen perubahan. Selain itu, program literasi 

yang baru diluncurkan bertujuan untuk menumbuhkan semangat 

membaca yang kuat di kalangan santri di SMP IT Yayasan As 

Salam Insan Madani Malang. Program literasi ini juga bermanfaat 
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dalam jangka panjang, dengan dampak positif pada ingatan para 

santri dan santriwati. Kepala sekolah SMP IT Yayasan As Salam 

Insan Madani menyatakan sebagai berikut:  

“orang yang sering membaca akan bertambahnya wawasan, 

pengetahuan, dan dapatmelatih komunikatif siswa di kemudian 

harinya. Dan tanpa disadari bahwa kegiatan  mereka di 

rumah menjadi sangat produktif, untuk mengurangi penggunaan 

gadget. Setelah mereka selesai membaca wajib  menyetorkan 

kepada guru pengampuhnya.”73 

 

Peneliti mengambil kesimpulan dari wawancara di atas 

bahwa kepala sekolah sangat peduli dengan santri dan 

santriwatinya. Sudah dipikirkan jangka panjang untuk daya 

ingat siswanya. Siswa SMP IT menggunakan aplikasi ini 

dengan sangat baik untuk meningkatkan pengetahuan mereka 

saat mereka pergi ke tingkat berikutnya. Jurnal yang terkait 

dengan program SAPESAKU adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 1.4: Jurnal Program Literasi SAPESAKU (satu 

pekan satu buku) 

                                                      
 73N.K, Wawancara¸(kepala sekolah SMP IT as salam, 18 September 2023).  
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  Ini menunjukkan bahwa SMP IT Yayasan As Salam Insan 

Madani tidak hanya berfokus pada pembimbingan di sekolah. 

Selain itu, pihak Yayasan dan tenaga pendidik juga 

memperhatikan kegiatan siswa saat mereka berada di rumah. 

Yayasan Salam Insan Madani sangat memperhatikan kualitas 

siswanya, terutama karakter siswa. 

  Dalam program kegiatan lomba juga termasuk dalam 

kegiatan kurikulum. Para siswa SMP IT Yayasan As Salam ini 

juga sangat berpretasi dalam segala bidang baik dibidang 

keagamaan, IPTEK, Ekstrakurikuler juga sangat memupuni 

untuk berkompetisi dengan lembaga lain seperti yang terdapat 

dalam gambar di bawah ini:74 

 

Gambar 1.5: Pelaksanaan Kompetisi ACL 2023 Tingkat 

Nasional yang Diselenggarakan Di Airlangga  

 

                                                      
 74Dokumentasi Pelaksanaan Siswa SMP IT Yayasan As salam insan madani Kompetisi 

ACL 2023 Tingkat Nasional  
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  Peneliti menemukan dari arsip di atas bahwa SMP IT 

Yayasan As Salam Insan Madani memiliki prestasi yang patut 

dibanggakan oleh lembaga pihak Yayasan. Dari tahun ke tahun, 

para santri dan santriwati mencapai banyak prestasi. Lampiran 

penelitian menunjukkan data prestasi siswa peneliti. Para siswa 

harus mampu bersaing dalam pengetahuan umum dan 

keagamaan. 

 

4) Perubahan SDM 

Dalam hal perubahan sumber daya manusia ini, Yayasan 

mengubah peraturannya. Sebelumnya, gelar pendidik tidak menjadi 

syarat untuk bergabung dengan Yayasan. Namun, sekarang menjadi 

acuan utama untuk pengembangan masa depan lembaga Yayasan As 

Salam Insan Madani. Tidak masalah jika ada yang tidak sesuai 

dengan gelar tersebut karena pendidik memiliki keterampilan yang 

dapat diandalkan untuk kemajuan lembaga Yayasan As Salam Insan 

Madani dan mampu berkontribusi pada manajemen perubahan yang 

lebih baik daripada sebelumnya.  Seperti yang disampaikan oleh 

Yayasan As Salam Insan Madani, dia menyatakan: 

 

 “Misalnya, pada kasus kepala sekolah SMP  IT as 

 salam insan madani ini bukan dari  kalangan 

 pendidikan namun kepala sekolah  SMP tersebut 

 mampu memberikan  sumbangsih yag bagus untuk 

 Yayasan lebih  baik dilihat dari program-program 
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 yang  diusulkan kepada pihak Yayasan dan 

 berpengaruh baik untuk jangka Panjang 

 yayasan.”75 

 

 

Gambar 2.1: Wawancara Dengan Dewan Pendiri 

Yayasan As Salam Insan Madani 

 

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa 

Yayasan As Salam Insan Madani memiliki sikap yang berani 

untuk bersaing dengan organisasi lain. Meskipun Yayasan tidak 

berasal dari alumni pendidikan, mereka memiliki jiwa kompetisi 

yang kuat untuk bersaing dengan pengalaman yang mereka 

miliki. untuk memungkinkan Yayasan untuk berdiri sendiri 

berdasarkan keputusan yang dibuat yang akan membantu 

kemajuan lembaganya. Misalnya keputusan yang di ambil 

melakukan beberapa manajemen perubahan dalam lembaga 

SMP IT Yayasan As Salam Insan Madani tersebut. Tanpa 

                                                      
 75RE.Nasution, Wawancara, (dewan pendiri Yayasan as salam insan madani, 4 Juni 2023).  
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adanya penunjang dari pihak Yayasan kepala sekolah SMP IT 

tidak akan bias bergerak sepenuhnya. Namun, adanya 

keselarasan antara pihak Yayasan dengan kepala sekolah SMP 

IT dengan itu terjadilah manajemen perubahan untuk 

menjadikan SMP IT Yayasan As Salam Insan Madani menjadi 

lebih baik lagi dari yang sebelumnya. 

  Sumber daya manusia ini sangat berpengaruh terhadap 

outcome lembaga ke depannya. Oleh karena itu, manajemen 

perubahan SDM yang terjadi di Yayasan As Salam Insan Madani 

ini salah satu penunjang untuk kemajuan lembaga menjadi lebih 

terpandang dan lebih baik lagi.  

 

2. Dampak Terjadinya Manajemen Perubahan Di SMP IT 

Yayasan As Salam Insan Madani Malang  

Dalam perubahan yang terjadi dalam setiap lembaga ataupun 

Yayasan tentunya akan mendapatkan tantangan-tantangan yang terduga 

maupun tidak terduga. Berbicara tentang hambatan ini sama halnya 

dengan faktor penghambat yang dilalui selama proses manajemen 

perubahan yang terlaksana dalam tersebut. Beberapa  hambatan yang 

terjadi dalam lembaga Yayasan As Salam Insan Madani Malang ini 

seperti yang disampaikan oleh dewan pendiri yaitu: 

 “yang pertama itu, terhambatnya untuk mengelola Yayasan  as 

salam dikarenakan nama lembaganya belum nama khusus  masih 

tergolong umum. Yang awalnya Yayasan as salam  menjadi 
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Yayasan as salam insan madani ini merupakan salah  satu 

keterbatasan dalam pengelolaan lembaga. Kedua,  Keterbatasan 

SDM berdampak jadi keterbatasan dalam  membina lembaga, 

secara dewan pendirinya bukan  berlatar  belakang 

pendidikan.”76 

 

Seperti pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa, pihak 

Kemenhumkam mengharuskan untuk melakukan pergantian nama 

lembaga dengan nama yang lebih khusus lagi supaya lembaganya dapat 

diakui lebih jelas. Dan pada bagian hambatan keterbatasan SDM ini 

juga merupakan salah satu penghambat untuk kemajuan lembaga. 

Dengan demikian, pihak Yayasan As Salam Insan Madani Malang 

melakukan perubahan yang baru. 

Dengan terlewatinya beberapa hambatan tersebut, setiap proses 

yang terlaksanakan pasti ada yang Namanya dampak yaitu adanya 

dampak positif dan ada dampak negative juga. Dampak positif yang 

terjadi di sekolah SMP IT Yayasan As Salam Insan Madani adalah yang 

disampaikan oleh dewan pendiri Yayasan As Salam Insan Madani 

adalah sebagai berikut: 

“pertama, pandangan positif dari pihak wali murid yang 

memandang bahwa lembaga Yayasan as salam insan madani ini 

memiliki pemahaman yang netral tidak condong kepada satu 

pemahaman saja. Kedua, berada di lingkungan kampus (tempat 

yang strategis). Ketiga, bekerja sama dengan umi dalam bidang 

Tahfidz dengan target lulusa SD-I hafal minimal 4 Juz itu tadi 

merupakan hal yang menarik bagi para walid murid dan dampak 

positif dari lingkungan eksternal.”77 

                                                      
 76RE. Nasution, wawancara, ( dewan pendiri Yayasan as salam insan madani, 4 juni 2023).  

 77R.E Nasution, wawancara dengan Dewan pendiri Yayasan As slam insan madani, (12 

Juni 2023). 
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  Dapat disimpulkan bahwa dampak positif dari lingkungan 

eksternal ini bahwasanya para wali murid itu sangat berpartisipasi 

dari apa yang diterapkan di lingkungan Yayasan As Salam Insan 

Madani tersebut. Para wali murid lebih mengharapkan 

pembentukan karakter yang berakhlakul karimah seperti 

Rasulullah sebagai tauladan yang mulia. Menurut peneliti, dasar 

utama yang menjadi penarik masyarakat luar terhadap lembaga 

Yayasan As Salam Insan Madani ini adalah karena adanya 

pembentukan karakter siswa untuk berjiwa Qur’ani namun tidak 

meninggalkan status perkembangan zaman yang akan di hadapi 

ke depannya. Seperti halnya yang disampaikan oleh Kepala 

sekolah SMP IT As Salam Insan Madani berikut: 

 “Para santri ini dimulai dari SD-I sampai kepada  SMP 

 diharuskan untuk membentuk karakter Qur’ani, 

 dikarenakan perkembangan zaman yang sedang tidak 

 baik-baik saja. Pengaruh lingkungan, pengaruh internet 

 (gadget) yang dapat merusak aqidah siswa.  Oleh karena 

 itu, lembaga Yayasan as salam insan  madani ini muncul 

 untuk bervisikan mencetak  generasi berjiwa Qur’ani, 

 berwawasan luas, berprestasi optimal.”78 

 

Berdasarkan dari hasil wawancara di atas, peneliti 

menyimpulkan bahwasanya pendidikan karakter yang di terapka 

di Yayasan As salam insan madani ini di mulai dari jenjang 

sekolah dasar sampai kepada sekolah menengah pertama sangat 

                                                      
 78N.K dan S.S, Wawancara, (kepala sekolah SD-I dan Kepala Sekolah SMP IT Yayasan as 

salam insan madani, 25 Mei 2023).  



 

106  

diperhatikan sekali. Secara tidak langsung motto, visi dan misi 

yang selama ini di bentuk dalam Yayasan sesuai dengan harapan. 

Karakter yang dibentuk di sekolah ini memang sangatlah penting 

sebagaimana diskusi peneliti di atas. Karakter semakin 

berkembangnya zaman maka semakin berkembang pula 

pengetahuan anak-anak serta menyesuaikan zaman masing-

masing. Namun, apabila sedari dini karakter dasar pada anak 

tidak di ajarkan maka akan susah untuk memberikan pelajaran 

aqidah kepada anak tersebut. SMP IT Yayasan As Salam Insan 

Madani ini bukan hanya memperhatikan wawasan luasnya, jiwa 

kompetisinya namun juga memperhatikan karaktetr aqidah para 

siswanya juga diperhatikan. 

 

 

Gambar 2.2: Wawancara Dengan Kepala Sekolah SMP 

IT Yayasan As Salam Insan Madani Malang  
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  Dapat dilihat dari paparan di atas, peneliti menyimpulkan 

bahwa visi lembaga Yayasan As Salam ini sangatlah bagus dan 

berguna untuk jangka Panjang santri/santriwatinya. Dengan 

demikian, semakin mengenalnya siswa tentang pemahan Al-

Qur’an dan mengamalkannya akan melahirkan generasi yang 

baik.   

   

C. Hasil  Penelitian   

Setelah peneliti melakukan penelitian dengan mengumpulkan data dan 

kemudian memaparkannya sesuai dengan yang diperoleh di lapangan. Peneliti 

menemukan beberapa hal sebagai bentuk temuan penelitian. Beberapa hasil 

temuan penelitian adalah sebagai berikut: 

 

1. Latar Belakang Terjadinya Manajemen  Perubahan Oleh 

Kepala Sekolah SMP IT Yayasan As Salam Insan Madani 

Malang  

Situs SMP IT As Salam Insan Madani Malang berada di Sumbersari, 

Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang. Yayasan As Salam terletak 

dengan baik sehingga mudah mengakses lembaganya. Meskipun 

lokasinya sedikit masuk ke dalam gang, itu tetap menarik masyarakat dan 

pengunjung. Sesuai dengan motto dan visi misi yang diusungnya, 

Yayasan As Salam Insan Madani ini sangat penting dalam dunia 
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keagamaan. Yayasan As Salam adalah SMP IT As Salam Insan Madani, 

yang berdiri pada tanggal 18 juli 1997. 

Pendirian awal Yayasan As Salam dimulai dengan tanah kosong 

yang diubah menjadi masjid, dan diberi nama Masjid As Salam. Setelah 

Masjid As Salam mulai berfungsi, didirikan Gedung KB-TK As Salam 

pada Agustus 1998. Pendidiknya berasal dari KB-TK Insan kamil 

(sawojajar). Yayasan As Salam secara bertahap membentuk unit 

kegiatan, seperti BAZIS As Salam dan Majelis Pengajian. Yayasan As 

Salam mendirikan SD-I, SMP IT As Salam insan madani di Malang pada 

tahun 2010-2011. Pada tahun 2015-2016, Yayasan As Salam Insan 

Madani Malang mulai menerima siswa dan siswawati.  

Selama sejarah berdirinya Yayasan SMP IT As Salam Insan Madani, 

perkembangan ini terjadi secara bertahap. Dari tahun sebelumnya, 

Yayasan As Salam Insan Madani Malang mengalami beberapa 

perubahan. Setiap pemimpin lembaga pasti akan mencari ide untuk 

manajemen perubahan saat beralih dari manajemen lama ke manajemen 

baru, seperti yang terjadi di Yayasan SMP IT. Selamat kepada insan 

madani yang malang. Dalam hal ini, lembaga tersebut mengalami 

perubahan nama dari Yayasan As Salam ke Yayasan As Salam Insan 

Madani Malang, seperti yang dijelaskan dalam bagian pendaluhuan 

penelitian. 

Program-program Yayasan As Salam Insan Madani dimulai dari KB-

TK, SD-I, SMP IT, DAS FM (dakwas as salam FM), Masjid As 
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Salam, dan peningkatan kegiatan sosial dan dakwah. Namun, 

penelitian ini hanya melihat satu program, Lembaga Sekolah SMP 

IT Yayasan As Salam Insan Madani. Penelitian ini berfokus pada 

manajemen perubahan yang terjadi selama pengembangan lembaga 

pendidikan islam di SMP IT Yayasan As Salam Insan Madani, 

mengingat banyaknya program yang disediakan oleh Yayasan As 

Salam. Karena banyaknya program yang harus dibuat dan diubah, 

manajemen lama Yayasan As Salam berubah menjadi manajemen 

perubahan. 

2. Langkah-langkah Kepala Sekolah SMP IT Dalam Melakukan 

Perubahan Di SMP IT As Salam Insan Madani Malang 

Setiap perubahan yang dilakukan di suatu lembaga, organisasi, atau 

tempat lain selalu disebut sebagai langkah-langkah yang diambil di 

lembaga tersebut. Begitu pula dengan SMP IT Yayasan, salam sejahtera 

bagi warga sipil ini. Peneliti melakukan observasi dan penelitian di 

lapangan, selalu berusaha menganalisis apa yang dibicarakan oleh 

peneliti dengan informan. sama halnya dengan berbicara tentang 

tindakan yang diambil di Yayasan As Salam Insan Madani ini. 

Berdasarkan penelitian di lapangan langsung di lokasi SMP IT 

Yayasan As Salam Insan Madani peneliti menyimpulkan bahwasanya 

Ada beberapa langkah-langkah pelaksanaan dan pengelolaan yang terjadi 

di sekolah SMP IT Yayasan As Salam Insan Madani Malang ini yaitu: 
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a.  adanya pengambilan keputusan dari berbagai arah seperti pihak 

kepala sekolah SMP IT untuk membangkitkan kembali 

manajemen lamanya kepada manajemen perubahan yang baru. 

Supaya manajemen di sekolah SMP IT khususnya menjadi lebih 

optimal. Pengambilan keputusan yang berasal dari kepala 

sekolah SMP IT ini bukan semata-mata hanya muncul dalam 

benakknya. Melainkan, kepala sekolah SMP IT Yayasan As 

Salam Insan Madani ini sudah terlebih dahulu mengamati apa 

saja ketertinggalan-ketertinggalan yang dialami dari 

manajemen kepala sekolah SMP IT yang sebelumnya.  

b.  kepala sekolah yang baru ini berani mengambil keputusan 

untuk berkarya dalam bidang- bidang manajemen perubahan 

lainnya. Perubahan yang di buat kepala sekolah ini ada banyak 

di berbagai bidang seperti paparan peneliti pada bagian papara 

data di atas. Beberapa bidang yang rombak dan dirampungkan 

kembali oleh pihak kepala sekolah baru namun tidak 

meninggalkan manajemen lama apabila manajemen lama masih 

layak untuk menjadi pedoman kepala tersebut tetap memakai 

manajemen lama itu. Namun, jika tidak manajemen lama akan 

dirubah total dengan manajemen perubahan yang baru 

misalnya: dalam hal perubahan SDM, Pengadaan, Perubahan 

kegiatan kurikulum, perubahan kegiatan rutin, perubahan 
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struktur organisasi dan lainnya yang sudah peneliti paparkan di 

atas pada bagian paparan data tersebut. 

c.  pihak Yayasan As Salam Insan Madani memberikan ruang 

kepada pihak kepala sekolah dengan mengubah manajemen 

perubahan menjadi baru namun tidak meninggalkan budaya 

organisasi yang lama. Serta visi yang bermotto sedari awal 

mencetak siswa berjiwa Qur’ani. Karena ini merupakan daya 

Tarik Yayasan di kalangan eksternal masyarakat luar.  

d. kepala sekolah SMP IT Yayasan As Salam Insan Madani ini, 

mempersiapkan manajemen perubahan untuk jangka Panjang 

yang berpengaruh kedepannya terhadap lembaga dan Yayasan 

As Salam Insan Madani.  

e. kepala sekolah SMP IT tersebut sangat inovatif dalam 

mengimplementasikan manajemen perubahan yang baru di 

lingkungan sekolah.  

f. setelah terjadinya proses pengimplementasian maka dengan itu, 

adanya proses pemantauan dari pihak Yayasan untuk 

keberlangsungan mendapatkan hasil yang lebih optimal lagi. 

Pemantauan, pengontrolan, serta evaluasi berada di tangan 

Yayasan As Salam Insan Madani tersebut.  

 

Berdasarkan langkah-langkah perubahan di atas, peneliti 

menyimpulkan bahwa proses pengembangan lembaga pendidikan islam di 
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SMP IT di bawah naungan Yayasan As Salam Insan Madani Malang ini 

dilakukan melalui kerja sama yang efektif. Semua pihak yang terlibat 

dalam program Yayasan As Salam Insan Madani, termasuk kepala sekolah 

SMP IT dan Yayasan.  Untuk menjadi pemimpin dalam jangka panjang, 

kerja tim yang baik akan menghasilkan hasil yang terbaik; saling 

berpangku tangan, bertukar pikiran, dan memberikan ruang kepada 

pengelola untuk mengelola manajemen perubahan yang baru di lembaga 

SMP IT. Dewan pendiri melakukan hal yang sama, memberikan ruang 

kepada rekan tim. 

3. Dampak Terjadinya Manajemen Perubahan Di SMP IT 

Yayasan As Salam Insan Madani Malang  

Dalam perubahan yang terjadi dalam setiap lembaga ataupun 

Yayasan tentunya akan mendapatkan tantangan-tantangan yang terduga 

maupun tidak terduga. Berbicara tentang hambatan ini sama halnya 

dengan faktor penghambat yang dilalui selama proses manajemen 

perubahan yang terlaksana dalam tersebut. Menurut peneliti, berdasarkan 

observasi serta keberlangsungan penelitian di lapangan bahwasanya 

setiap proses dalam pengembangan lembaga itu pastilah ada yang 

Namanya dampak positif dan dampak negatinya. Ada beberapa dampak 

positif yang terdapat di lapangan lingkungan SMP IT Yayasan As Salam 

Insan Madani, adalah sebagai berikut: 

a. Mendapat Pandangan positif dari kalangan masyarakat luar 

seperti: wali murid dapat dilihat dari adanya wali murid yang 
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berasal dari orangtua yang berkecimpung di bagian 

akademik perguruan tinggi, orangtuanya berasal dari 

kalangan agama (ustadz).  

b. Tempat yang strategis sehingga memudahkan akses menuju 

ke sekolah Yayasan As Salam tersebut. Tidak memakan 

waktu yang lama untuk menuju ke lokasi dan banyak mudah 

untuk di cari karena lokasinya masih sekitaran perguruan 

tinggi dan perkotaan. Sehingga para orangtua yang 

mengantar serta menjemput anaknya tidak akan takut untuk 

bepergian sendiri karena lokasi Yayasan tidak berada di 

pedalaman desa. 

c. Masyarakat yang partisipatif dalam mengikuti kegiatan 

sekolah anak-anaknya. Karena sekolah SMP IT Yayasan As 

Salam ini bukan hanya memfokuskan pengembangan diri di 

lingkungan sekolah saja. Namun juga pada lingkungan luar 

sekolah juga difokuskan seperti halnya adanya system 

program yang SAPESAKU (satu pekan satu buku) sehingga 

mengurangi anak bermain di luar dan mengurangi anak 

untuk memainkan gadget .  

d. Memfokuskan para santri/ santriwati untuk membatasi 

jumlah siswa dalam satu ruangan maksimal 24 siswa. 

Ketentuan ini bertujuan untuk proses berinteraksi antara 
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guru dengan siswa terjalin lebih intensif dan kondusif dalam 

proses keberlangsungan belajar mengajar.  

 

Berdasarkan dampak positif di atas, peneliti menyimpulkan 

bahwasanya banyaknya wali murid dari kalangan agamis, wali 

muridnya dari kalangan akademik. Dapat disimpulkan 

bahwasanya system yang ada pada SMP IT Yayasan As Salam 

Insan Madani ini mendapatkan nilai plus dari para wali murid. 

Sehingga para wali murid tersebut menitipkan anak-anaknya 

menempuh pendidikan di SMP IT Yayasan As Salam Insan 

Madani tersebut. 

  Dampak negative yang peneliti rangkum dari hasil penelitian 

di lapangan ada beberapa dampak negative yaitu: 

1) Keterbatasan tenaga SDM yang intensif karena masih ada 

sebagian tenaga pendidik yang tidak intensif dalam 

mengaja karena masa studi, dan kerja part time. 

2) Kurangnya manajemen pengelolaan pada bagian sarana 

prasarana. Misalnya terdapat pada bagian perpustakaan 

yang masih kurangnya buku-buku bacaan yang lengkap 

serta masih tersedia sedikit.  

Dengan mempertimbangkan dampak negatif di atas, 

peneliti menyimpulkan bahwa lembaga pendidikan islam 

Yayasan As Salam Insan Madani sangat membutuhkan tenaga 
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kerja, khususnya pengajar full-time, untuk membantu 

mengembangkan lembaga tersebut. Peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa dampak negatif yang terjadi di dalam 

Yayasan sangat kecil. akibat negatif dari kekurangan sumber 

daya manusia yang memadai untuk pengembangan di lembaga 

SMP IT Yayasan Salam Insan Madani. 

Keterbatasan sarana prasarana untuk penunjang 

keberhasilan dalam belajar mengajar juga harus memerlukan 

fasilitas pembelajaran yang mendukungnya. Namun, dalam 

hal ini juga adanya keterbatasan dari lembaga dalam 

memenuhi kebutuhan tersebut dan berdampak negative kepada 

proses pembelajaran para santri/santriwati SMP IT Yayasan 

As Salam Insan Madani.  

Dampak negative di atas, merupakan salah satu kurang 

telatennya Yayasan dalam memberi perhatian kebutuhan 

kepada lembaga. Oleh sebab itu, ini dapat menjadikan peneliti 

pelajaran di kemudian hari jika menjadi pemimpin dalam 

sebuah lembaga harus lebih memperhatikan keperluan-

keperluan lembaga untuk menunjang kemajuan lembaga yang 

di ampuh tersebut. 

4. Hasil Penelitian Manajemen Perubahan Dalam Pengembangan 

Lembaga Pendidikan Islam Menurut Peneliti 

 Berdasarkan pengalaman peneliti dalam menganalisis 
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tentang manajemen perubahan karya daripada Rhenald Kasali 

mengatakan bahwasanya “ seorang pemimpin akan bergerak dari apa 

yang ia lihat, sebab itulah yang membentuk dirinya sebagai pemmpin.”79 

Peneliti menyimpulkan bahwasanya sesuatu yang diinginkan untuk 

berubah dari keadaan sebelumnya pasti akan ada beberapa langkah yang 

akan dilakukan supaya sampai kepada titik perubahan seperti apa yang 

diinginkan. Visi itu terbentuk dari proses awalnya tumbuh keadaan yang 

sudah di amati terlebih dahulu.  

Berdasarkan pengalaman peneliti dalam melakukan penelitian 

langsung serta berdiskusi dengan semua pihak informan, peneliti 

mendapat kesimpulan daripada manajemen perubahan yang akan 

dilaksanakan dalam pengembangan lembaga pendidikan islam. 

Penemuan baru tentang Manajemen perubahan langkah-langkah menurut 

peneliti yaitu sebagai berikut : 

a. Menemukan  kekurangan manajemen lembaga yang di terapkan 

dari tahun sebelumnya. 

b. Mencari sumber yang terdapat untuk mengkaji perubahan 

terhadap suatu lembaga sendiri dan kekurangan yang didapat 

dalam pengelolaannya. 

c. Menganalisis terlebih dahulu kekurangan dari lembaga sendiri, 

kemudian mencocokkan dengan sumber yang didapat apakah 

                                                      
 79Rhenald Kasali, change, (Jakarta: Penerbit Gramedia Pustaka Utama, 2006), hlm.  191. 
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sesuai apabila diterapkan metodenya kepada lembaga yang 

dipimpin. 

d. Kemudian menemukan alat untuk melakukan manajemen 

perubahan tersebut. 

e. Selanjutya, Melakukan perencanaan catatan apa saja yang ingin 

diubah, berguna untuk pedomamn kedepannya manajemen 

perubahan seperti apa yang hendak pemimpin inginkan. 

f. Setiap adanya catatan pasti akan tercatat yang namamnya 

prosedur manajemen pelaksanaan terhadap manajemen 

perubahan dalam pengembangan lembaga pendidikan islam yang 

dipimpin. 

g. Adanya tindakan, untuk terlaksananya langkah-langkah 

manajemen perubahan ini. 

h. Pemantauan, pengontrolan dan evaluasi berguna untuk 

mempertahankan mananjemen perubahan yang sudah terlaksana 

di lembaga pendidikan islam yang dipimpin tersebut. 

 

Berdasarkan hasil temuan peneliti di atas, bahwasanya apabila 

keadaan yang kita inginkan akan berganti dengan keadaan baru dari yang 

sebelumnya.  Pasti adanya permasalahan dari keadaan sebelumnya 

tersebut, makanya menginginkan terjadinya perubahan dalam keadaan 

lembaganya. Jikapun tidak didapati sebuah akar permasalahannya , pasti 

adanya jiwa ingin mengikuti dan menyesuaikan perkembangan di 
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sekolah dengan perkembangan zaman  yang di hadapi  sekarang. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Latar Belakang Terjadinya Manajemen Perubahan Dalam 

Pengembangan Lembaga Pendidikan Islam Di Sekolah SMP IT 

Yayasan  As Salam Insan Madani Malang 

Dunia selalu mengalami perubahan.  Tidak ada sesuatu yang tetap; 

semuanya berubah. Oleh karena itu, semua organisasi pendidikan harus 

memiliki kemampuan untuk mengalami perubahan. Perubahan saja yang akan 

abadi. Pendidikan selalu menjadi prioritas utama dalam pembangunan, dan 

pemerintah dan masyarakat dapat memberikan perhatian besar padanya. Tempat 

di mana proses pendidikan berlangsung adalah sekolah (negeri atau swasta) dan 

perguruan tinggi.80  

Berdasarkan teori pernyataan di atas, peneliti menyesuaikan diri dengan 

kenyataan bahwa manajemen perubahan akan terus terjadi. Ini karena lembaga 

pendidikan dan lembaga di bidang lain pasti akan menyesuaikan keadaan 

sebelumnya dengan perkembangan zaman. Dengan demikian, fakta lapangan di 

SMP IT Yayasan As Salam Insan Madani sama.  Buktinya pihak kepala sekolah 

yang baru melakukan perubahan program kegiatan rutin yang merupakan salah 

satu kurikulum yang di andalkan di SMP IT Yayasan As Salam Insan Madani 

yaitu program rutin siroh nabawi yang di terapak di jenjang SMP IT tersebut. 

Alasan yang tepat untuk program baru yang dikembangkan oleh kepala sekolah 

                                                      
 80Ma’rifatul Hidayah Winarto, ‘“Manajemen Perubahan Organisasi Pendidikan (Strategi 

Bertahan Di Era Global).”’, 2022, 175. 
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SMP IT ini tidak lain dan tidak bukan adalah untuk membentuk karakter aqidah 

yang di perintahkan kepada kita umat Nabi Muhammad SAW.  dimana individu 

terlibat secara langsung dalam dunia pendidikan. Sistem manajemen yang baik 

memastikan bahwa proses pendidikan berjalan dengan baik. Manajemen adalah 

proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan usaha 

anggota organisasi serta penggunaan sumber daya organisasi lain untuk 

mencapai tujuan organisasi.81  

Berdasarkan data di atas, analisis peneliti menunjukkan bahwa sistem yang 

baik mendorong kemajuan dan pengembangan. Oleh karena itu, jika ada sistem 

yang kurang kokoh, yayasan atau kepala sekolah yang bertanggung jawab harus 

mengambil tindakan tegas untuk memperbaiki keadaan. 

Seperti sikap berani Yayasan As Salam Insan Madani dalam mengambil 

keputusan untuk mengubah sistem yang sebelumnya, karena keterbatasan 

sumber daya manusia di SMP IT Yayasan As Salam Insan Madani, dewan 

pendiri atau Yayasan mengambil sikap tegas untuk membentuk sumber daya 

manusia yang bergabung dengan Yayasan secara serius dan selaras dengan 

bidang pendidikan. Dengan sumber daya manusia yang selaras dengan bidang 

pendidikan, sistem yang akan dilaksanakan akan dapat berjalan dengan baik. 

 Agustiawan mengatakan bahwa masalah dalam menerapkan perubahan 

terletak pada fakta bahwa kebiasaan lama organisasi telah melekat pada setiap 

anggota, yang membuat sulit untuk menerima perubahan. Menurut Robbins dan 

                                                      
 81Ganjar Winata Martoadmodjo, ‘Manajemen Perubahan Dalam Organisasi Pendidikan’, 

PRIMER: Jurnal Multidisiplin, 1.2 (2023), 114. 
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Timoty, masalah internal yang menyebabkan kesulitan menerapkan perubahan 

termasuk faktor-faktor berikut: faktor ekonomi; ketakutan akan adanya 

perubahan karena menerima informasi yang salah; dan keyakinan buruk bahwa 

akan berdampak pada dirinya ketika menerapkan perubahan. 82  

Peneliti mempertimbangkan hal-hal yang terjadi di SMP IT Yayasan As 

Salam Insan Madani Malang sebagai dasar penelitian mereka. Peneliti 

menyatakan bahwa kekurangan pemimpin menyebabkan manajemen perubahan 

di lapangan. Akibatnya, hasil yang diharapkan tidak sesuai dengan harapan 

Yayasan. Struktur organisasi yang belum rampung, keterbatasan sumber daya 

manusia yang belum terpenuhi, dan keahlian karyawan berada dalam bahaya. 

Fakta di lapangan sesuai dengan teori. Namun demikian, peristiwa tersebut 

merupakan perbaikan sistem kepemimpinan daripada kepemimpinan yang 

penting. 

 Dengan adanya beberapa permasalahan internal tersebut, akan berdampak 

negative kepada system yang terlaksana di sekolah SMP IT Yayasan As Salam 

Insan Madani tersebut. Namun, pihak Yayasan bergerak dengan cepat, tanggap 

dan menunjukkan sikap tegas serta berani mengambil langkah yang seharusnya 

di lakukan dan berani pula mengambil keputusan dengan tegas. Oleh karena 

itulah, manajemen perubahan terjadi di lapangan SMP IT Yayasan As Salam 

Insan Madani tersebut, pihak Yayasan berani melakukan manajemen perubahan 

dalam mengembangkan lembaga pendidikan islam yang sudah didirikannya 

                                                      
 82Indah Prastika Dewi and others, ‘Peran Manajemen Perubahan Terhadap Kemajuan 

Organisasi’, Improvement: Jurnal Ilmiah Untuk Peningkatan Mutu Manajemen Pendidikan, 8.1 

(2021), 18–28 <https://doi.org/10.21009/improvement.v8i1.18326>. 
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sedari dulu dan berusaha mempertahankan keberhasilan yang diraih sekarang.  

B. Langkah-langkah Manajemen Perubahan Dalam Pengembangan 

Lembaga Pendidikan Islam Yang Dilaksanakan Di Sekolah SMP IT 

Yayasan  As Salam Insan Madani Malang 

Berdasarkan grand theory dari penelitian ini terdapat Menurut Rhenald 

Kasali dalam karyanya berjudul Change ada beberapa proses visioning 

pemimpin yaitu:83 

a. Refleksi , renungan (shared vision), istilah ini tidak dimaksudkan 

sebagai  individual visio , melainkan hasil renungan bersama 

(shared vision) demikian visioning merupakan sebuah proses yang 

menumbuhkan pemahaman bersama tentang gambaran institusi di 

masa depan atau kemana ia akan dibawa.  

b. Berpikir Laterai (kreatif), manajemen mempunyai gambaran yang 

jelas tentang institusinya. 

c. Berpikir Sistematik (mulai meninggikan elevasi), pemimpin 

maupun pengikutnya harus punya kejelasan titik yang dituju.  

d. Melihat, Membaca Hubungan-hubungan logis (logical reasoning) 

pemimpin harus melihat dari atas tidak sama dengan melihat dari 

bawah. Seorang pemimpin harus bisa melihat sebuah destinasi dari 

sejumlah titik jelas dibawah dan jelas di atas. 

 

                                                      
 83Rhenald Kasali, Change , (Jakarta: Penerbit Gramedia Pustaka Utama, 2006), hlm. 192-

193.  
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 Berdasarkan grand theory di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

setiap perubahan adalah hasil dari refleksi kita sendiri. Namun, catatan yang 

dibuat untuk merencanakan perubahan manajemen yang ada juga dapat 

mengubah situasi yang diinginkan. Dengan data lapangan, peneliti 

menyimpulkan bahwa Yayasan telah melakukan beberapa tindakan yang 

disebutkan di atas. Pikiran laterai yang telah digunakan oleh Yayasan As Salam 

Insan Madani memungkinkan mereka untuk menggambarkan rencana masa 

depan institusinya dengan mudah. Setelah itu, mereka akan memikirkan secara 

sistematis tentang sistem manajemen perubahan baru yang harus diterapkan di 

SMP IT Yayasan As Salam Insan Madani. Pihak Yayasan dan anggota 

komunitasnya memiliki kemampuan untuk melihat dan memahami keadaan 

saat ini dan untuk menyesuaikannya dengan perubahan zaman saat ini. Kerja 

sama yang baik berarti berbagi visi yang terbuka.  

  Namun, Mirfani berpendapat bahwa menilai kebutuhan untuk 

perubahan adalah langkah pertama dalam merencanakan perubahan. Hal ini 

dilakukan oleh kepala sekolah dengan melihat perbedaan yang terjadi dan 

melihat penyebabnya. Kepala sekolah melihat bahwa sarana pendidikan tidak 

kondusif untuk kegiatan pembelajaran karena sarananya terbatas dan tidak 

dapat menampung banyak siswa. Di sisi lain, tentang etika tenaga pendidik dan 

kependidikan, kepala sekolah melihat bahwa tenaga pendidik menunjukkan 

sikap tidak disiplin, mungkin karena kebiasaan para pendidik Madrasah 

Diniyyah dengan pendidikan non-formal. Solusi untuk perubahan muncul dari 

perbedaan dan penyebab tersebut. Solusi untuk sarana yang tidak memadai 
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adalah penambahan gedung sekolah, tetapi solusi untuk etika pendidik dan 

kependidikan yang tidak disiplin adalah penggunaan.84 

  Setelah mempelajari apa yang perlu diubah, langkah berikutnya 

adalah menyusun substansi perubahan.  Ini mencakup membuat kebijakan 

perubahan, membuat strategi perubahan, dan membuat program perubahan. 

Kepala sekolah selalu berkolaborasi dengan wakil kepala sekolah dan guru 

lainnya dalam proses membuat kebijakan perubahan. Kepala sekolah juga 

memberikan bimbingan kepada kepala yayasan dan PC. Persis Baleendah. 

Kepala sekolah mendapatkan stategi perubahan dari pertemuan tersebut, dan 

kebijakan perubahan yang sesuai dengan keadaan sekolah dibuat. Kepala 

sekolah harus membuat strategi untuk mendorong perubahan melalui 

pendekatan emosional dan motivasi, menurut etika tenaga pendidik dan 

kependidikan. Program perubahan yang sudah direncanakan, bagaimanapun, 

hanya menjadi ide di antara kepala sekolah dan wakil kepala sekolah karena 

tidak tercantum dalam rencana operasional. 85  

Juga menyebutkan bahwa tahapan terakhir dari perencanaan perubahan 

adalah dengan menentukan rencana operasional perubahan. Rencana 

operasional perubahan merupakan penjabaran secara rinci, teknis dan kongkret 

bagaimana perubahan akan dilaksanakan. Pada tahap ini sekolah kurang 

mengoptimalkannya. Pada perubahan sarana, perencanaan operasional hanya 

                                                      
 84Imam Munazat and Nina Nurmila, ‘Manajemen Perubahan Pendidikan Di Sekolah’, 

Jurnal Isema : Islamic Educational Management, 1.1 (2019), 47–54 

<https://doi.org/10.15575/isema.v1i1.4984>. 

 85 Munazat and Nurmila. 
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dilakukan untuk kebutuhan proposal dan kebutuhan pelaporan.  

  Dan pada perubahan etika pendidik dan tenaga kependidikan, 

rencana operasional juga tidak tertuang dalam suatu kebijakan tertulis yang 

ditandatangani kepala sekolah dan hanya terpampang sebagai pamplet bagi 

tenaga pendidikan. Padahal, perencanaan perubahan akan lebih baik jika 

tertulis dan disertai langkah kongkrit berupa program yang mendukung 

perubahan tersebut. Pada sekolah dapat tertuang dalam rencana operasional 

sekolah disertai dengan program yang sesuai dengan perubahan tersebut.86 

Berdasarkan fakta di lapangan peneliti melakukan diskusi perihal langkah 

awal yang dilakukan dalam manajemen perubahan dalam mengembangkan 

lembaga pendidikan islam di SMP IT Yayasan As Salam Insan Madani 

tersebut. Pihak Yayasan dan lembaga SMP IT tersebut melakukan manajemen 

perubahan awal itu berdasarkan melihat dan membaca situasi yang terjadi di  

sekolah SMP IT Yayasan As Salam Insan Madani tersebut. Namun, tidak 

menuliskan langkah ke depannya namun mendiskusi terlebih dahulu antar 

pihak Yayasan dan pihak SMP IT. Setelah itu, melaksanakan proses 

selanjutnya yang akan dilaksanakan terhadap lembaga SMP IT Yayasan As 

Salam Insan Madani tersebut. 

 

                                                      

 86 Munazat and Nurmila. 
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C. Dampak Terjadinya Manajemen Perubahan Dalam Pengembangan 

Lembaga Pendidikan Islam Yang Dilaksanakan Di Sekolah SMP IT 

Yayasan  As Salam Insan Madani Malang  

Pemimpin yang mampu berkomunikasi dengan baik akan bersikap jujur 

saat menjelaskan mengapa perubahan diperlukan, bagaimana perubahan 

tersebut akan memengaruhi organisasi, dan bagaimana perbaikan jangka 

panjang akan dihasilkan.  Kepemimpinan juga membantu orang bekerja sama 

dan bekerja sama di seluruh lini organisasi. Pemimpin organisasi harus dapat 

membangun kerja sama yang kuat antara bagian-bagiannya, mengatasi orang 

yang menentang perubahan, dan mengarahkan upaya bersama untuk mencapai 

tujuan organisasi. Kemampuan untuk menjaga kesejahteraan mental dan 

emosional tim adalah bagian lain dari kepemimpinan dalam mengelola 

perubahan bisnis yang disebabkan oleh krisis di seluruh dunia.  Pemimpin yang 

peka akan mendukung, mendengarkan, dan memenuhi kebutuhan orang untuk 

melalui perubahan yang menantang.87 

Peneliti menyimpulkan dan menyesuaikan dengan fakta yang terjadi 

lapangan bahwasanya pemimpin Yayasan As Salam Insan Madani tersebut 

memberikan ruang yang transparan dalam hal pengembangan sistem 

manajemen perubahan yang dilaksanakan di lembaga SMP IT Yayasan As 

Salam Insan Madani tersebut. Seperti perubahan yang dilakukan oleh kepala 

sekolah SMP IT Yayasan As Salam Insan Madani memberikan dukungan 

                                                      
 87alit Merthayasa Nur Saebah, ‘Peran Kepemimpinan Dalam Mengelola Perubahan Bisnis 

Yang Disebabkan Oleh Krisis Global’, Journal Syntax Idea, 5.7 (2023), 870. 
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dalam perubahan program rutin yang di bentuk oleh kepala sekolah SMP IT 

yang baru yang mana program tersebut adalah program kegiatan rutin tentang 

pelaksanaan siroh nabawi (kisah-kisah Rasulullah SAW). Perubahan serta 

perkembangan yang terjadi di sepakati oleh pihak Yayasan serta pihak lembaga 

SMP IT Yayasan As Salam Insan Madani ini sangat erat dalam hal 

mengembangkan lembaga pendidikan islam tersebut.  

 Selain itu, tipe suportif tidak sepenuhnya bergantung pada 

kepemimpinan daripada jenis lain. Ini berarti bahwa manajemen pendidikan 

hanya bergantung pada siapa yang memimpin. Menggabungkan keempat 

kategori ini dalam menjalankan fungsi manajemen pendidikan adalah pilihan 

yang baik. Kategori ini termasuk perkiraan, pengambilan keputusan, 

pengorganisasian, kontrol, kerja sama, evaluasi, pelaporan dan pencatatan, dan 

pengawasan. Dalam situasi di mana kekuasaan juga muncul, seperti ketika 

menghadapi kelalaian individu, fungsi-fungsi tersebut akan berjalan dengan 

optimal. Ini dapat dicapai dengan menerapkan sanksi tegas kepada karyawan 

yang melanggar aturan atau melanggar amanah.88 

Berdasarkan pernyataan di atas, peneliti menyimpulkan  bahwasanya jika 

ingin mendapatkan hasil dampak positif dari luar fungsi manajemen yang 

terjalin dengan sesuai dengan baik akan mendapatkan dampak positif yang 

baik. Prosedur manajemen perubahan yang terlaksana secara optimal di 

lembaga sekolah SMP IT Yayasan As Salam Insan Madani  dilakukan dengan 

                                                      
 88Kenan R. Omurtag and others, ‘Economic Implications of Insurance Coverage for in 

Vitro Fertilization in the United States: A Review’, Journal of Reproductive Medicine for the 

Obstetrician and Gynecologist, 54.11–12 (2009), hlm. 68. 
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sangat telaten. Demikian , proses pelaksanaan yang di laksanakan di SMP IT 

Yayasan As Salam Insan Madani ini dimulai dengan perencanaan, proses, 

pemantauan, dan mempertahankan agar tetap terjaga sistem perkembangan 

yang baik untuk ke depannya. Sehingga mendapatkan dampak positif dari 

masyarakat dan internal tersebut walaupun ada terdapat dampak negative yang 

terdapat dalam perubahan dalam mengembangkan lembaga pendidikan islam 

di lembaga sekolah SMP IT Yayasan as salam insan madani tersebut.  
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BAB VI 

PENUTUPAN 

A. Kesimpulan 

1. Hal yang mendasari adanya manajemen perubahan dalam 

pengembangan lembaga pendidikan islam di sekolah SMP IT 

Yayasan As Salam Insan Madani ini adalah dikarenakan adanya 

perubahan sistem manajemen lama ke manajemen yang baru. 

Seperti perubahan kedudukan antar rekan kerja yang mana kepala 

sekolah jenjang SMP IT ini pergantian kepala sekolah baru yang 

baru menjabat selama 5 bulan. Sehingga terjadinya beberapa hal 

yang membuat manajemen perubahan dalam bentuk kepemimpinan 

barunya. Manajemen perubahan yang dilaksanakan di sekolah SMP 

IT Yayasan As Salam Insan Madani ini merubah beberapa bagian 

administrative yang terdiri dari: 1) perubahan struktur organisasi, 2) 

perubahan program kegiatan rutin (kurikulum), 3) perubahan 

pengadaan (sarana prasarana), 4) perubahan beberapa kedudukan 

para tenaga pendidik, 5) perubahan kegiatan rutin melalui kurikulum 

siroh nabawi (kisah-kisah Rasulullah).  

2.  Secara strategi langkah-langkah yang dilaksanakan oleh kepala 

sekolah SMP IT serta bekerja sama dengan pihak Yayasan As Salam 

Insan Madani ada beberapa langkah sikap yang dilakukan oleh pihak 

Yayasan dan lembaga SMP IT adalah sebagai berikut : sikap 

keberanian dalam pengambilan keputusan, memiliki rasa tanggung 
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jawab yang besar dalam keputusan yang di ambil. Sedangkan 

langkah-langkah pelaksanaan manajemen perubahan adalah: 

mengamati kondisi lembaga, membaca situasi,  proses perubahan, 

pengontrolan, serta evaluasi terhadap manajemen perubahan yang 

baru dilaksanakan oleh kepala sekolah SMP IT Yayasan As Salam 

Insan Madani tersebut. Langkah terakhir pertahanan berjalannya 

manajemen perubahan yang sedang terjadi dengan cara memantau 

dan mengevaluasi program tersebut. 

3. Dampak positif yang terdapat dalam lembaga SMP IT Yayasan As 

Salam Insan Madani pihak Yayasan serta kepala sekolah SMP IT 

memiliki kerja sama yang transparan baik dan juga sejalan dalam 

hal kemajuan pengembangan lembaga pendidikan islam Yayasan As 

Salam Insan Madani ini . 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka 

selanjutnya  peneliti menyampaikan  saran-saran yang kiranya dapat 

bermanfaat kepada pihak-pihak yang terkait atas hasil penelitian ini. 

Adapun saran-saran tersebut aadalah sebagai berikut: 

1. Bagi pihak SMP IT Yayasan As Salam Insan Madani diharapkan 

dapat meningkatkan segala bentuk mutu daripada tiap bagian 

manajemen perubahan yang terjadi di sekolah SMP IT Yayasan As 

Salam Insan Madani. Terkhususnya dalam bidang pengadaan yang 
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memadai fasilitas penunjang belajar para santri/santriwati jenjang 

SMP tersebut.  

2. Untuk bagian pengelolaan kesiapan dalam merampungkan struktur 

organisasi yang baru. Supaya manajemen perubahan dalam bidang 

struktur organisasi dapat dikatakan rampung dalam pembuatannya.  

3. Bagi peneliti selanjutnyaa diharapkan tidak hanya berfokus kepada 

proses manajemen perubahannya saja. Namun juga harus lebih 

menggali secara detail apa saja yang terjadi di lapangan penelitian 

tersebut. Tujuannya untuk meningkatkan sumber daya pengetahuan 

peneliti dalam hal mengobservasi, mengkaji suatu permasalahan 

lapangan di kemudian harinya.  
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LAMPIRAN – LAMPIRAN  

A. HASIL  WAWANCARA 

MANAJEMEN PERUBAHAN DALAM PENGEMBANGAN LEMBAGA 

PENDIDIKAN ISLAM  

(Studi Kasus Di Sekolah SMP IT Yayasan As Salam Malang)  

 

DAFTAR WAWANCARA  

 

Narasumber  : Nur Milan Siregar 

Informan : R.E Nasution, selaku Yayasan SMP IT As Salam Insan Madani  

  Malang 

 

Berikut daftar pertanyaan: 

1. Wawancara Tentang Yayasan As salam Insan Madani Malang: 

a. Bagaimana latar belakang sejarah perkembangan lembaga Sekolah 

Yayasan SMP IT As Salam ? 

b. Apakah hal yang mendasari terjadinya manajemen perubahan dalam 

pengembangan lembaga pendidikan islam di Sekolah Yayasan SMP 

IT As Salam ? 

c. Adakah faktor pendukung dan faktor penghambat dari internal 

maupun eksternal terhadap manajemen perubahan dalam 

pengembangan lembaga pendidikan islam di Sekolah Yayasan SMP 

IT As Salam ini ? 
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d. Apakah mutu (keungggulan) atau ciri khas yang terdapat di Sekolah 

Yayasan SMP IT As Salam dan apa yang menjadi pembeda dengan 

sekolah SMP IT / MTs.N lainnya ? 

e. Adakah dampak positif dan negatif yang terjadi setelah 

terlaksananya manajemen perubahan dalam pengembangan 

lembaga pendidikan islam di sekolah Yayasan SMP IT As Salam 

Malang ?  

f. Adakah hal yang mempengaruhi bidang manajemen lainnya ketika 

terlaksananya manajemen perubahan dalam pengembangan 

lembaga pendidikan islam di sekolah Yayasan SMP IT As Salam ? 

g. Apakah ada kendala yang dihadapi ketika melakukan manajemen 

perubahan dalam pengembangan lembaga pendidikan islam di 

sekolah Yayasan SMP IT As Salam ? 

h. Bagaimana cara mengatasi kendala yang terjadi dalam proses 

manajemen perubahan dalam pengembangan pendidikan islam 

tersebut ? 

i. Seberapa pentingkah komitmen tenaga pendidik dalam pengambilan 

keputusan tersebut ? 

j. Adakah harapan Yayasan (pendiri) terhadap lembaga sekolah 

Yayasan SMP IT As Salam ini untuk masa yang akan datang ? 

k. Dan apabila terjadi antara harapan dan kenyataan tidak sesuai 

dengan harapan yang diinginkan terhadap lembaga, seperti apakah 

kendali yang akan dilakukan pihak Yayasan ? 
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2. Wawancara tentang manajemen perubahan : 

 

a. Bagaimanakah model perubahan yang dilaksanakan dalam 

pengembangan lembaga pendidikan islam di Sekolah Yayasan SMP 

IT As Salam ? 

b. Pendekatan apa saja yang dilaksanakan manajemen perubahan 

dalam mengembangkan lembaga pendidikan islam di sekolah 

Yayasan SMP IT As Salam ? 

c. Apakah dalam pengambilan keputusan untuk melakukan 

manajemen perubahan ini dilibatkannya para tenaga pendidik atau 

keputusan hanya individual level (Yayasan / pemimpin) saja ?Dan  

apakah tenaga pendidik juga dilibatkan dalam hal pengembangan 

manajemen pendidikan yang dilaksanakan di lembaga sekolah 

Yayasan SMP IT As Salam tersebut ? 

d. Adakah  evaluasi manajemen perubahan dalam pengembangan 

lembaga pendidikan islam yang akan dilaksanakan di sekolah 

Yayasan SMP IT As Salam ke depannya !Seperti apakah evaluasi 

tersebut ? 

 

 

 

Informan N.K Kepala Sekolah SMP IT Yayasan As salam insan Madani: 
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1. Wawancara Tentang Manajemen Perubahan  

a. Apakah manajemen perubahan menurut kepala sekolah dalam 

lembaga pendidikan ? seperti apakah itu manajemen perubahan 

lembaga pendidikan islam ? 

b. Apakah manajemen perubahan ini layak untuk dilaksanakan dalam 

pengembangan lembaga ? 

c. Sudahkah ada manajemen perubahan yang terlaksana dalam 

lembaga SMP IT Yayasan As salam ini ? 

d. Apa kendala dalam pelaksanaan manajemen perubahan tersebut ? 

e. Adakah terdapat faktor penghambat serta pendukung selama 

pelaksanaan manajemen perubahan di lembaga ? 

f. Seperti apakah dampak serta hasil terjalannya manajemen 

perubahan yang dilaksanan di lembaga ? 

g. Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan ? 

2. Wawancara Tentang Pengembangan Lembaga 

a. Bagaimana penerapan metode dan pendekatannya dalam 

mengembangkan lembaga pendidikan islam di lembaga SMP IT ini 

? 

b. Adakah kesulitan yang didapati selama program baru terlaksana ? 

c. Apakah pengembangan ini berkesinambungan dengan adanya 

manajemen perubahan yang terlaksana di lembaga ? 

d. Manajemen perubahan apa yang sudah kepala sekolah lakukan di 

lembaga SMP IT ini ? 
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Informan N. Waka Kurikulum SMP IT Yayasan As salam : 

1. Bagaimana langkah kurikulum dalam mengubah satu program yang ada di 

lembaga ini ? 

2. Apakah perlunya peretujuan dari pihak Yayasan untuk mengubah suatu 

program lama menuju program yang baru di sekolah ? 

3. Adakah kendala yang dihadapi selama proses pelaksanaan berlangsung ? 

4. Bagaimana hasil yang didapatkan setelah terjadinya manajemen perubahan 

yang dilaksanakan dalam pengembangan pendidikan di bidang kurikulum 

ini ? 
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B. REKAPITULASI DATA  PRESTASI PESERTA DIDIK SMP IT  

Rekapitulasi Prestasi Siswa Tingkat Nasional, Propinsi, 

Kabupaten Dan Kota 

SMP IT Yayasan As-Salam Insan Madani Kota Malang Tahun 

Pelajaran 2018-2019 

N

o. 

Nama 

Lomba yang 

diikuti 

 Juara Tingkat  Bukti Waktu 

1 

Muhamma

d Ra’uf Al 

Kayyis 

Lomba Duta 

Qur’an (Juz 1 

dan 29) PPA 

DAARUL 

QUR’AN 

Malang 

Juara III Kota 
Piala dan 

sertifikat 

18 

November 

2018 

2  

Lomba Ajang 

Prestasi Anak 

Negeri III 

Tingkat Se Jawa 

– Bali 

Olimpiade 

Matematika 

Juara I Nasional Piala 

25 

November 

2018 

3  

Lomba Ajang 

Prestasi Anak 

Negeri III 

Tingkat Se Jawa 

– Bali 

Olimpiade Sains 

Juara I Nasional Piala 

25 

November 

2018 

4 

Muhamma

d Ra’uf Al 

Kayyis 

Lomba MHQ 5 

Juz Madrasah 

Qur’an Putra 

SMP – SMA 

Integral Ar-

Rohmah Dau 

Malang 

Juara III Nasional 
Piala dan 

sertifikat 

23 Februari 

2019 

5 Alifia Aida 

Lomba MHQ 5 

Juz Madrasah 

Qur’an Putri 

SMP – SMA 

Integral Ar-

Juara II Nasional 
Piala dan 

sertifikat 

23 Februari 

2019 
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Rohmah Dau 

Malang 

 

 

Rekapitulasi Prestasi Siswa Tingkat Nasional, Propinsi, Kabupaten Dan 

Kota 

SMP IT Yayasan As-Salam Insan Madani Kota Malang Tahun Pelajaran 

2019-2020 

N

o. 

Nama Lomba yang diikuti Juara Tingkat  Bukti Waktu 

1 

Muhammad 

Ra’uf Al 

Kayyis 

Lomba cerdas cermat 

Museum Mpu Purwa 

Tuingkat Sekolah 

Menengah Pertama 

Juara II Kota 
Piala dan 

sertifikat 
 

2 
Alif Ahza 

Hasani 

Lomba cerdas cermat 

Museum Mpu Purwa 

Tuingkat Sekolah 

Menengah Pertama 

Juara II Kota 
Piala dan 

sertifikat 
 

3 

Fernando 

Purwa 

Reswara 

Lomba cerdas cermat 

Museum Mpu Purwa 

Tuingkat Sekolah 

Menengah Pertama 

Juara II Kota 
Piala dan 

sertifikat 
 

4 

Muhammad 

Ra’uf Al 

Kayyis 

Lomba Thafidz Qur’an 

Tingkat Jawa – Bali 

IFOPH (Islamic fair of 

public health) 

Juara III Nasional 

Piala dan 

sertifikat 

16 

November 

2019 

 

 

Rekapitulasi Prestasi Siswa Tingkat Nasional, Propinsi, Kabupaten Dan 
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Kota 

SMP IT Yayasan As-Salam Insan Madani Kota Malang Tahun Pelajaran 

2020-2021 

 

N

o

. 

Nama 

Lomba yang 

diikuti 

Juara Tingkat  Bukti Waktu 

1 

Fernando Purwa 

Reswara 

 

Lomba ISSO 

(Indonesia Students 

Science Olimpiad 

Juara I Kota 

Medali 

dan 

sertifikat 

 

2 

1. Daiva 

Acmarina 

2. Aurorencia 

3. Zhafira 

Safa Anisa 

4. Naura 

Mazidah 

Nafiah 

5. Aida 

salsabila 

 

Lomba Tari Kreasi 

Tradisional Jawa 

TIMUR JATHYU 

UMEG 

Juara 3 Nasional 
Tropy dan 

sertifikat 
22/03/21 

 

 

 

 

 

 

 Rekapitulasi Prestasi Siswa Tingkat Nasional, Propinsi, Kabupaten Dan 

Kota 
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SMP IT Yayasan As-Salam Insan Madani Kota Malang Tahun Pelajaran 

2021-2022 

 

N

o. 

Nama Lomba yang diikuti Juara Tingkat  Bukti Waktu 

1 
Fernando Purwa 

Reswara 
B. Inggris - Nasional 

Medali 

dan 

sertifikat 

 

2 
Andera Early 

Ignacia Afra 

Poomsae Individual 

Cadet Putri 

UNHAN RI 

Multisports 

Championship 

Juara 1 Nasional 

Medali 

dan 

sertifikat 

4 – 19 

Septem

ber 

2021 

3 
Ghazi Shaka 

Rajanugraha 

Try Out Enura 

Institute 
- Nasional 

Medali 

dan 

sertifikat 

17 

Septem

ber 

2021 

4 
Ghazi Shaka 

Rajanugraha 

Science, English, & 

Math Competition 

(SECOM – 

AUGUST 

COMPETITION) 

- Nasional 

Medali 

dan 

sertifikat 

22 

Agustus 

2021 

5 
Fernando Purwa 

Reswara 

Jenius Science 

Competition 
- Nasional 

Medali 

dan 

sertifikat 

27 

Novem

ber 

2021 

6 
Andera Early 

Ignacia Afra 
Taekwondo Juara 1 Nasional 

Medali 

dan 

sertifikat 

 

7 Aida Salsabila 
Olimpiade Sains 

Soedirman (OSS)  

Medali 

Perunggu 
Nasional 

Medali 

dan 

Serifikat 

2021 

 

 

 Rekapitulasi Prestasi Siswa Tingkat Nasional, Propinsi, Kabupaten Dan 

Kota 
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SMP IT Yayasan  As-Salam Insan Madani Kota Malang Tahun Pelajaran 

2022-2023 

 

N

o. 

Nama Lomba yang diikuti Juara Tingkat  Bukti Waktu 

1 
Aida 

Salsabila 

Kompetisi Sains 

Indonesia 
Medali Emas Nasional 

Medali 

dan 

Serifikat 

2022 

Jenius Science 

Competition 2.0 
Juara II Nasional 

Medali 

dan 

Serifikat 

2022 

Jenius Competition 

2.0 
Peringkat 7 Provinsi 

Medali 

dan 

Serifikat 

26 Maret 

2022 

Kompetisi Merah 

Putih Indonesia 

Medali 

Perunggu 
Nasional 

Medali 

dan 

Serifikat 

2022 

National Student 

Science Olympiad 

(NSSO) 

Medali Emas Nasional 

Medali 

dan 

Serifikat 

2022 

Garuda Science 

Olympiad (GSO)  

Juara II 

Provinsi Jatim 
Nasional 

Medali 

dan 

Serifikat 

12 Oktober 

2022 

Dalton Science 

Competition (DSC) 

Harapan I 

Provinsi Jawa 

Timur 

Nasional 

Medali 

dan 

Serifikat 

2022 

Zeta National Science 

Competition (ZNSC) 

Juara I 

Provinsi Jatim 
Nasional 

Medali 

dan 

Serifikat 

2022 

Kompetisi Siswa 

Berprestasi Nasional 

(KSBN) 

Medali Perak Nasional 

Medali 

dan 

Serifikat 

2022 

Olimpiade Sains 

Akbar Nasional 2022 

(OSAN) 

Medali Emas Nasional 

Medali 

dan 

Serifikat 

2022 

Olimpiade Sains 

Indonesia (OSI) 

Tahun 2022 Bidang 

Matematika Jenjang 

Siswa SMP/MTs 

Medali Perak Nasional 

Medali 

dan 

Serifikat 

20 November 

2022 
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Pekan Olimpiade 

Siswa Seluruh 

Indonesia (POSSI) 

Tahun 2022 Bidang 

Informatika Siswa 

SMP/MTs 

Medali Emas Nasional 

Medali 

dan 

Sertifikat 

2022 

2 

Amirotul 

Mujahid

ah 

Indonesian Studets 

Science Competition 
Medali Emas Nasional 

Medali 

dan 

Serifikat 

2022 

Kompetisi Sains 

Pelajar Nasional 
Medali Emas Nasional 

Medali 

dan 

Serifikat 

2022 

National Science 

Student Competition 

Peringkat 7 

Prov Jatim 
Nasional 

Medali 

dan 

Serifikat 

2022 

Dalton Science 

Competition 

Peringkat 8 

Provinsi Jatim 
Nasional 

Medali 

dan 

Serifikat 

2022 

Garuda Science 

Olympiad 

Peringkat 8 

Provinsi Jatim 
Nasional 

Medali 

dan 

Serifikat 

2022 

Olimpiade Sains 

Indonesia 

Peringkat 8 

Provinsi Jatim 
Nasional 

Medali 

dan 

Serifikat 

2022 

Kompetisi Sains 

Pelajar Nasional 

Peringkat 9 

Provinsi Jatim 
Nasional 

Medali 

dan 

Serifikat 

2022 

Zeta National Science 

Competition 

Peringkat 10 

Provinsi Jatim 
Nasional 

Medali 

dan 

Serifikat 

2022 

Dalton Science 

Competition 
Medali Perak Nasional 

Medali 

dan 

Serifikat 

2022 

Garuda Science 

Olypiad 
Medali Perak Nasional 

Medali 

dan 

Serifikat 

2022 

Olimpiade Sains 

Indonesia 
Medali Perak Nasional 

Medali 

dan 

Serifikat 

2022 

Zeta National Science 

Competition 
Medali Perak Nasional 

Medali 

dan 

Serifikat 

2022 

National Science 

Student Olympiad 

Medali 

Perunggu 
Nasional 

Medali 

dan 

Serifikat 

2022 
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Bima Science 

Competition 
Medali Perak Nasional 

Medali 

dan 

Serifikat 

2022 

3 

Aqila 

Fitri 

Karimah 

Muyah 

Olimpiade Sains 

Indonesia 

Peringkat 7 

Provinsi Jatim 
Nasional 

Medali 

dan 

Serifikat 

2022 

Garuda Science 

Olympiad 
Medali Perak Nasional 

Medali 

dan 

Serifikat 

2022 

National Science 

Student Olympiad 

Medali 

Perunggu 
Nasional 

Medali 

dan 

Serifikat 

2022 

Bima Science 

Competition 2.0 

Medali 

Perunggu 
Nasional 

Medali 

dan 

Serifikat 

2022 

PRA OSN Medali Emas Nasional 

Medali 

dan 

Serifikat 

2022 

Kompetisi Sains 

Pelajar Nasional 

Medali 

Perunggu 
Nasional 

Medali 

dan 

Serifikat 

2022 

Dalton Science 

Competition 
Medali Perak Nasional 

Medali 

dan 

Serifikat 

2022 

Zeta National Science 

Competition 

Medali 

Perunggu 
Nasional 

Medali 

dan 

Serifikat 

2022 

4 

Evrilio 

Abdi 

Baiturra

hman 

Kejurprov 

Taekwondo Antar 

Pelajar Jatim 

Juara 2 dan 

Juara 3 

(2 Kategori 

Lomba) 

Provinsi 

Medali 

dan 

Serifikat 

15-18 

September 

2022 

5 

Amirotul 

Mujahid

ah 

Olimpiade Sains 

Indonesia (OSI) 

Tahun 2022 Bidang 

Bahasa Inggris 

Jenjang Siswa 

SMP/MTs 

Medali 

Perunggu 
Nasional 

Medali 

dan 

Serifikat 

20 November 

2022 

6 

Naura 

Mazidah 

Naafi'ah 

Olimpiade Sains 

Indonesia (OSI) 

Tahun 2022 Bidang 

IPS Jenjang Siswa 

SMP/MTs 

Medali 

Perunggu 
Nasional 

Medali 

dan 

Serifikat 

20 November 

2022 

7 
Naznin 

Aqliah 

Olimpiade Sains 

Indonesia (OSI) 

Tahun 2022 Bidang 

IPA Jenjang Siswa 

Medali 

Perunggu 
Nasional 

Medali 

dan 

Serifikat 

20 November 

2022 
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SMP/MTs 

8 

Khalila 

Luna 

Nurrofia 

Olimpiade Sains 

Indonesia (OSI) 

Tahun 2022 Bidang 

IPS Jenjang Siswa 

SMP/MTs 

Medali 

Perunggu 

Nasional 

Medali 

dan 

Serifikat 

20 November 

2022 

9 

Keisha 

Aretha 

Wani 

Pekan Olimpiade 

Siswa Seluruh 

Indonesia (POSSI) 

Tahun 2022 Bidang 

IPA Siswa SMP/MTs 

Medali Perak Nasional 

Medali 

dan 

Sertifikat 

2022 

 

C. Data Sarana dan Prasarana                                                                SMP IT Yayasan As Salam Insan 

Madani September 2023 

No. Bangunan Jml Keteranga

n 

1 Ruang Kepala Sekolah 1  

2 Ruang Guru 2  

3 Ruang Belajar Siswa 4  

4 Ruang Tata Usaha 1  

5 Kamar Mandi Guru 4  

6 Kamar Mandi Siswa Putra 4  

7 Kamar Mandi Siswa Putri 4  

8 Perpustakaan 1  

9 UKS 1  

10 Ruang BK 1  

11 Lapangan Olah Raga 1  

12 Dapur 1  

14 Tempat Parkir 1  

15 Tempat Cuci Tangan 4  

16 Instalasi Listrik Ada 2200V 

17 Jaringan Internet Ada Indihome 

18 Pembuangan Sampah 1  

19 Gudang 1  
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D. Struktur Organisasi Baru 

 

No. Barang Jml Keterangan 

1 Laptop Lenovo S145-Ci5 1  

2 Chromebook Zyrex M432-2 15  

3 Personal Computer 4  

4 Printer 3  

5 Mesin FotoCopy 1 Sewa 

6 CCTV 12  

7 LCD Proyektor 5  

8 Layar Proyektor 4  

9 Router WIFI 5  

10 Lemari Arsip 5  

11 Papan tulis Kaca 2  

12 Papan tulis WhiteBoard 3 1 rusak 

13 Kursi Director 1  

14 Kursi Siswa 75  

15 Meja Siswa 75  

16 Meja Guru 12 4 rusak 

17 Meja Kepala Sekolah 1  

18 Kursi Guru 12 4 rusak 

19 Meja TU 1  

20 Gengset 1  

21 Lemari Es 1  

22 Rak Piring 1  

23 Meja Dapur 1  

24 Kompor 1  

25 Tempat Tidur UKS 1  

26 Timbang Badan 1  

27 Rak Buku Perpustakaan 3  

28 Alat Kebersihan 6 Set 

29 Gambar Presiden dan Wakil 6  

30 Gambar Garuda Pancasila 6  

31 Bendera Merah Putih 2  

32 Bendera Sekolah 1  

33 Sound System 2 1 rusak 

34 Megaphone 1  

35 Thermo stand 1  

36 Thermo Gun 1  

37 Meja Kursi Ruang Tamu 1 Set 

38 Rak Sepatu 4  

39 Karpet 2  

40 Pompa Air 1  



 

157  

 

 

 

E. DOKUMENTASI PRESTASI PESERTA DIDIK SMP IT YAYASAN 

AS SALAM INSAN MADANI  
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Potret Prestasi Peserta Didik 2023 

F. BUKTI PIALA DAN PIAGAM PRESTASI PESERTA DIDIK SMP 

IT YAYASAN AS SALAM INSAN MADANI 
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  : Nur Milan Siregar 
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RIWAYAT PENDIDIKAN 

 

 

 

NIM    : 210106220005 

Tempat Tanggal Lahir :Rondaman Dolok, 10 November 1999 

Alamat   : Padang Lawas Utara Desa Rondaman Dolok  

Alamat E-mail  : milansiregar4@gmail.com  
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Sumatera Utara. Putri dari pasangan Bapak Hasman Siregar dan Ibunda Dra. Ummi 

Kalsum Harahap. Anak pertama dari dua bersaudari, saudari bernama Nidaul 

Hasanah Siregar. Selanjutnya, Pendidikan TK Bhayangkari di Gunungtua Padang 

Lawas Utara Lulus tahun 2004. Pendidikan SD ditempuh di SDN 101590 

Pasarpurbabangun Lulus pada tahun 2011.  Melanjutkan pendidikan Tsanawiyah di 

Pondok Pesantren Al-Ansor Lulus Pada Tahun 2014. Pendidikan selanjutnya di 

MAN 2 Model Padangsidimpuan lulus tahun 2017. Sedangkan Strata 1 di Kampus 
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